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Obyek wisata mangrove Jeflio merupakan salah satu alternatif destinasi pariwisata
di Kabupaten Sorong Papua Barat. Pengembaangan kawasan mangrove di Jeflio
menjadi kawasan ekowisata merupakan hal yang perlu dipertimbangkan, hal ini
didukung dengan ditemukannya 4 spesies mangrove, yaitu Avicennia alba,
Rhizophora mucronata, Bruguiera gymnorrhiza dan Xylocarpus granatum pada
beberapa Stasiun pengambilan data di kawasan mangrove Jelio. Nilai total
kerapatan vegetasi mangrove memperlihatkan pada nilai kriteria padat.
R. mucronata memiliki INP tertinggi dan Avicennia alba memiliki INP terendah.
Rata-rata nilai indeks keanekaragaman spesies mengindikasikan keanekaragaman
jenis sedang; nilai indeks kemerataannya mengindikasikan sebaran individu antar
jenis merata; dan nilai indeks dominansinya mengindikasikan tidak ada spesies
yang mendominasi. Paramater kualitas lingkungan perairan sesuai dengan baku
mutu lingkungan biota mangrove. Nilai kesesuaian ekowisata mangrove Jeflio
berada pada kategori sesuai/baik dan nilai daya dukung kawasan ekowisata
mangrove Jeflio adalah 52 orang/hari dengan panjang fracking pada kawasan
ekowisata mangrove 648,5 m dengan waktu operasional 8§ jam. Masyarakat
Jeflio memiliki kearifan lokal berupa ajakan untuk menjaga alam disampaikan
dalam bentuk nasehat yang dikenal dengan “Nani Mi Wawolom Ti Eges Gu”
(bahasa Suku Moi), pamali (larangan) pada kawasan/daerah tertentu, adat sasi,
dan upacara adat “barapen”, serta keterampilan lokal seperti pembuatan
senat/tikar, anyaman tas, “bayayai”’, perahu, dayung, dan tombak. Status
keberlanjutan dimensi ekologi sangat berkelanjutan, dimensi ekonomi kurang
berkelanjutan, dimensi ‘sosial budaya cukup berkelanjutan, dimensi hukum dan
kelembagaan kurang berkelanjutan, dan dimensi sarana, prasarana dan teknologi
~cukup berkelanjutan.
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Syaloom

Salam Sejahtera

Dengan memanjatan Puji Syukur kami haturkan pada TYME.
Perkenankan kami memberi sambutan untuk penulisan Buku yang
akan menambah pengetahuan terkait dengan pengelolaan Ekowisata

Manggrove pada Kawasan pesisir.

Wilayah Kabupaten Sorong sebagian besar memiliki hutan
Manggrove yang populasi penduduknya juga tinggal di sekitar hutan
mangrove yang dimanfaatkan sebagai kebutuhan hidup salah satunya
adalah Hutan Manggrove Kampung Jeflio Distrik Mayamuk. Dengan
adanya Ekowisata Manggrove turut meningkatkan ekonomi
masyarakat di sekitarnya dengan memanfaatakan ekosistem mangrove
untuk lokasi wisata (ekowisata) dengan mengajak wisatawan
melakukan kegiatan wisata, dan juga dapat memanfaatkan sumber
daya alam seperti tumbuh-tumbuhan dan habitat yang hidup di sekitar

hutan mangrove dan Pantai.
Masyarakat Kampung Jeflio Distrik Mayamuk memiliki nilai-nilai
kearifan lokal yang sudah ada, oleh karena itu boleh menjadi bagian

dalam pelestarian dan pemanfaatan hutan mangrove yang ada.
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PENDAHULUAN

Wilayah pesisir dan laut secara ekologis dan ekonomis
potensial untuk dikembangkan dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan
masyarakat. Salah satu ekosistem yang dapat dimanfaatkan adalah
ekosistem mangrove. Ekosistem mangrove merupakan salah satu
sumber daya alam wilayah pesisir yang mempunyai fungsi dan
manfaat sangat besar secara fisik, biologis, dan ekonomi. Sebagai
tumbuhan maupun ekosistem, mangrove memiliki nilai manfaat
penting yang digunakan untuk keperluan obat-obatan, makanan, bahan
bangunan, pengawet dan pewarna jaring ikan yang biasa digunakan
nelayan. Ekosistem mangrove memberi kontribusi terhadap kesuburan
perairan dan secara fisik, tegakan pohon mangrove yang padat
menjadi perisai wilayah pantai dari aksi gelombang, instrusi air laut,
dan abrasi.

Pada tahun 1990, dilaporkan 3.5 juta hektar, sepanjang 99.000
km garis pantai Indonesia tertutupi oleh hutan mangrove. Indonesia
menjadi negara terluas yang mempunyai tutupan hutan mangrove,
sekitar 26-29% dari tutupan hutan mangrove global. Tutupan hutan
mangrove di Indonesia semakin turun hingga pada tahun 2016 tercatat
seluas 2.9 juta hektar (Dirjen Planologi dan Tata Lingkungan, 2017).
Berdasarkan Laporan BP DAS Mamberamo tahun 2006, Provinsi
Papua Barat memiliki hutan mangrove seluas 438.252,70 ha tersebar
di seluruh kabupaten/kota, yang terdiri dari Kabupaten Fak-fak
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5.966,86 ha; Kabupaten Kaimana 52.476,48 ha; Kabupaten
Manokwari 1.995,17 ha; Kabupaten Raja Ampat 23.795,19 ha;
Kabupaten Sorong 46.833,29 ha; Kabupaten Sorong Selatan
78.959,74 ha; Kabupaten Teluk Bintuni 225.367,60 ha; Kabupaten
Teluk Wondama 427,32 ha dan Kota Sorong 2.431,05 ha. Berdasarkan
tingkat kekritisannya, 18.384,16 ha (4,19%) kawasan mangrove di
Provinsi Papua Barat dalam keadaan kritis atau rusak, dengan rincian
Kabupaten Fak-fak 3,12 ha (0,05 %); Kabupaten Kaimana 3.822,72
ha (7,28 %); Kabupaten Manokwari 892,64 ha (44,74 %); Kabupaten
Raja Ampat 271,87 ha (1,14 %); Kabupaten Sorong 2.734,58 ha
(5,84 %); Kabupaten Sorong Selatan 2.017,40 ha (2,55 %);
Kabupaten Teluk Bintuni 8.553,03 ha (3,80 %); Kabupaten Teluk
Wondama 15,32 ha (3,59 %) dan Kota Sorong 73,48 ha (3,02 %)
(Laporan SLHD, 2009).

Bertambahnya populasi penduduk di sekitar hutan mangrove
menyebabkan kebutuhan hidup meningkat dan akibatnya pemanfaatan
yang terjadi melebihi batas perubahan yang dapat diterima dan
akhirnya terjadi ketidakseimbangan atau kerusakan di dalam
ekosistem hutan mangrove tersebut (Romy, 2018). Ekowisata
merupakan salah satu alternatif program yang dilaksanakan sebagai
upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat setempat juga untuk
mengantisipasi terjadinya kerusakan ekosistem mangrove. Ekowisata
merupakan bentuk wisata alami yang mendorong orang untuk
berperilaku  positif terhadap alam dan berkeinginan untuk
mengunjungi kawasan yang masih alami agar dapat meningkatkan

kesadaran, penghargaan, dan kepedulian terhadap alam (Romy, 2018).
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Pemanfaatan ekosistem mangrove untuk konsep wisata (ekowisata)
merupakan salah satu upaya untuk mengajak wisatawan melakukan
kegiatan wisata dengan melibatkan unsur pendidikan dan konservasi,
mendorong kelestarian sumber daya alam, keanekaragaman hayati
serta pertumbuhan ekonomi secara regional maupun lokal untuk
peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Ekowisata merupakan suatu bentuk wisata yang mengadopsi
prinsip-prinsip pariwisata berkelanjutan, dengan kata lain ekowisata
adalah bentuk industri pariwisata berbasis lingkungan yang
memberikan dampak kecil bagi kerusakan alam dan budaya lokal
sekaligus menciptakan peluang kerja dan pendapatan, serta membantu
kegiatan konservasi alam itu sendiri (Arida, 2017). Pariwisata
berkelanjutan perlu terus dikembangkan karena kegiatan pariwisata
konvensional cenderung mengancam Kkelestarian sumber daya
pariwisata itu sendiri seperti pembangunan resort-resort eksklusif
yang mengabaikan daya dukung (carrying capacity) fisik dan sosial
setempat. Jika hal itu terus berlangsung maka kelestarian ODTW
(Obyek Daerah Tujuan Wisata) akan terancam dan pariwisata dengan
sendirinya tidak akan dapat berkembang lebih lanjut. Pertimbangan
bahwa daya dukung adalah alarm atau lonceng peringatan bencana,
maka sebaiknya pengembangan ekowisata juga harus memperhatikan
daya dukung lingkungan.

Pengelolaan ekowisata perlu melibatkan masyarakat. Salah
satu pemberdayaan masyarakat adalah melalui kearifan lokal. Potensi
budaya dan kearifan lokal merupakan bagian dari produk kreativitas

manusia yang memiliki nilai ekonomi dan berperan dalam
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pengembangan pariwisata (Sugiyarto dan Amaruli, 2018). Kearifan
lokal yang dimiliki masyarakat pesisir dalam pengelolaan sumber
daya alam memberikan landasan ideologis dan filosofis bagi
keberlanjutan  ekologi.  Pengelolaan  ekowisata  mangrove
berkelanjutan perlu menerapkan prinsip-prinsip kearifan lokal sebagai
suatu ciri khas masing-masing daerah yang berpotensi untuk
mendukung pengembangan suatu daerah. Kekhasan daerah termasuk
kearifan lokal masyarakat setempat yang tidak dimiliki oleh
masyarakat di daerah lain, dapat menjaring minat pengunjung karena
mereka yang datang akan memperoleh pengalaman baru dan bernilai
(Husamah dan Hudha, 2018).

Obyek wisata mangrove Jeflio dan Kampung Jeflio berada di
kawasan pesisir Pulau Jeflio, Distrik Mayamuk Kabupaten Sorong
Papua Barat telah ditetapkan sebagai suatu kawasan strategis
kabupaten dalam RPJMD (2017-2022) dan RTRW (2012-2032)
Kabupaten Sorong, yang hingga saat ini belum dikelola secara
terencana, strategis, dan kolaboratif oleh semua pemangku
kepentingan (stakeholder). Beberapa isu terkait pengelolaan
ekowisata mangrove Jeflio antara lain: belum tersedianya infrastruktur
memadai terkait sarana dan prasarana wisata, masih kurangnya
penelitian-penelitian  mendukung terkait ekobiologi mangrove,
kurangnya kajian tentang kearifan lokal yang dimiliki masyarakat
setempat, kurangnya ekajian tentang kesesuaian ekowisata mangrove,
belum adanya kajian tentang daya dukung kawasan mangrove,
kurangnya promosi terhadap wisata mangrove, kurang memadainya

sumber daya manusia seperti pemandu wisata alam, wisata mangrove
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belum memberikan masukan secara optimal bagi PAD, kurangnya
sinergitas antar stakeholder, kurangnya peran serta masyarakat yang
mampu memberikan daya tarik bagi kawasan wisata mangrove,
kurangnya pemahaman masyarakat tentang pentingnya menjaga
ekosistem mangrove, kurangnya informasi pengelolaan ekowisata
mangrove dari segi keberlanjutan, serta belum adanya strategi
pengembangan ekowisata mangrove Jeflio.

Pengembangan terhadap ekowisata mangrove Jeflio perlu
dilakukan sebagai upaya menciptakan destinasi wisata yang
berwawasan lingkungan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dan pendapatan daerah sesuai dengan visi Dinas
Pariwisata Pemuda dan Olahraga sebagai pengelola utama kawasan
ekowisata mangrove Jeflio. Pengembangan ekowisata mangrove
Jeflio perlu melibatkan masyarakat melalui pemberdayaan kearifan
lokal yang dimiliki masyarakat setempat. Kearifan lokal yang dimiliki
masyarakat kampung Jeflio merupakan aspek penunjang bagi
pengelolaan ekosistem mangrove serta pengembangan ekowisata

mangrove Jeflio.
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TEORITIK PARIWISATA DAN EKOWISATA

A.  Pariwisata

Definisi pariwisata pada awalnya adalah mengadakan
perjalanan yang disebut travel atau tourism. Pada zaman Yunani kuno
(600 SM sampai dengan 200 M) perjalanan dilakukan oleh para ahli
fikir dan guru dari satu tempat ke tempat lain seperti Socrates,
Xenophon dan lainnya. Sedangkan di dunia Timur oleh para guru
agama. Di zaman Alexandria Agung (30 M sampai 200 M) perjalanan
dilakukan oleh tentara. Di zaman kebangkitan Islam perjalanan
dipelopori oleh kaum sufi, ahli agama, kyai dan para haji dalam
masalah hidup dunia akhirat sampai ke Afrika Utara, semenanjung
Gibraltar dan Eropa. Baru dipertengahan abad yang lalu dengan
adanya kereta api di Eropa (Inggris) perjalanan ini mempunyai bentuk
dengan lahirnya biro perjalanan oleh Thomas Cook, yang kemudian
dinamakan pariwisata (Winarno, 2017).

Sebelum perang dunia Il di Eropa lalu lintas barang dan
manusia melintasi perbatasan negara sudah mulai ramai. Setelah
perang dunia Il di Eropa banyak negara-negara hancur. Di Asia
banyak negara muda lahir dan merdeka, membutuhkan pembangunan
ekonomi, perdagangan, hubungan internasional, dan pariwisata.
Pariwisata sebagai sarana saling pengertian, persahabatan, perbaikan
ekonomi, penghasil devisa, pemupuk rasa solidaritas, cinta tanah air
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dan bangsa. Hector Ceballos-Lascurain melontarkan istilah
‘ecotourism’ pada Juli 1983, ketika dia menjabat sebagai Direktur
Umum Standar dan Teknologi SEDUE (The Mexican Ministry of
Urban Development and Ecology) (Winarno, 2017).

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Pariwisata;
Pelancongan; Turisme adalah kegiatan yang berhubungan dengan
perjalanan untuk rekreasi. Menurut WTO atau World Tourism
Organization, pariwisata adalah kegiatan manusia yang melakukan
perjalanan ke dan tinggal di daerah tujuan di luar lingkungan
kesehariannya. Berdasarkan UU No 10 tahun 2009 tentang
Kepariwisataan, wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan
oleh seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat
tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau
mempelajari keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi dalam jangka
waktu sementara sedangkan pariwisata adalah berbagai macam
kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang
disediakan oleh masyarakat, pelaku usaha, pemerintah, dan
pemerintah daerah.

B. Ekowisata

Konsep ekowisata adalah konsep wisata dengan
memperhatikan daya dukung kawasan wisata (Yulianda dan Saleh,
2019). Ekowisata memanfaatkan serta melestarikan kondisi atau
sumber daya alam serta budaya masyarakatnya (Yulianda, 2017).
Menurut Departemen Kebudayaan dan Pariwisata Republik
Indonesia, ekowisata merupakan konsep pengembangan pariwisata

yang berkelanjutan yang bertujuan untuk mendukung upaya-upaya
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pelestarian lingkungan (alam dan budaya) melalui peningkatan

partisipasi masyarakat dalam pengelolaan, sehingga memberikan

manfaat ekonomi kepada masyarakat dan pemerintah setempat (Dinas

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Nias Selatan, 2009). Menurut

Fandeli dan Mukhlison (2000), ekowisata merupakan suatu bentuk

wisata yang bertanggung jawab terhadap kelestarian/konservasi alam

serta memberi manfaat secara ekonomi dan mempertahankan
keutuhan budaya bagi masyarakat setempat.

Ekowisata menurut Yulianda (2019), merupakan wisata yang
lebih mengandalkan karakter sumber daya alam daripada sumber daya
lainnya. Sumber daya ekowisata terdiri atas sumber daya alam dan
sumber daya manusia yang dapat diintegrasikan menjadi komponen
terpadu bagi pemanfatan wisata. Berdasarkan konsep pemanfaatan,
wisata dapat diklasifikasikan menjadi :

1. Wisata alam (nature tourism), merupakan aktivitas wisata yang
ditujukan pada pengalaman terhadap kondisi alam atau daya tarik
panoramanya.

2. Wisata budaya (cultural tourism), merupakan wisata dengan
kekayaan budaya sebagai objek wisata, dengan penekanan pada
aspek pendidikan.

3. Ekowisata (ecotourism) disebut juga wisata hijau (green
tourism), atau wisata alternatif (alternatif tourism), merupakan
wisata yang berorientasi pada lingkungan untuk menjembatani
kepentingan perlindungan sumber daya alam/lingkungan dan

industri kepariwisataan.
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Menurut Yulianda (2019), konsep pengembangan ekowisata

sejalan dengan misi pengelolaan konservasi yang mempunyai tujuan :

(1). menjaga tetap berlangsungnya proses ekologi yang mendukung

sistem pembangunan, (2) melindungi keanekaragaman hayati, (3)

menjamin kelestarian dan pemanfatan spesies dan ekosistemnya, dan

(4) memberikan kontribusi kepada kesejahteraan masyarakat. Konsep

pengembangan ekowisata hendaknya dilandasi pada prinsip dasar

ekowisata yang meliputi:
1.

10

Mencegah dan menanggulangi dampak dari aktivitas wisatawan
terhadap alam dan budaya. Pecegahan dan penanggulangan
tersebut disesuaikan dengan sifat dan karakter alam dan budaya
setempat.

Pendidikan konservasi lingkungan; mendidik pengunjung dan
masyarakat akan pentingnya konservasi.

Pendapatan langsung untuk kawasan; retribusi atau pajak
konservasi (conservation tax) dapat digunakan untuk pengelolaan
kawasan

Partisipasi masyarakat dalam perencanaan; merangsang
masyarakat agar terlibat dalam perencanaan dan pengawasan
kawasan.

Penghasilan bagi masyarakat; masyarakat mendapat keuntungan
ekonomi sehingga terdorong untuk menjaga kelestarian kawasan.
Menjaga  keharmonisan dengan alam; kegiatan dan
pengembangan fasilitas tetap mempertahankan keserasian dan

keaslian alam.
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7. Daya dukung sebagai batas pemanfaatan; daya tampung dan
pengembangan fasilitas hendaknya mempertimbangkan daya
dukung lingkungan.

8. Kontribusi pendapatan bagi negara (pemerintah daerah dan
pusat).

Ekowisata mengandung perspektif dan dimensi wajah masa
depan pariwisata berkelanjutan dan berwawasan lingkungan. Hal ini
ditandai oleh berkembangnya gaya hidup dan kesadaran baru akan
penghargaan yang lebih dalam terhadap nilai-nilai hubungan antar
manusia maupun dengan lingkungan alamnya. Perkembangan baru
tersebut secara khusus ditujukkan melalui bentuk-bentuk keterlibatan
wisatawan dalam kegiatan-kegiatan diluar/lapangan (outdoor),
kepedulian akan permasalahan ekologi dan kelestarian, kemajuan ilmu
pengetahuan dan pendidikan, serta penekanan dan penghargaan akan
nilai-nilai estetika. Kesadaran mengenai fenomena-fenomena tersebut
di atas mendorong pemerintah untuk mencari bentuk baru bagi
pengembangan produk wisata yang mampu menjawab tantangan yang
ada, yaitu bahwa pengembangan produk wisata untuk waktu-waktu
yang akan datang harus berorientasi pada nilai-nilai pelestarian
lingkungan dan budaya masyarakat, pengembangan masyarakat lokal
(community based tourism), termasuk di dalamnya memberi nilai
manfaat yang besar bagi masyarakat serta keuntungan/orientasi jangka
panjang (Arida, 2017).

Pariwisata berkelanjutan mempunyai dasar hukum yang
dimuat pada Peraturan Menteri Pariwisata nomor 14 Tahun 2016 yang

memuat pedoman pembangunan destinasi pariwisata berkelanjutan
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mengacu pada indikator United Nation World Tourism Organization
(UNWTO) dan mendapatkan pengakuan dari Global Sustainable
Tourism Council (GSTC), sehingga diharapkan dapat mensinergikan,
memperkuat tradisi dan kearifan lokal masyarakat yang multikultur
dalam mengelola daya tarik lingkungan alam dan budaya di destinasi
pariwisata secara terpadu dan berkelanjutan. Ruang lingkup pedoman
destinasi pariwisata berkelanjutan meliputi: a. pengelolaan destinasi
pariwisata berkelanjutan; b. pemanfaatan ekonomi untuk masyarakat
lokal; c. pelestarian budaya bagi masyarakat dan pengunjung; dan d.
pelestarian lingkungan.

Penelitian Ghazali et al., (2014) menyimpulkan bahwa strategi
alternatif yang diperlukan dalam pengelolaan ekowisata mangrove
berbasis masyarakat antara lain mengembangkan kegiatan ekowisata
mangrove dengan meningkatkan sistem kelembagaan serta kreatifitas
dan inovasi pekerja ekowisata, selain itu juga memperbanyak kerja
sama dengan berbagai pihak terkait kegiatan ekowisata mangrove.
Pelibatan masyarakat dalam pengelolaan ekowisata mangrove
dilakukan dengan memberikan penyuluhan pada mereka terkait
pentingnya mangrove, sehingga akan dapat merubah pola pikir
masyarakat tentang mangrove itu sendiri. Salah satu strategi
pengelolaan ekosistem mangrove berkelanjutan berbasis kearifan
lokal adalah kegiatan komunitas melalui pemulihan dan pelestarian
hutan mangrove. Kegiatan ini merupakan proses pengembangan
komunitas (comdev) berbasis kearifan lokal. Hal ini dilakukan untuk
melindungi aset-aset komunitas berupa tambak dan sumber daya

alam di sekitar hutan mangrove. Kegiatan pengembangan komunitas
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bukanlah program pemerintah atau diinisiasi oleh lembaga tertentu,
tetapi diinisiasi oleh seorang yang berasal dari komunitas setempat
dan kemudian diikuti secara partisipatif seluruh anggota komunitas.
Pengembangan komunitas ini disebut sebagai comdev bottom-up
karena inisiatif pengembangan komunitas berasal dari bawah.
Keberadaan hutan mangrove dan pulihnya berbagai sumber daya
alam di sekitarnya dapat meningkatkan kualitas hidup komunitas
tersebut. Kesadaran komunitas di dalam menjaga kelestarian hutan
mangrove perlu diperhatikan. Jika ada perusakan yang dilakukan
oleh siapapun dan dari manapun, komunitas mengutamakan proses
penyelesaian dengan menggunakan nilai-nilai kearifan lokal dengan
prinsip “win-win solution”. Prinsip tersebut saling menguntungkan
bagi kepentingan konservasi hutan mangrove dan kepentingan
seluruh anggota komunitasi (Gyanawati, 2016).
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MANGROVE

A. Definisi Mangrove

Menurut Romimohtarto dan Juwana (2001), kata mangrove
berasal dari bahasa melayu manggi-manggi, yaitu nama yang
diberikan kepada mangrove merah (Rhizopora spp.). Nama mangrove
diberikan kepada jenis tumbuh-tumbuhan yang tumbuh di pantai atau
goba-goba yang menyesuaikan diri pada keadaan asin. Mangrove juga
berarti suatu komunitas (mangrove). Ekosistem mangrove seringkali
disebut dengan hutan pasang surut, hutan bakau atau hutan payau.
Tumbuhan mangrove di dunia tercatat ada 60 jenis (Puspitaningsih,
2012)

Hutan mangrove adalah tipe hutan tropika yang khas tumbuh di
sepanjang pantai ataupun muara sungai yang terpengaruh oleh pasang
surut air laut. Mangrove seringkali ditemukan di berbagai pantai teluk
yang estuaria, dangkal, delta, serta terlindungi. Komposisi dan
struktur vegetasi hutan mangrove beragam, tergantung kondisi
geofifik, geografi, hidrologi, biogeografi, iklim, tanah, dan kondisi
lingkungan lainnya (Latuconsina, 2018). Hutan mangrove tumbuh di
sepanjang pantai atau muara sungai yang dipengaruhi oleh pasang
surut air laut. Mangrove banyak dijumpai di wilayah pesisir yang
terlindung dari dari ombak dan juga pada daerah landai
(Puspitaningsih, 2018).

Mangrove 15




B. Luas dan Distribusi Mangrove di Indonesia

Vegetasi hutan mangrove di Indonesia  memiliki
keanekaragaman jenis yang tinggi, dengan jumlah jenis tercatat
sebanyak 202 jenis yang terdiri dari 89 jenis pohon, 5 jenis palem, 14
jenis liana, 44 spesies epifit dan 1 jenis sikas. Namun demikian hanya
terdapat kurang lebih 47 jenis tumbuhan spesifik hutan mangrove.
Pada hutan mangrove terdapat salah satu jenis tumbuhan sejati penting
atau dominan yang termasuk ke dalam 4 family yaitu
Rhizophoraceae (Rhizophora, Bruguiera, Ceriops), Sonneratiaceae
(Sonneratia), Avicenniaceae (Avicennia) dan Meliaceae (Xylocarpus)
(Pieter et al., 2015).

Menurut Djamaludin (2018), di pesisir pantai Indonesia
tumbuhan mangrove ditemukan tumbuh membentuk hutan pantai
yang luas di wilayah-wilayah pantai dengan formasi berupa teluk
(contoh, Teluk Tomini di Pulau Sulawesi), delta-delta di muara sungai
besar (contoh, Delta Mahakam di wilayah pantai Timur Pulau
Kalimantan), pantai-pantai yang landai (contoh, pesisir pantai Timur
Pulau Sumatera), dan laguna (contoh, Laguna Segara Anakan di
Cilacap). Di wilayah pesisir pantai lainnya baik di daratan pulau besar
maupun gugusan pulau-pulau kecil, tumbuhan ini dapat ditemukan
secara sporadik dalam komunitas-komunitas yang relatif kecil. Pada
pulau-pulau kecil atau gugusan pulau karang, mangrove nampak
seperti gerumbulan tipis dan strukturnya sederhana, dan bahkan sering
hanya berupa tegakkan tunggal, seperti yang dijumpai di beberapa
daerah di Pulau Ambon, Kepulauan Tanimbar dan Kepulauan Aru,

Maluku Tenggara (Pramudji, 2000). Sebagai gambaran umum,
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informasi tentang luasan ekosistem mangrove yang relatif besar di

wilayah perairan Indonesia dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Luasan mangrove

No. Nama lokasi Luasan Sumber
mangrove
(ha)
1. Teluk Bintuni* 250.000 Laksono (2000)
2. Teluk Tomini, 16.105,40 Damanik dan Djamaluddin (2002)
Provinsi Sulawesi (Tahun 2010)
Utara, Gorontalo dan
Sulawesi Tengah
3. Delta Mahakam, Kab. 29.600 Bappeda Kutai Kartanegara (2010)
Kutai Kartanegara, (Tahun 2009)
Provinsi Kalimantan
Timur
4. Taman Nasional 77.500 Pusat Konservasi Alam Direktorat
Sembilan, Kab. Musi (Terluas Di Jenderal Perlindungan Hutan dan
Banyuasin, Provinsi Wilayah Konservasi Alam Departemen
Sumatera Selatan Indonesia Kehutanan Republik Indonesia
Bagian Barat)  (2006)
5. Laguna Cilacap, Kab. 14.502,55 Pangestu dkk. (2012)

Cilacap, Provinsi Jawa

Tengah

(Tahun 2005)

*) termasuk konsesi HPH PT Bintuni Utama Murni Wood Industries

seluas 137.000 ha

Sumber : (Djamaluddin, 2018)
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C. Karakteristik Vegetasi Mangrove
Mangrove hidup di tanah yang miskin zat asam. Oleh karena
itu, sebagai penyesuaian hidup anaerobik mangrove mempunyai akar
yang terkhususkan yang disebut akar nafas (pneumatophore) yang
tumbuh di permukaan tanah. Pada Avicennia spp. mereka seperti
pensil dan pada Sonneratia spp. mereka tumpul. Untuk keperluan
yang sama Bruguiera spp. mempunyai akar lutut (knee root)

(Romimohtarto dan Sri Juwana, 2001). Tipe perakaran mangrove

terbagi lima yakni:

1) Akar tongkat (akar tunjang; akar egrang; prop root; stilt root),
akar ini merupakan modifikasi dari cabang batang yang
menancap pada substrat.

2)  Akar lutut (knee root), akar ini adalah modifikasi dari akar kabel
yang tumbuh ke arah substrat dan melengkung agar menancap
pada substrat.

3) Akar cakar ayam (akar pasak; akar napas; pneumatophore),
bentuknya berupa akar yang muncul dari akar kabel yang
mencuat ke atas setinggi 10-30 cm dari permukaan substrat.

4) Akar papan (buttress root), akar ini mirip dengan akar tongkat
akan tetapi bentuknya melebar dan melempeng.

5) Akar gantung (aerial root), akar gantung ialah akar tidak
bercabang yang timbul dari batang ataupun cabang bagian
bawah, namun biasanya tidak mencapai substrat. Akar gantung
terdapat pada Rhizophora, Avicennia, dan Acanthus. Tipe

perakaran mangrove dapat dilihat pada Gambar 3.1.
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Gambar 3.1. Tipe perakaran mangrove
(Sumber: Latuconsina, 2018)
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Berdasarkan fisiognomi beserta tingkat perkembangannya,
vegetasi mangrove terbagi atas empat (Rahim, 2017), yaitu:
a. Vegetasi semak (Mangrove Scrub)

Vegetasi ini berasal dari spesies-spesies pionir yang terdapat
di tepi laut atau pantai berlumpur. Vegetasi semak memiliki
karakteristik, seperti mempunyai banyak cabang, tumbuh dengan
sangat kuat, membentuk rumpun, tunas anakan, rimbun, dan pendek.
Komposisi floranya didominasi oleh Avicennia marina dan
Sonneratia caseolaris.
b. Vegetasi mangrove muda

Dicirikan oleh vegetasi dengan satu lapis tajuk seragam
seperti Rhizophora sp., walaupun terdapat spesies-spesies pionir
lainnya. Munculnya vegetasi ini setelah perkembangan Avicennia sp.

dan Sonneratia sp., setelah itu terjadi percampuran Rhizophora sp. dan
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Bruguiera sp. dengan spesies-spesies mangrove lain seperti Exoecaria
agallocha dan Xylocarpus sp.
c. Vegetasi mangrove dewasa

Tipe ini dikarakterisasikan dengan pohon Rhizophora sp. dan
Bruguiera sp. yang tinggi dan besar, terdapat semai di bawah tajuk,
serta dijumpai Acrosticum aureum, Acanthus sp. dan Nypa frutican.
Pada keadaan lingkungan yang sesuai, kedua spesies mangrove utama
(Rhizophora sp., Bruguiera sp.) membentuk zona spesifik dengan
tinggi 50-60 m.

d. Nipah (Nypa Swamp Community)

Dicirikan dengan adanya spesies nipah (Nypa fruticans)
sebagai spesies utama yang tumbuh dan berkembang di dekat muara
serta tempat pertemuan antara air tawar dan air asin, tidak terdapat
vegetasi bawah, tetapi pada beberapa bagian transisi timbul jenis
Crinum sp. dan Hanjuana malayuna. Walaupun terlihat adanya zonasi
di dalam vegetasi mangrove, pada kenyataan di lapangan tidaklah
sesederhana ini. Banyak formasi dan zona vegetasi yang tumpang
tindih serta bercampur dan seringkali struktur beserta korelasi yang
terlihat di suatu wilayah tidak selalu bisa diaplikasikan di wilayah lain
(Rahim, 2017).

Mangrove dapat tumbuh baik di wilayah pesisir yang
memiliki muara sungai besar dan delta yang aliran airnya banyak
mengandung lumpur. Mangrove sulit tumbuh dan berkembang di
wilayah pesisir yang terjal dan berombak besar dengan arus pasang
surut kuat. Pada lingkungan tersebut, sulit terbentuk endapan lumpur

yang diperlukan sebagai substrat bagi pertumbuhan mangrove
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(Puspitaningsih, 2012). Beberapa jenis vegetasi mangrove dapat
dilihat pada Gambar 3.2.

Gambar 3.2. Jenis-jenisVegetasi Mangrove
(Sumber: Latuconsina, 2018)
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KESESUAIAN & DAYA DUKUNG EKOWISATA SERTA
KEARIFAN LOKAL

A. Kesesuaian dan Daya Dukung Ekowisata

Pengembangan ekowisata perairan memerlukan kesesuaian
sumber daya dan lingkungan pesisir sesuai dengan Kriteria yang
disyaratkan. Kesesuaian sumber daya pesisir dan lautan ditujukan
untuk mendapatkan kesesuaian karakteristik sumber daya wisata.
Kesesuaian karakteristik sumber daya dan lingkungan untuk
pengembangan wisata dilihat dari aspek ekologi dan pemanfaatan
sumber daya oleh manusia. Kegiatan wisata yang akan dikembangkan
hendaknya disesuaikan dengan potensi sumber daya dan
peruntukannya. Setiap kegiatan wisata mempunyai persyaratan
sumber daya dan lingkungan sesuai objek wisata yang akan
dikembangkan (Yulianda, 2019).

Pengertian daya dukung menurut Undang-undang No. 23
tahun 1997 tentang pengelolaan lingkungan hidup adalah kemampuan
lingkungan hidup untuk mendukung peri kehidupan manusia dan
makhluk hidup lain (Winarno, 2017). Hutabarat et al., (2009)
menjelaskan  bahwa analisis daya dukung ditujukan pada
pengembangan wisata bahari dengan memanfaatkan potensi sumber
daya pesisir, pantai, dan pulau-pulau kecil secara lestari. Mengingat
pengembangan wisata bahari tidak bersifat mass tourism, mudah rusak
dan ruang untuk pengunjung sangat terbatas, maka perlu penentuan
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daya dukung kawasan. Metode yang digunakan dalam menghitung
daya dukung ekowisata alam adalah konsep Daya Dukung Kawasan
(DDK) yaitu jumlah maksimum pengunjung yang secara fisik dapat
ditampung di kawasan yang disediakan pada waktu tertentu tanpa

menimbulkan gangguan pada alam dan manusia.

B. Kearifan Lokal

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2016), kearifan
berasal dari kata “arif” yang berarti “bijaksana, cerdik, pandai”.
Bijaksana berarti “menggunakan akal budi (pengalaman dan
pengetahuan)” dan “pandai dan hati-hati (cermat, teliti) apabila
menghadapi kesulitan”. Berdasarkan kata tersebut dapat disimpulkan
bahwa kearifan lokal adalah kebijaksanaan dan kecerdasan suatu
komunitas dalam menghadapi dinamika kehidupan (Yektiningtyas,
2017). Kearifan lokal juga berarti kearifan setempat (lokal wisdom)
yang merupakan gagasan-gagasan lokal yang bersifat bijaksana,
penuh kearifan, bernilai yang tertanam dan diikuti oleh warga
masyarakatnya. Dalam konsep antropologi, kearifan lokal dikenal pula
sebagai pengetahuan setempat (indigenousor lokal knowledge), atau
kecerdasan setempat (lokal genius), yang menjadi dasar identitas
kebudayaan (cultural identity) (Nasrudin dan Kusumah, 2011).

Kearifan lokal merupakan pengetahuan lokal yang digunakan
masyarakat lokal untuk bertahan hidup dalam lingkungannya yang
menyatu dengan sistem kepercayaan, norma, dan budaya yang
diekspresikan di dalam tradisi dan mitos yang dianut dalam jangka

waktu yang lama (Sriyono, 2014). Setiap masyarakat termasuk
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masyarakat tradisional, dalam konteks kearifan lokal seperti itu, pada
dasarnya terdapat suatu proses untuk menjadi pintar dan
berpengetahuan. Hal itu berkaitan dengan adanya keinginan agar dapat
mempertahankan dan melangsungkan kehidupan, sehingga warga
masyarakat secara spontan memikirkan cara-cara untuk melakukan,
membuat, dan menciptakan sesuatu yang diperlukan dalam mengolah
sumber daya alam demi menjamin keberlangsungan dan ketersedianya
sumber daya alam tanpa mengganggu keseimbangan alam.

Sejalan dengan perubahan budaya yang menerpa kehidupan
masyarakat, masyarakat juga secara perlahan mengembangkan
pengetahuan yang telah diwariskan, dan kemudian menciptakan
metode untuk membangun pengetahuan. Penciptaan pengetahuan itu
pada dasarnya merupakan cara-cara atau teknologi asli (indigenous
ways) guna mendayagunakan sumber daya alam bagi kelangsungan
kehidupan masyarakatnya. Masyarakat mengembangkan suatu sistem
pengetahuan dan teknologi, suatu kearifan lokal (indigenous or lokal
knowledge), yang mencakup berbagai macam cara untuk mengatasi
kehidupan, seperti kesehatan, pangan dan pengolahan pangan, serta
konservasi tanah. Kearifan lokal yang sedemikian itu, umumnya
berbentuk tradisi lisan, dan lebih banyak berkembang di daerah
perdesaan. Pengetahuan itu dikembangkan karena adanya kebutuhan
untuk menghayati, mempertahankan, dan melangsungkan hidup
sesuai dengan situasi, kondisi, kemampuan dan nilai-nilai yang
dihayati di dalam masyarakatnya. Pengetahuan lokal menjadi bagian
dari cara hidup mereka yang arif, agar dapat memecahkan segala

permasalahan hidup yang mereka hadapi, sehingga mereka dapat
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melangsungkan kehidupannya, bahkan, dapat berkembang secara
berkelanjutan.
Secara umum tipologi kearifan lokal dapat dikelompokkan

terhadap jenis dan bentuknya (Supsiloani, 2013), yaitu:

1. Jenis Kearifan Lokal

Jenis kearifan lokal meliputi tata kelola, nilai-nilai adat, serta
tata cara dan prosedur, termasuk dalam pemanfaatan ruang atau tanah
ulayat.
a. Tata Kelola

Di setiap daerah pada umumnya terdapat suatu sistem
kemasyarakatan yang mengatur tentang struktur sosial dan keterkaitan
antara kelompok komunitas yang ada, seperti Dalian Natolu di
Sumatera Utara, Nagari di Sumatera Barat, Kesultanan dan Kasunanan
di Jawa dan Banjar di Bali.
b. Sistem Nilai

Sistem nilai merupakan tata nilai yang dikembangkan oleh
suatu komunitas masyarakat tradisional yang mengatur tentang etika
penilaian baik-buruk serta benar atau salah.
c. Tata Cara atau Prosedur

Beberapa aturan adat di daerah memiliki ketentuan mengenai
waktu yang tepat untuk bercocok tanam serta sistem penanggalan
tradisional yang dapat memperkirakan kesesuaian musim untuk
berbagai kegiatan pertanian, seperti: Pranoto Mongso (jadwal dan
ketentuan waktu bercocok tanam berdasarkan kalender tradisional

Jawa) di masyarakat Jawa atau sistem Subak di Bali. Selain itu, di
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beberapa daerah, seperti Sumatera, Jawa, Bali, Kalimantan, Sulawesi,
dan Papua umumnya memiliki aturan mengenai penggunaan ruang
adat termasuk batas teritori wilayah, penempatan hunian,
penyimpanan logistik, aturan pemanfaatan air untuk persawahan atau

pertanian hingga bentuk-bentuk rumah tinggal tradisional.

2. Bentuk Kearifan Lokal

Menurut Supsiloani (2013), bentuk kearifan lokal dapat
dikategorikan ke dalam dua aspek vyaitu. kearifan lokal yang
berwujud nyata (tangible) dan yang tidak berwujud (intangible).

a. Kearifan lokal yang berwujud nyata (Tangible).

Bentuk kearifan lokal yang berwujud nyata meliputi beberapa
aspek seperti sistem nilai, tata cara, ketentuan khusus yang
dituangkan ke dalam bentuk catatan tertulis seperti yang ditemui
dalam kitab tradisional primbon, kalender dan prasi (budaya tulis di
atas lembaran daun lontar). Secara fisik prasi terdiri atas bagian
tulisan (naskah cerita) dan gambar (gambar ilustrasi). Tulisan yang
digunakan dalam prasi adalah huruf Bali. Gambar yang melengkapi
tulisan dibuat dengan gaya wayang dan menggunakan alat
tulis/gambar khusus, yaitu sejenis pisau.

b. Kearifan lokal yang tidak berwujud (Intangible)

Selain bentuk kearifan lokal yang berwujud, ada juga bentuk
kearifan lokal yang tidak berwujud seperti petuah yang disampaikan
secara verbal dan turun temurun yang dapat berupa nyanyian dan

kidung yang mengandung nilai-nilai ajaran tradisional. Melalui petuah
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atau bentuk kearifan lokal yang tidak berwujud lainnya, nilai sosial
disampaikan secara oral/verbal dari generasi ke generasi.

Kearifan lokal di wilayah Papua dan Papua Barat antara lain,
di wilayah Distrik Misool Barat, Kabupaten Raja Ampat Papua Barat
kearifan lokal dikenal dengan istilah moderen Sasi. Sasi merupakan
konservasi tradisional dan model pengelolaan berbasis masyarakat
telah berlangsung secara turun-temurun. Pada awalnya praktek Sasi
terdapat di Maluku, kemudian menyebar ke wilayah kawasan Papua,
termasuk, dan salah satunya di wilayah Lilinta dan Sasi “ibu-ibu”
(Tebaiy dan Manuputty, 2017). Kegiatan Sasi dilakukan untuk
menjaga sumber daya alam yang ada agar terjadi berkelanjutan. Sasi
telah diakui oleh pemerintah. Dalam membuat kawasan konservasi
perairan daerah, pemerintah, masyarakat dan LSM membuat
kebijakan yang memperhatikan sistem sasi. Pemerintah pusat
memiliki kebijakan dalam pengelolaan sumber daya dengan membuat
aturan-aturan dan membuat suatu kawasan dengan zona-zona di
dalamnya (Lestari dan Satria, 2015).

Di Sorong Papua Barat, Suku Moi mempuyai kearifan lokal
yang disebut Egek. Egek merupakan pelarangan pengambilan sesuatu
dari alam atau benda-benda tertentu dalam jangka waktu yang sudah
ditentukan tradisi ini sudah dilakukan secara turun-temurun.
Berdasarkan penelitian Yapsenang et al., (2014), dalam sistem
pengetahuan lokal milik orang Inanwatan terdapat pengetahuan
tentang hutan bakau dan manfaatnya, sebagai berikut:

1) Pengetahuan pertama yang dimiliki oleh mereka berkaitan erat

dengan pandangan tentang hutan bakau. Pandangan lokal yang

28 Kesesuaian & Daya Dukung Ekowisata Serta Kearifan Lokal



dimiliki berkaitan tentang rumah yang dianggap sebagai mama dan
perahu sebagai bapak.

2) Pengetahuan yang berkaitan tentang pemanfaatan hutan bakau,
meliputi  pengetahuan lokal tentang jenis-jenis  bakau,
klasifikasinya, dan manfaat bakau bagi kelangsungan hidup orang
Inanwatan.

3) Pengetahuan tentang tanaman dan hewan yang ada di sekitar hutan
bakau dan manfaatnya. Termasuk pengetahuan tentang musim-
musim dan peralatan yang biasanya digunakan digunakan pada saat
pemanfaatan hutan bakau.

Maneke merupakan salah satu kearifan lokal yang dimiliki
Kepulauan Sangihe. Maneke diturunkan dari nenek moyang orang
Sangihe yang mengandung norma dan nilai kehidupan dan adat
istiadat yang harus dipertahankan sebagai hubungan timbal balik
dengan lingkungan. Maneke adalah aturan yang disepakati oleh
masyarakat di Sangihe dengan ketentuan yang mengatur larangan
mengambil dan membolehkan warga dalam pemanfaatan sumber daya
alam dan lingkungan dalam jangka waktu tertentu. Maneke
merupakan sistem sosial budaya yang memiliki unsur sosial budaya
yang terkandung dalam komponen ideologi suprastruktur, struktur
sosial dan bahan infrastruktur (Tambas , 2017). Masyarakat nelayan
Sabang mengakui Panglima Laot sebagai pemimpin adat laot yaitu
sebagai pemimpin dalam adat kelautan dan sebagai pemimpin sidang
dalam persidangan adat. Panglima Laot mempunyai tugas, yaitu: a)
melaksanakan, memelihara dan mengawasi pelaksanaan adat istiadat

dan hukum adat laot, b) membantu Pemerintah dalam bidang
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perikanan dan kelautan, ¢) menyelesaikan sengketa dan perselisihan
yang terjadi diantara nelayan sesuai dengan ketentuan hukum adat
laot, d) menjaga dan melestarikan fungsi lingkungan kawasan pesisir
dan laut, €) memperjuangkan peningkatan taraf hidup masyarakat
nelayan, dan f) mencegah terjadinya penangkapan ikan secara illegal
(Amfar et al., 2015).
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DIMENSI KEBERLANJUTAN
EKOSISTEM MANGROVE

Pariwisata pesisir dan laut (khususnya mangrove) merupakan
kegiatan pariwisata yang sangat bergantung pada sumber daya alam
(highly resources dependent activities). Keberlanjutan pada kegiatan
pariwisata tersebut sangat ditentukan oleh integritas, dan kualitas
ekosistem alamnya yang berupa keindahan alam, keaslian ekosistem,
keunikan ekosistem flora-fauna dan keamanan serta ketersediaan
sarana dan prasarana transportasi (Paulangan, 2014).

Prinsip pengembangan ekowisata meliputi: (1) kesesuaian antara
jenis dan karakteristik ekowisata; (2) konservasi, yaitu melindungi,
mengawetkan, dan memanfaatkan secara lestari sumber daya alam
yang digunakan untuk ekowisata; (3) ekonomis, yaitu memberikan
manfaat untuk masyarakat setempat dan menjadi penggerak
pembangunan ekonomi di wilayahnya serta memastikan usaha
ekowisata dapat berkelanjutan; (4) edukasi, yaitu mengandung unsur
pendidikan untuk mengubah persepsi seseorang agar memiliki
kepedulian, tanggung jawab, dan komitmen terhadap pelestarian
lingkungan dan budaya; (5) memberikan kepuasan dan pengalaman
kepada pengunjung; (6) partisipasi masyarakat, yaitu peran serta
masyarakat dalam kegiatan perencanaan, pemanfaatan, dan
pengendalian ekowisata dengan menghormati nilai- nilai sosial-

budaya dan keagamaan masyarakat di sekitar kawasan; dan (7)
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menampung kearifan lokal (Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
33 Tahun 2009).

Menurut Kementrian kehutanan RI (2013), Pengelolaan
ekosistem mangrove berkelanjutan adalah semua upaya perlindungan,
pengawetan dan pemanfaatan lestari melalui proses terintegrasi untuk
mencapai keberlanjutan fungsi-fungsi ekosistem mangrove bagi
kesejahteraan masyarakat. Pengelolaan mangrove harus mengikuti
asas:

1)  Transparansi, yaitu bisa diakses oleh semua pihak untuk
ditinjau ulang;

2)  Partisipatif, yaitu mengakomodasi semua
komitmen stakeholders dan ~ dapat  diterapkan  secara
partisipatif;

3)  Akuntabilitas, yaitu disosialisasikan kepada publik dan dikaji
secara menyeluruh, ilmiah serta dapat dipertanggungjawabkan;

4)  Responsif, yaitu mampu mengantisipasi perubahan komitmen
lokal, nasional, dan global terhadap ekosistem mangrove;

5)  Efisien, yaitu mempunyai kemampuan untuk menyerasikan
kebijakan (pusat dan daerah) secara harmonis;

6)  Efektif, yaitu dapat dilaksanakan tepat sasaran oleh para pihak,
baik pemangku kepentingan maupun masyarakat; dan

7)  Berkeadilan, yaitu mampu memberikan manfaat sesuai dengan
tanggung jawab masing-masing pihak yang terlibat.

Dimensi keberlanjutan Ekosistem mangrove dapat dilihat pada

Tabel 5.1.
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Tabel 5.1 Dimensi keberlanjutan ekosistem mangrove

No.

Dimensi keberlanjutan

Indikator keberlanjutan

1.

Ekologi

Kerapatan mangrove

Tutupan mangrove
Keanekaragaman mangrove
Keragaman fauna mangrove
Rehabilitasi ekosistem mangrove
Tekanan lahan mangrove

Perubahan garis pantai

2.

Ekonomi

Nilai Ekonomi Ekosistem mangrove bagi
masyarakat setempat

Pemanfaatan mangrove oleh masyarakat

Pendapatan rata-rata masyarakat sekitar

kawasan
Pendapatan lain
Keterlibatan stakeholders

Zonasi pemanfaatan lahan mangrove

3.

Sosial

Pengetahuan masyarakat tentang mangrove
Tingkat pendidikan masyarakat

Akses masyarakat lokal terhadap ekosistem

mangrove

Kerusakan ekosistem mangrove oleh

masyarakat
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Lanjutan Tabel 5.1

No Dimensi keberlanjutan Indikator keberlanjutan

sumber daya mangrove
6 Kearifan lokal

7 Peran serta masyarakat dalam pengelolaan

ekosistem mangrove

8 Konflik pemanfaatan sumber daya mangrove

4, Kelembagaan 1 Tingkat sinergitas Kebijakan dan perencanaan

pengelolaan hutan mangrove

2 Ketersediaan aturan dan peran lembaga non-
formal

3 Keterlibatan lembaga masyarakat

4 Koordinasi antar lembaga/ stakeholders

5 Ketersediaan penyuluh/petugas lapangan

6 Kepatuhan terhadap aturan-aturan pengelolaan
7 Pemberian sanksi bagi pelanggar

8 Pemantauan dan pengawasan.
Sumber: (Kepmen LH No 201 Tahun 2004, Muhsimin et al., 2018,
Theresia et al., 2015)

Pengelolaan  ekosistem  mangrove  bertujuan  untuk
meningkatkan konservasi, rehabilitasi dan pemanfaatan berkelanjutan
ekosistem mangrove yang mampu memberikan sumber pencaharian
warga sekitarnya. Pengelolaan mangrove secara berkelanjutan dan
terpadu bertujuan untuk menjamin keberadaan mangrove lestari yang

dapat dinikmati olen semua generasi dan mengintegrasikan
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perencanaan hulu, hilir dan kepentingan seluruh stakeholders. Faktor
lain yang penting diperhatikan dalam pengelolaan mangrove
berkelanjutan adalah pengakuan terhadap masyarakat adat dan

kearifan lokal yang dimilikinya.
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KONSEPSI MANAJEMEN STRATEGI

Manajemen strategi adalah proses untuk selalu menempatkan
posisi organisasi pada titik yang strategis, sehingga dalam
perjalanannya organisasi dapat memperoleh manfaat atau keuntungan.
Manajemen strategi mengintegrasikan antara perencanaan strategik
dengan berbagai upaya yang bersifat selalu meningkatkan kualitas
organisasi, efisiensi penganggaran, optimalisasi pembangunan sumber
daya, evaluasi program dan pemantauan Kkinerja, serta pelaporan
(Rangkuti, 2015; Paruntu dan Kumaat, 2015; Paruntu dan Rumengan,
2018).

Manajemen strategi terdiri dari 2 (dua) bagian yaitu:

1. Perencanaan Strategik atau Strategic planning yang terdiri dari: a.
perumusan visi, misi, nilai, b. pencermatan lingkungan internal
(PLI) dan pencermatan lingkungan eksternal (PLE), IFAS dan
EFAS (KAFI dan KAFE), c. asumsi strategik dan faktor kunci
keberhasilan, d. merumuskan tujuan, sasaran dan strategi
(Kebijakan, Program, Kegiatan)

2. Manajemen Kinerja (Perfomance Management) terdiri dari: a.
perencanaan pengukuran dan evaluasi kinerja, b. penentuan
akuntabilitas kinerja (publik), c. pemantauan dan balikan.

Dalam konsep manajemen strategi, ada beberapa langkah-
langkah sebagai berikut:
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1. Menetapkan visi, misi dan nilai-nilai

Pernyataan visi merupakan tahap pertama dalam
perencanaan strategis. Visi organisasi menggambarkan posisi
penting atau peluang besar yang mungkin diraih di masa
depan (Tripomo dan Udan, 2005). Visi adalah cara pandang
jauh ke depan ke mana suatu organisasi harus dibawa agar
dapat eksis, antisipatif dan inovatif (Paruntu dan Rumengan,
2018). Visi adalah tujuan yang akan dicapai dalam perjalanan
tersebut, sedangkan misi ialah ibarat tahapan-tahapan ataupun
cara-cara yang yang harus ditempuh dalam mencapai tujuan
yang mendasari dari adanya perjalanan tersebut (Purnomo,
2015). Misi merupakan salah satu domain keputusan strategik
selain tujuan dan sasaran. Misi adalah pernyataan tentang
tujuan organisasi yang diekspresikan dalam produk dan
pelayanan yang dapat ditawarkan, kebutuhan yang dapat
ditanggulangi, kelompok masyarakat yang dilayani, nilai-nilai
yang dapat diperoleh, serta aspirasi dan cita-cita di masa
depan.

Nilai adalah sikap atau perilaku dalam rangka
mencapai visi. Sikap terhadap orang lain dalam organisasi,
sikap menghargai pelanggan, masyarakat, sikap pelayanan
dan batas-batas simbol tuntutan perilaku yang akan menolong
orang bergerak menuju visi. Nilai adalah pusat terbentuknya
disiplin perilaku baik individu maupun organisasi dalam

menjalankan misi dan mencapai tujuan organisasi. Nilai-nilai
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merupakan sumber disiplin perilaku baik individu maupun

organisasi dalam menjalankan misi dan mencapai tujuan

organisasi (Nurcahyo, 2015). Nilai-nilai yang dikembangkan
dalam organisasi akan menciptakan komitmen.

Pencermatan  Lingkungan Internal, Eksternal, dan

Kesimpulan Analisis Faktor Internal dan Eksternal (PLI, PLE,

KAFI dan KAFE)

a. Pencermatan Lingkungan Internal (PLI) pada dasarnya
adalah suatu proses identifikasi yang mengurai kekuatan
dan kelemahan yang mencakup organisasi, SDA,
pembiayaan, efektifitas dan efisisensi, sarana dan
prasarana, dan lain-lain yang memiliki pengaruh terhadap
kebijakan/keputusan organisasi.

b. Pencermatan Lingkungan Eksternal (PLE) adalah upaya
untuk melakukan identifikasi dan analisis terhadap faktor
lingkungan luar seperti pengaruh perkembangan sosial,
ekonomi, politik, ekologi, teknologi dan lain-lain yang
memiliki pengaruh terhadap kebijakan organisasi. Faktor-
faktor lingkungan dapat dilihat sebagai peluang, namun
sebagian lagi sebagai ancaman.

c. Kesimpulan Analisis Faktor Internal dan Eksternal (KAFI,
KAFE) merupakan kesimpulan (konklusi) terhadap
berbagai faktor lingkungan baik internal maupun eksternal

yang berpengaruh terhadap kinerja organisasi, sehingga
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dari kesimpulan tersebut menghasilkan asumsi, yang dapat

diambilkan suatu rekomendasi.

Menentukan faktor-faktor Kkristis suksesnya organisasi atas

dasar analisis dan pilihan strategik

a.

Analisis dan pilihan strategik (Strategic Analysis and
Choice/SAC) pada tahap ini berbagai temuan yang tertuang
dalam asumsi dievaluasi dan dianalisis agar dapat
ditentukan suatu alternatif strategik untuk dipilih dalam
rangka melaksanakan misi.

Menentukan faktor-faktor kunci keberhasilan (FKK),
dilakukan melalui analisis untuk dijadikan landasan guna
mengidentifikasi faktor penentu keberhasilan (Critical
Success Factors).

Menetapkan tujuan, sasaran dan strategi organisasi.

a.

Tujuan merupakan penjabaran atau implementasi dari
pernyataan misi. Tujuan adalah hasil akhir yang ingin
dicapai atau dihasilkan dalam jangka waktu 1 (satu) sampai
5 (lima) tahun.

Sasaran adalah penjabaran dari tujuan, yaitu sesuatu yang
akan dicapai atau dihasilkan oleh suatu organisasi dalam
jangka waktu tahunan, semesteran, triwulan atau bulanan.
Strategi adalah suatu upaya untuk merealisasikan tujuan
dan sasaran organasasi yang telah ditetapkan, yang

mencakup kebijakan, program dan kegiatan.
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7.1. Bioekologi Ekosistem Mangrove

A. Spesies Mangrove
Berdasarkan hasil penelitian terdapat 4 spesies mangrove
yang berasal dari 3 family yaitu Verbenaceae, Rhizophoraceae dan
Meliceae. 4 spesies yang ditemukan yaitu Avicennia alba, Rhizophora
mucronata, Bruguiera gymnorrhiza dan Xylocarpus granatum (Tabel
7.1) dan (Gambar 7.1).
Tabel 7.1. Komposisi Jenis Mangrove

No. Family Genus Species

1. Verbenaceae Avicennia Avicennia alba

2. Rhizophoraceae  Rhizophora  Rhizophora
mucronata

3. Rhizophoraceae  Bruguiera Bruguiera

gymnorrhiza

4. Meliaceae Xylocarpus Xylocarpus granatum

Avicennia alba; A. Dokumentasi Rhizopora mucronata; A.
Pribadi, B. Noor et al.,2012 Dokumentasi Pribadi, B. Noor et
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Bruguiera gymnorrhiza; A. Dokumentasi Xylocarpus granatum; A. Dokumentasi
Pribadi, B. Noor et al.,2012 Pribadi, B. Noor et al.,2012

Gambar 7.1. Spesies mangrove hasil identifikasi

B. Kerapatan dan kerapatan relatif mangrove

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa kerapatan vegetasi
mangrove di Pulau Jeflio, nilai total kerapatan vegetasi mangrove pada
Stasiun 1 yaitu 1.600 ind/ha, pada Stasiun 2 sebesar 1.966 ind/ha, pada
Stasiun 3 sebesar 2.000 ind/ha dan pada Stasiun 4 sebesar 1.966
ind/ha. Nilai total kerapatan vegetasi mangrove pada masing-masing
Stasiun (Stasiun 1-4) memperlihatkan pada nilai kriteria padat, yaitu
>1.500 ind/ha (Kepmeneg LH No. 201, 2004). Keputusan Menteri
Negara Lingkungan Hidup No. 201 Tahun 2004 menyatakan bahwa
kriteria baku mutu kerapatan mangrove, kerapatan padat >1.500
ind/ha, sedang >1.000 - 1.500 ind/ha dan jarang <1.000 ind/ha.
Bruguiera gymnorhiza memiliki nilai kerapatan dan kerapatan relatif
tertinggi, masing-masing sebesar 1.000 ind/ha dan 50,85% pada
Stasiun 4 dan Avicennia alba memiliki nilai kerapatan dan kerapatan
relatif terendah, sebesar 0 ind/ha dan 0% pada Stasiun 3 dan 4 (Tabel
7.2).
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Kondisi lingkungan serta aktivitas penduduk juga
memberikan pengaruh terhadap kerapatan jenis mangrove. Kerapatan
mangrove terendah terdapat pada Stasiun 1 yang merupakan kawasan
ekowisata mangrove. Hal ini diduga disebabkan tekanan penduduk
pada daerah ini cukup tinggi sebelum kawasan ini ditetapkan sebagai
kawasan wisata, sehingga saat ini melalui kerjasama dengan berbagai
pihak mulai dilakukan penanaman kembali terhadap tumbuhan
mangrove pada kawasan tersebut. Jumlah individu yang semakin
banyak ditemukan maka memiliki nilai kerapatan semakin tinggi.
Kerapatan jenis tertinggi disebabkan oleh subsrat yang cocok, dan
kemampuan mangrove beradaptasi dengan kondisi lingkungan. Pada
jenis mangrove yang memiliki kerapatan rendah disebabkan tingginya
pemanfaatan jenis mangrove, habitat atau subsrat yang tidak cocok,
adanya interaksi antara spesies atau ketidak mampuan jenis mangrove
beradaptasi dengan kondisi lingkungan. Karakteristik habitat
berpengaruh terhadap sebaran spasial mangrove (Rahman et al.,2017 ;
Lahabu et al.,2015).

C. Frekuensi dan frekuensi relatif

R. mucronate, B. gymnorhizae (semua Stasiun) dan
Xylocarpus granatum (Stasiun 2) memiliki nilai frekuensi dan
frekuensi relatif tertinggi, yaitu masing-masing 1 dan 33,33%
sedangkan Avicennia alba memiliki nilai frekuensi dan frekuensi
relatif terendah, yaitu masing-masing 0 dan 0%. Nilai frekuensi
keberadaan spesies mangrove dipengaruhi oleh jumlah spesies yang

ditemukan di setiap plot (Serosero et al., 2020). Nilai frekuensi
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kehadiran jenis mangrove dipengaruhi oleh banyaknya suatu jenis
yang ditemukan pada setiap kuadran, makin banyak jumlah kuadran
yang ditemukan jenis mangrove, maka nilai frekuensi kehadiran

mangrove semakin tinggi (Haya et al., 2015) (Tabel 7.2).

D. Dominansi dan dominansi relatif

Nilai dominansi dipengaruhi oleh kerapatan jenis dan ukuran
rata-rata diameter batang mangrove pada jenis yang sama. R.
mucronata memiliki dominansi dan dominansi relatif tertinggi pada
semua Stasiun dengan nilai masing-masing, yaitu 34,45 dan 62,94%
(Stasiun 1); 30,45 dan 46,96% (Stasiun 2); 104,2 dan 72,76% (Stasiun
3); 59,8 dan 49,46% (Stasiun 4) sedangkan dominansi dan dominansi
relatif terendah yaitu Avicennia alba dengan nilai masing-masing,
yaitu 0 dan 0% pada Stasiun 3 dan 4. R. mucronata adalah jenis yang
dominan pada setiap stasiun karena R. mucronata mampu beradaptasi
pada kondisi lingkungan serta proses perkembangbiakan yang cepat
(Usman et al., 2013) (Tabel 7.2).

E. Indeks Nilai Penting (INP)

R. mucronata memiliki INP tertinggi pada Stasiun 3 (160,6%)
dan Avicennia alba memiliki INP terendah pada Stasiun 3 dan 4 (0%)
(Tabel 7.2). Indeks Nilai Penting (INP) merupakan suatu indeks yang
dihitung untuk menentukan tingkat dominasi jenis dalam suatu
komunitas tumbuhan (Parmadi et al., 2016). Perbedaan indeks nilai
penting vegetasi mangrove ini dikarenakan adanya kompetisi pada

setiap jenis untuk mendapatkan unsur hara dan sinar cahaya matahari
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pada lokasi penelitian. Selain dari unsur hara dan matahari, faktor lain

yang menyebabkan perbedaan kerapatan vegetasi mangrove ini adalah

jenis substrat dan pasang surut air laut (Supriharyono, 2007 dan

Parmadi et al., 2016) (Tabel 7.2).

Tabel 7.2. Kerapatan, kerapatan relatif, frekuensi, frekuensi

relatif, dominansi, dominansi relatif dan indeks nilai penting
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Spesies
Rhizophora mucronata
Xylocarpus granatum
Rhizophora mucronata
Xylocarpus granatum
Rhizophora mucronata
Xylocarpus granatum
Rhizophora mucronata
Xylocarpus granatum

Avicennia alba
Avicennia alba
Avicennia alba
Avicennia alba

Bruguiera
Bruguiera
Bruguiera
Bruguiera

Stasiun
Total
Total
Total
Total

F. Indeks keanekaragaman (H’)

Indeks keanekaragaman pada Stasiun 1 yaitu 1,3; pada Stasiun
2 yaitu 1,3; pada Stasiun 3 yaitu 1 dan Stasiun 4 yaitu 1. Indeks
keanekaragaman semua Stasiun berada pada kisaran keanerakagaman
sedang dengan nilai indeks berada pada kisaran 1 < H’< 3. Secara
keseluruhan, indeks keanekaragaman vegetasi mangrove di pulau
Jeflio adalah 1,15 dengan kriteria keanekaragaman sedang,
produktivitas cukup, kondisi ekosistem cukup seimbang, tekanan
ekologis sedang (Sipahelut et al., 2020) (Tabel 7.3.). Semakin besar
nilai suatu keanekaragaman berarti semakin banyak jenis yang
didapatkan dan nilai ini sangat bergantung kepada nilai total dari

individu masing-masing jenis.

G. Indeks kemerataan (E)

Indeks kemeratan pada Stasiun 1 yaitu 0,94; Stasiun 2 yaitu
0,95; Stasiun 3 yaitu 0,91 dan Stasiun 4 yaitu 0,91. Indeks kemerataan
pada semua Stasiun menunjukkan kemerataan jenis tergolong tinggi.
Kemerataan merupakan indikator adanya gejala dominasi pada setiap

spesies dalam suatu komunitas. Perbedaan nilai kemerataan
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menunjukkan terdapatnya spesies yang mendominasi atau memiliki
nilai individu yang tinggi (Ahlunnisa et al.,2016) (Tabel 7.3).

H. Indeks dominansi (D)

Indeks dominansi merupakan parameter yang menyatakan
tingkat terpusatnya dominasi (penguasaan) spesies dalam suatu
komunitas (Odum, 1993). Indeks Dominansi pada Stasiun 1 yaitu 0,3,
Stasiun 2 yaitu 0,3, Stasiun 3 yaitu 0,4 dan Stasiun 4 yaitu 0,4. Indeks
dominansi rata-rata vegetasi mangrove di pulau Jeflio adalah 0,4
menunjukkan bahwa dominansi rendah (tidak terdapat spesies yang
secara ekstrim mendominasi spesies lainnya), kondisi lingkungan
stabil, dan tidak terjadi tekanan ekologis terhadap biota di lokasi
tersebut (Supriadi et al., 2015) (Tabel 4.3).

Tabel 7.3. Indeks Keanekaragaman, Indeks Kemerataan dan

Indeks Dominansi

Stasiun H’ E D
Stasiun 1 1,3 0,94 0,3
Stasiun 2 1,3 0,95 0,3
Stasiun 3 1 0,91 0,4
Stasiun 4 1 0,91 0,4
Rata-rata 1,15 0,93 0,35

I. Parameter Kualitas Air
1. Parameter fisika
Data parameter fisika meliputi suhu, substrat perairan dan

pasang surut. Suhu air pada Stasiun 1, Stasiun 2, Stasiun 3 dan Stasiun
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4 berada pada kisaran 28,87-30°C. Berdasarkan pengambilan data
dengan menggunakan citra satelit, suhu berkisar 30,9°C tidak berbeda

jauh dengan data in situ (Gambar 7.2).

Gambar 7.2. Suhu permukaan laut Bulan Maret 2021
(Sumber: https://marine.copernicus.eu/)

Substrat perairan pada Stasiun 1 Lumpur berpasir, pada
Stasiun 2 lumpur berpasir, Stasiun 3 berlumpur, Stasiun 4 berlumpur.
Menurut Onrizal (2008) salah satu faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan mangrove adalah tanah atau substrat. Pada umumnya
mangrove tumbuh dengan baik pada tanah yang berlumpur, terutama
di daerah endapan lumpur yang terakumulasi. Hasil penelitian Prinasti
et al., 2020 menemukan bahwa spesies Rhizophora mucronata dan
Avicennia sp. ditemukan di dua jenis substrat yaitu lempung berpasir
dan lempung liat berpasir. Sedangkan spesies Bruguiera sp.,
Aegiceras floridium dan Xylocarpus granatum hanya ditemukan di
substrat berpasir.

Data pasang surut diambil berdasarkan data sekunder pada
PUSHIDROSAL Angkatan Laut mulai dari tanggal 1-29 Maret 2021.

Nilai amplitudo dan komponen pasang surut utama adalah M2, S2, K1,
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01, MS4, M4, K2, dan P1 dari hasil pengukuran selama 29 hari
pengamatan, terlihat pada Tabel 7.4.

Tabel 7.4. Nilai amplitudo dan komponen pasang surut utama M2,
S2, K1, 01, MS4, M4, K2 dan P1 dari hasil pengukuran selama 29

hari pengamatan

So M2 S2 N2 K2 K1 o1 P1 M4 MS4

396,6 17,0 33,7 8,4 78 214 23,6 7,0 7,0 3,9
cm

G 304,4 1854 349 1854 2022 208,7 2022 2763 1733
Dimana:
A : Amplitudo
g (0) : Fase perlambatan
So . Rata-rata permukaan laut (Mean Sea level)
M2 : Konstanta harmonik menurut bulan
S2 : Konstanta harmonik matahari
N2 : Konstanta harmonik dengan perubahan Jarak Bulan
K2 : Konstanta Harmonik Perubahan Jarak Matahari
01 : Konstanta harmonik dengan deklinasi Bulan
P1 : Konstanta harmonik dengan deklinasi matahari
K1 : Konstanta harmonik dengan deklinasi Bulan dan
Matahari
MS4 : Konstanta harmonik interaksi antara M2 dan S2
M4 : Konstanta harmonik ganda M2

Berdasarkan perhitungan bilangan Bilangan formzahl Bulan

maret 2021 = 0,89. Maka dapat diketahui bahwa tipe pasang surut di
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perairan Sorong adalah Tipe Campuran Condong Ganda (Mix Tide
Prevailing Semidiurnal). Tipe Campuran Condong Ganda merupakan
pasang surut yang dalam sehari terjadi dua kali pasang dan dua Kkali
surut serta bentuk gelombang pasang pertama tidak sama dengan
gelombang pasang kedua (asimetris) dengan bentuk condong semi
diurnal (Fadilah et al., 2014). Pasut Campuran Condong Ganda (Mix
Tide Prevailing Semidiurnal) terdapat di Pantai Selatan Jawa dan
Indonesia Bagian Timur (Wyrtki, 1961). Grafik ramalan pasang surut
dapat dilihat pada Gambar 4.3. Tinggi muka air rata-rata (MSL) 3,9
m, muka air tertinggi (HHWL) 5,3 m dan muka air terendah (LLWL)
2,7 m.

GRAFIK PENGAMATAN PASANG SURUT MARET 2021
——msl —— hhwil liwl —ramalan
600,0
__500,0
3
= 400,0 —t
2
o, 3000
-
w
200,0
100,0
0 24 48 72 961201441681922162402642883123363608844084324564806045285525766006246486 72696720744
WAKTU
Gambar 7.3. Grafik pengamatan pasang surut
2. Parameter kimia

Parameter kimia yang diukur meliputi pH, salinitas, amonia,

nitrat dan Dissolved Oxygen (DO). Berdasarkan hasil penelitian, rata-
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rata pH pada Stasiun 1 yaitu 7,09; pada Stasiun 2 yaitu 7,18; stasiun 3
yaitu 7,45 dan Stasiun 4 yaitu 7,38. pH tertinggi terdapat pada Stasiun
3 yaitu 7,38. pH air normalnya dalam kisaran dari 6,8-7,5 (Hariyanto
et al., 2019). Salinitas pada semua stasiun berada pada kisaran 25-
28,33%o, Salinitas tertinggi pada Stasiun 2 yaitu 28,33 %o. Berdasarkan
pengambilan data citra satelit, salinitas permukaan laut berkisar
33,7%0 (Gambar 7.4). Salinitas yang tinggi (> 35 %.) dapat
berpengaruh buruk bagi vegetasi mangrove, karena dampak dari
tekanan osmotik yang negatif (Bengen, 2000). Keragaman salinitas
terjadi karena penguapan, suplai air tawar, pencampuran air laut,
lokasi dan  ukuran laut, kelembaban, dan kandungan
mineralnya (Poedjirahajoe & Matatula, 2019). DO pada Stasiun 1, 2,
3, 4 berkisar 7,3-7,7 mg/l.

Salinity (10°°)

10 March 2021

Gambar 7.4. Salinitas permukaan laut Bulan Maret 2021

(Sumber: https://marine.copernicus.eu/)
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3. Analisis PCA

Berdasarkan analisis PCA, pengelompokan plot pengamatan
berdasarkan variabel pengamatan kerapatan, frekuensi, suhu, salinitas
dan suhu dapat dilakukan dengan menggunakan tiga komponen utama,
yaitu komponen utama 1 (F1), komponen utama 2 (F2) dan komponen
utama 3 (F3). Tabel 4.5 memperlihatkan 3 komponen utama yang
memiliki nilai eigen terbesar, dan nilai eigen yang dipilih adalah yang
memiliki nilai > 1 (Manik et al., 2016). Setyaningsih et al., 2010
menyatakan bahwa komponen utama adalah suatu indeks yang
menunjukkan ragam individu yang paling maksimum. Nilai eigen
pada komponen utama 1 (F1) sebesar 3,81 merepresentasikan sekitar
76,19% dari keragaman data dengan variabel pencirinya yaitu
frekuensi (nilai factor loadings sebesar -0,938), pH (nilai factor
loadings sebesar 0,963), salinitas (nilai factor loadings sebesar -0,827)
dan suhu (nilai factor loadings sebesar 0,990). Nilai eigen pada
komponen utama 2 (F2) sebesar 1,05 mempresentasikan sekitar
21,07% dari keragaman data dengan variabel pencirinya yaitu
kerapatan (nilai factor loadings sebesar 0,810). Total kumulatif
persentase keragaman yang dapat dijelaskan oleh komponen utama F1
dan F2 sebesar 97,26%. Jumlah F1 dan F2 menandakan data yang
dinilai sesuai dengan syarat. Banyaknya komponen utama yang
diambil adalah apabila nilai persentase varian kumulatifnya sudah
mencapai paling sedikit 60% atau 75% dari seluruh varian variabel asli
(Supranto, 2004). Nilai eigen dapat dilihat pada Tabel 7.5 dan Factor
loading tiap variabel dapat dilihat pada Tabel 7.6.
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Tabel 7.5. Nilai eigen

F1 F2 F3
Eigenvalue 3,81 1,05 0,14
Variability (%) 76,19 2107 275
Cumulative (%) 76,19 97,26 100,00

Tabel 7.6. Factor loadings tiap variabel

F1 F2
Kerapatan 0.581 0.810
Frekuensi -0.938 0.188
pH 0.963 0.268
Salinitas -0.827 0.525
Suhu 0.990 -0.119

Loading plot dalam analisis komponen utama bertujuan untuk
menerangkan hubungan antara variabel yang diujikan dan disajikan
dalam bentuk grafik. Berdasarkan Gambar 7.5. terlihat bahwa variabel
salinitas dan frekuensi mangrove berkorelasi negatif terhadap variabel
pH dan suhu karena berada pada kuadran yang berbeda. Semakin
tinggi frekuensi mangrove maka semakin tinggi salinitas namun
semakin rendah pH dan suhu. Kerapatan berkorelasi positif terhadap

pH dan suhu.
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Gambar 7.5. Grafik loading plot antara komponen utama F1 dan F2

Grafik plot skor dalam analisis komponen utama bertujuan
untuk menunjukkan hubungan antar sampel yang diuji. Grafik plot
skor menggambarkan grafik antara F1 dan F2 berdasarkan analisis
komponen  utama yang  menjelaskan  hubungan  antar
sampel. Berdasarkan grafik plot skor (Gambar 7.6) dan biplot
(Gambar 7.7), empat stasiunberada pada kuadran yang
berbeda. Stasiun 3 dan 4 berada pada posisi berdekatan sehingga
mereka  menunjukkan  karakteristik yang  hampir  sama
sementara stasiun 1 dan Stasiun 2 memiliki karakteristik yang
berbeda. Pada Stasiun 1 tidak ada pengaruh antar atribut. Pada Stasiun
2 terlihat bahwa frekuensi mangrove dipengaruhi oleh salinitas karena
atribut ini saling berdekatan. Frekuensi mangrove tertinggi terdapat

pada stasiun 2 untuk jenis R. mucronata dengan frekuensi relatif 30%,
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B. gymnorrhiza dengan frekuensi relatif 30%, dan X. granatum dengan
frekuensi relatif 30%. Menurut Barik et al.,(2018), Bruguiera
merupakan jenis mangrove yang banyak ditemukan pada daerah
mesohaline. Pada Stasiun 3 dan 4 memiliki karakteristik yang hampir
sama karena saling berdekatan, terlihat bahwa Parameter fisika pH dan

suhu air berpengaruh pada kerapatan mangrove.

Observations (axes F1and F2: 97,25 %)

15 2
.

F2 (21,07 %)

3 2 1 0 1 2 3
F1 (76,19 %)

Gambar 7.6. Grafik plot skor

Biplot (axes F1 and F2: 97,25 %)

F2(21,07 %)

-1.5 -1 .5 [ 0.5 1 15
F1 (76,19 %)

‘ « Active variables < Active observations ‘

Gambar 7.7. Grafik biplot
Berdasarkan Dendogram (Gambar 7.8) terdapat 2 warna

dimana Stasiun 3 dan 4 berada pada kluster yang sama dan Stasiun 1
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dan 2 berada pada Kkluster yang sama yang didasarkan pada kerapatan
dan frekuensi mangrove serta parameter fisik lingkungan yang

meliputi pH, suhu air dan salinitas.

Dendrogram
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Gambar 7.8. Dendogram (Stasiun)

7.2. Kesesuaian Ekowisata Serta Daya Dukung Kawasan
A. Kesesuaian Ekologi

Kesesuaian ekologi ekowisata mangrove Jeflio meliputi
kerapatan mangrove, ketebalan mangrove, jenis mangrove, pasang
surut dan biota terasosiasi. Berdasarkan hasil kerapatan vegetasi
mangrove di Pulau Jeflio, nilai total kerapatan pada Stasiun 1 yaitu 16
ind/100 m?, pada Stasiun 2 sebesar 19,6 ind/100 m?, pada Stasiun 3
sebesar 20 ind/m? dan pada Stasiun 4 sebesar 19,6 ind/100 m? (Tabel
8.1). Menurut Yulianda (2007), kesesuaan wisata mangrove untuk
kategori kerapatan mangrove pada Stasiun 1, Stasiun 2, Stasiun 3 dan

stasiun 4 memiliki skor 3.
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Tabel 8.7. Kerapatan mangrove

Stasiun  Spesies Kerapatan (ind./100 m?)
Avicennia alba 1
Rhizophora mucronate 6

! Bruguiera gymnorrhiza 3
Xylocarpus granatum 5

Total 16
Avicennia alba 2
Rhizophora mucronate 6

? Bruguiera gymnorrhiza 6
Xylocarpus granatum 6

Total 19,6

Stasiu

N Spesies Kerapatan (ind./100 m?)
Avicennia alba 0
Rhizophora mucronate 9

3 Bruguiera gymnorrhiza 10
Xylocarpus granatum 1

Total 20
Avicennia alba 0

4 Rhizophora mucronate 9
Bruguiera gymnorrhiza 10
Xylocarpus granatum 1

Total 19,6

Ketebalan mangrove diukur berdasarkan panjang bentangan
roll meter di setiap Stasiun secara tegak lurus dari batas darat sampai
batas laut (Sadik et al., 2017). Berdasarkan hasil penelitian ketebalan

mangrove tertinggi terdapat pada Stasiun 3 dengan ketebalan 274,5 m
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dan ketebalan mangrove terendah terdapat pada Stasiun 1 yaitu 119,4

m (Tabel 7.8).
Tabel 7.8. Ketebalan mangrove
No. Stasiun Ketebalan (m)
1. 1 119,4
2. 2 128,3
3. 3 274,5
4, 4 131,8

Kerapatan mangrove berkorelasi dengan ketebalan mangrove,

ketika kerapatan mangrove “jarang” maka ketebalan mangrove kecil.

Sebaliknya bila kerapatan mangrove “sangat lebat” maka ketebalan

mangrove menjadi besar (Yulianda et al., 2014). Kesesuaian wisata

mangrove Kategori ketebalan mangrove menurut Yulianda (2007)

untuk Stasiun 1 memiliki skor 1, pada Stasiun 2 memiliki skor 1, pada

Stasiun 3 memiliki skor 2 dan pada Stasiun 4 memiliki skor 1.

Jenis-jenis mangrove yang ditemukan yaitu Avicennia alba,

Rhizopora mucronata, Bruguiera gymnorrhiza, Xylocarpus granatum

(Tabel 7.9).
Tabel 7.9. Jenis mangrove
Stasiun Spesies
Avicennia alba
. Rhizophora mucronate
Bruguiera gymnorrhiza
Xylocarpus granatum
Total 4
) Avicennia alba

Rhizophora mucronate
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Bruguiera gymnorrhiza

Xylocarpus granatum
Total 4

Stasiun Spesies

Rhizophora mucronate

3 Bruguiera gymnorrhiza

Lanjutan Tabel 4.9. _

Total
Stasiun Spesies
Rhizophora mucronate
4 Bruguiera gymnorrhiza
Xylocarpus granatum
Total 3

Berdasarkan Tabel 7.9, Pada Stasiun 1 dan 2 ditemukan 4
jenis mangrove sedangkan pada Stasiun 3 dan 4 ditemukan 3 jenis
mangrove. Penelitian sebelumnya menemukan 4 jenis mangrove yaitu
Rhizophora apiculata, Rhizophora stylosa, Avicennia alba dan
Avicennia lanata (Marasabessy et al., 2021). Perbedaan jenis spesies
yang ditemukan disebabkan karena perbedaan Stasiun pengamatan
serta banyaknya transek dan plot yang digunakan. Kesesuaian wisata
mangrove kategori jenis mangrove berada pada skor 2 yaitu ditemukan
3-5 spesies mangrove (Yulianda, 2007).

Data pasang surut diambil berdasarkan data sekunder pada
PUSHIDROSAL Angkatan Laut untuk bulan Maret 2021.
Perhitungan bilangan formzahl bulan Maret 2021 = 0,89. Berdasarkan
bilangan formzahl dapat diketahui bahwa tipe pasang surut di perairan

Sorong adalah tipe campuran condong ganda (Mix Tide Prevailing
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Semidiurnal). Tinggi muka air rata-rata (MSL) 3,9 m, muka air
tertinggi (HHWL) 5,3 m dan muka air terendah (LLWL) 2,7 m.
Berdasarkan data tersebut kesesuaian wisata mangrove untuk kategori
pasang surut memiliki skor 2 yaitu >1-2 m (Yulianda, 2007).

Objek biota yang terasosiasi antara lain moluska, ikan, krustase,
burung, reptil dan mamalia dapat dilihat pada Tabel 7.10 dan Gambar
7.9.

Tabel 7.10. Biota Asosiasi

No. Biota Famili Spesies Penemuan tiap Stasiun
Mangr Stasiun Stasiun Stasiun Stasiun
ove 1 2 3 4
Ellobidae Ellobium \Y \Y \%
1. aurimisdae
2. Neritidae Neritina \% \%
violacea
—Molusk Potamididae  Telescopium  V Vv Vv Vv
telescopium
4. : Rannelidae Cymatium \% \%
pileare
5. Potamididae Terebralia \Y
sulcate
6. Cyrenidae Polymesoda \% \% \%
expansa
7. Toxotidae Toxotes sp. \Y \Y
8. lkan Gobiidae Peroipthalm \Y
us sp
8. Krusta  Arthropoda Scylla sp. \Y \Y \Y \%
se Acetes sp. \Y \Y
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10. Mama  Pteropodidae Macrogloss \Y
lia us minimus
(Kalel
awar)
11. Burun  Passeridae Passer \% \Y \%
g montanus
12. Reptil  Scincidae Emoia \Y \Y \%

atrocostata

Berdasarkan Tabel 7.10, moluska yang ditemukan antara lain

Ellobium aurimisdae, Neritina violacea, Telescopium telescopium,

Cymatium pileare, Terebralia sulcate dan Polymesoda expansa. lkan

yang ditemukan antara lain ikan sumpit (Toxotes sp.) dan ikan glodok

(Peroipthalmus sp.). Krustase yang ditemukan adalah kepiting bakau

(Scylla sp.) dan udang rebon (Acetes sp.). Mamalia yang ditemukan

adalah kalelawar (Macroglossus minimus) serta ditemukan juga reptil

(Emoia atrocostata) dan burung (Passer montanus). Objek biota

ekosistem mangrove dapat diamati secara langsung dan dapat

memberikan kepuasan baik bagi pengunjung maupun nilai tambah

bagi kawasan ekowisata mangrove (Nelly et al., 2020).
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Gambar 7.9. Biota terasosiasi mangrove

(Sumber: Data Primer dan Data Sekunder)

Berdasarkan hasil penelitian analisis kesesuaian ekowisata
mangrove, diperolen IKW untuk Stasiun 1 yaitu 64,10 % dengan
kriteria Sesuai, IKW untuk Stasiun 2 yaitu 61,54% dengan Kkriteria
Sesuai, IKW untuk Stasiun 3 yaitu 74,36% dengan kriteria Sesuai dan
IKW untuk Stasiun 4 yaitu 61,54% dengan kriteria Sesuai (Tabel 8.5.)
dengan IKW rata-rata ekowisata mangrove Jeflio untuk Kkriteria
ekologi adalah 65,38% dengan kriteria Sesuai. Penentuan kawasan
untuk dijadikan suatu objek wisata harus didasari dari penilaian
kawasan yang memiliki pertimbangan parameter tertentu agar
kawasan tersebut layak menjadi objek wisata yang berkelanjutan
(Mas’ud et al., 2020).
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Tabel 7.11. Matriks kesesuaian ekowisata mangrove

Kategori Kategori Kategori Katego

No. Parameter Bobot (s1) Skor (s2) Skor (S3) Skor ri (S4) Skor
Ketebalan >200-
1 Mangrove 5 50-200 1 50-200 1 2 50-200 1
500
(m)
Kerapatan >10-
2 Mangrove 3 >10-15; 3 >10-15; 3 >10-15; 3 15: 3
(100 m?) '
Jenis
3 mangrove 3 3-5 2 3-5 2 3-5 2 3-5 2
4 Pasang 1 >12 2 >1-2 2 >1-2 2 >1-2 2
surut (m)
Ikan ikan .
! ' . ikan
. udang, moluska ikan, ’
5 ijek 1  kepiting, 3 , udang, 2 moluska 2 molus 2
biota e ka,
moluska, kepiting , burung b
urung
kalelawar , burung
Total Skor 25 24 29 24
Indeks Kesesuaian Wisata 61,5
(IKW) (%) 64,10 61,54 74,36 4

B. Kelayakan Sosial Ekonomi dan Penunjang

Responden berjumlah 200 orang yang terdiri dari 152 orang
masyarakat lokal memberikan persepsi terhadap aspek sosial ekonomi
(penerimaan masyarakat, kesehatan masyarakat, budaya, pendidikan,
keamanan, lapangan perkerjaan), dan aspek penunjang (sarana dan
prasarana dan sanitasi); 45 wisatawan lokal memberikan persepsi
terhadap aspek sarana dan prasarana dan sanitasi dan 3 orang
Stakeholder dari Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga selaku
pengelola ekowisata mangrove Jeflio yang terdiri Kepala Bidang
Destinasi Pariwisata, Kasie Pengelolaan dan pengembangan Atraksi
Pariwisata Daerah, dan Kasie Pembinaan Kawasan dan Pelaku
Pariwisata memberikan persepsi terhadap aspek kelembagaan, sarana

prasarana dan sanitasi. Pembagian responden ini didasarkan pada
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kebutuhan informasi yang relevan dengan tujuan penelitian yang ingin
diperoleh. Masyarakat lokal merupakan responden yang mampu untuk
menjawab aspek sosial ekonomi sarana dan prasarana dan sanitasi;
wisatawan merupakan responden yang mampu menjawab aspek
sarana dan prasarana dan sanitasi; dan pengelola ekowisata mangrove
merupakan responden yang mampu menjawab aspek kelembagaan,
sarana dan prasarana dan sanitasi. Berdasarkan jenis kelamin
responden, sebagian besar responden merupakan perempuan dengan
persentase 51% dan 49% responden laki-laki (Gambar 8.2).

49% 51%

m Perempuan Laki-laki

Gambar 7.10. Persentase jenis kelamin responden

Persentase responden berdasarkan umur meliputi usia 17-22
tahun sebesar 15%, usia 23-28 tahun sebesar 24%, usia 29-34 tahun
sebesar 18%, usia 35-40 tahun sebesar 16%, usia 41-46 tahun sebesar
10 %, usia 47-52 tahun sebesar 8%, usia 53-58 tahun sebesar 5% dan
usia 59-64 tahun sebesar 4% (Gambar 8.3). Berdasarkan usia
responden dikategorikan sebagai usia produktif. Penduduk usia
produktif adalah penduduk yang masuk dalam rentang usia antara 15-
64 tahun. Penduduk usia produktif dianggap sebagai bagan dari
penduduk yang ikut andil dalam kegiatan ketenagakerjaan yang

sedang berjalan. Mereka dianggap sudah mampu dalam proses
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ketenagakerjaan dan mempunyai beban untuk menanggung hidup
penduduk yang masuk dalam katagori penduduk belum produktif dan

non produktif (Sukmaningrum dan Imron, 2017).

4% m 17-22 tahun

= 23-28 tahun
29-34 tahun
35-40 tahun
® 41-46 tahun

m 47-52 tahun
m 53-58 tahun
m 59-64 tahun

5%

8%

o

18%

Gambar 7.11. Persentase umur responden
Persentase responden berdasarkan tingkat pendidikan
meliputi pendidikan Sekolah Dasar sebesar 15%, SMP sebesar 25%,
SMA sebesar 43%, Peguruan Tinggi sebesar 17% (Gambar 8.4).
Sebagian besar responden memiliki tingkat pendidikan SMA.
Pendidikan berpengaruh terhadap pengetahuan seseorang, dengan
tingginya pendidikan diharapkan tingkat pengetahuan seseorang

terhadap peranan ekosistem mangrove juga bertambah.

- ’

43%

uSD = SMP SMA/SMU/SMK PT

Gambar 7.12. Persentase tingkat pendidikan responden
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Berdasarkan Gambar 7.12. persentase pekerjaan responden
terdiri dari aparat kampung sebesar 0,5%, pedagang sebesar 0,5%,
buruh/pekerja lepas sebesar 4%, guru sebesar 7,5%, honorer sebesar
2,5%, nelayan/petani sebesar 29%, PNS sebesar 4%, swasta sebesar
9,5%, tenaga kesehatan sebesar 0,5%, TNI sebesar 1%, tokoh adat
sebesar 2,5%, tukang sebesar 0,5%, wiraswasta sebesar 2,5%, ibu
rumah tangga sebesar 12%, mahasiswa sebesar 12,5%, operator sensor
sebesar 1%, pelajar sebesar 1% dan tidak bekerja sebesar 9%.
Sebagian besar responden merupakan nelayan/petani yang sangat
bergantung pada sumber daya alam Jeflio.

0.5,0,5 05 m Aparat Kampung
11 9 [ a = Pedagang
7,5 2,5
Buruh/Pekerja
Lepas
12,5 Guru
= Honorer

= Nelayan/Petani

12/
25 // = PNS

0,5/

1
2,5
0,5

= Swasta

Gambar 7.13. Persentase pekerjaan responden

1. Penerimaan Masyarakat
Aspek penerimaan masyarakat meliputi  pemahaman

masyarakat terhadap ekowisata, persetujuan atas rencana
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pengembangan, minat masyarakat untuk terlibat serta harapan atas
terealisasinya program wisata. Berdasarkan penelitian, secara umum
penerimaan masyarakat terhadap pengembangan wisata di Jeflio
kategori Sangat Baik dengan nilai 82,22 (Tabel 4.12). Dari hasil
wawancara, masyarakat mengharapkan agar pengembangan
ekowisata mangrove dapat meningkatkan pendapatan masyarakat dan
menjaga kelestarian lingkungan.
Tabel 7.12. Persepsi penerimaan masyarakat terhadap

ekowisata mangrove Jeflio

No. Tanggapan Penilaian Indikator Total Skor Skor Bobot S*B
tiap (O]
pertanyaan

1. Pemahaman Sangat Kurang Tidak

tentang Paham  Paham  Paham paham

ekowisata 6 76 8 8 492 80,92 025 19,92
2. Persetujuan  Sangat Kurang Tidak

atas rencana  Setuju Setuju Setuju Setuju

pengembang

an 62 82 4 4 506 83,22 0,25 21,07
3. Kurang

Minat Sangat  Bermi Bermin Tidak

masyarakat ~ Berminat nat at Berminat

untuk terlibat 5¢ 91 5 3 498 8191 025 20,41

4. Persetujuan
dan harapan
atas Kurang
terealisasinya Sangat  Setuju/  setuju/ Tidak
pengembang Setuju/  Berhar  Berhara  Setuju/

an ekowisata Berharag ap p Berharap
5¢ 86 5 3 503 82,73 025 20,82
Total Nilai 1 82,22
Sangat
Kategori Penilaian Baik
Keterangan:
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Total Skor tiap pertanyaan = Total frekuensi jawaban responden yang memilih x Pilihan angka skor Likert
Skor = (Total Skor tiap pertanyaan/skor maksimum) x100

Skor maksimum = Total Jumlah responden x skor tertinggi

Bobot = Skor Tiap pertanyaan/Skor total (Total bobot =1)

S*B = Skor x Bobot

2. Kesehatan Masyarakat

Aspek kesehatan masyarakat meliputi pemahaman tentang
kesehatan lingkungan, kondisi kesehatan masyarakat, frekuensi
kunjungan ke puskesmas, kebutuhan fasilitas pelayanan kesehatan,
perilaku membuang sampah, dan harapan atas perlindungan
kesehatan. Secara umum nilai kesehatan masyarakat 77,52 dengan
kategori Baik (Tabel 7.13).

Tabel 7.13. Persepsi mengenai kesehatan masyarakat di Jeflio

No. Tanggap Penilaian Indikator Total Skor  Skor Bobot  S*B
an tiap (S) (B)
pertanyaan

1. Pemahaman Sangat Kurang Tidak

Kesehatan Paham Paham Paham paham

Lingkungan 28 121 3 0481 7911 0,17 13,83
2. Kondisi Sangat Kurang Tidak

Kesehatan Baik Baik Baik Baik

Masyarakat 10 139 3 0 463 76,15 0,17 12,81
3. Frekuensi Sangat Tidak

Kunjungan Ke Sering  Sering Jarang  Pernah

Puskesmas 6 72 74 0 388 63,82 0,14 9,00
4. Terpenuhinya Sangat Kurang Tidak

Kebutuhan Setuju  Setuju  Setuju  Setuju

Fasilitas

Pelayanan

Kesehatan 31 56 0 65 357 58,72 0,13 7,62
5. Perilaku Sangat Kurang Tidak

Membuang Setuju  Setuju  Setuju  Setuju

Sampah di

tempat yang

disediakan 41 96 0 15 467 76,81 0,17 13,03
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6. Harapan  atas Sangat Berharap Kurang Tidak

perlindungan Berharap Berharap Berharap
kesehatan 143 6 3 0 59 98,03 022 21,23
Total Nilai 1 77,52
Kategori Penilaian Baik
Keterangan:

Total Skor tiap pertanyaan = Total frekuensi jawaban responden yang memilih x pilihan angka skor Likert
Skor = (Total Skor tiap pertanyaan/skor maksimum) x100

Skor maksimum = Total Jumlah responden x skor tertinggi

Bobot = Skor Tiap pertanyaan/Skor total (Total bobot =1)

S*B = Skor x Bobot

Masyarakat Jeflio memahami tentang kesehatan lingkungan.
Fasilitas kesehatan sangat dibutuhkan karena di kampung Jeflio belum
ada sarana kesehatan yang memadai. Masyarakat Jeflio memiliki satu
Polindes serta satu orang tenaga kesehatan. Bantuan dari pemerintah
sangat diharapkan untuk membantu sarana dan prasarana terkait
kesehatan. Sebagian besar masyarakat mengelola sampah dengan cara
dibakar, dan beberapa masyarakat ada yang membuang sampah
menggunakan kantong plastik. Perilaku membuang sampah
masyarakat sangat baik namun perlu diperhatikan juga adanya tempat-
tempat sampah di kawasan wisata sehingga pengelolaan sampah

menjadi lebih baik dan wisatawan tidak membuang sampah di laut.

3. Budaya
Persepsi budaya masyarakat Jeflio dapat dilihat pada Tabel
7.14 berikut:
Tabel 7.14. Persepsi budaya masyarakat Jeflio

No.  Tanggapan Penilaian Indikator Total Skor tiap ~ Skor Bobot S*B
pertanyaan S) (B)
1. Sangat Paham Kurang  Tidak
Paham Paham  paham
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Pemahaman 32 108 12 0 476 78,29 0,18 14,38

nilai-nilai
tradisi
2. Keterlibatan Sangat Sering Jarang Tidak
dalam terlibat Pernah
kegiatan adat 3 136 5 8 438 72,04 0,17 12,18
3. Keterlibatan Sangat Sering Jarang Tidak
dalam atraksi terlibat Pernah
seni dan 12 60 73 7 381 62,66 0,15 9,21
budaya
4. Keterlibatan Sangat Sering Jarang Tidak
dalam terlibat Pernah
Kegiatan 3 79 67 3 386 63,49 0,15 9,46
Perlombaan
5. Minat dan Sangat Berminat Kurang  Tidak
kebutuhan berminat Berminat Berminat
dalam 7 139 0 6 451 7418 0,17 12,91

aktualisasi diri

dalam pentas

seni dan
budaya daerah
6.  Harapan atas Sangat Berharap Kurang  Tidak
pengakuan berharap Berharap Berharap
adat istiadat 3 149 0 0 459 7549 0,18 13,37
dan

pelestariannya
Total Nilai 1 71,51

Kategori Penilaian Baik

Keterangan:
Total Skor tiap pertanyaan = Total frekuensi jawaban responden yang memilih x pilihan angka skor
Likert
Skor = (Total Skor tiap pertanyaan/skor maksimum) x100
Skor maksimum = Total Jumlah responden x skor tertinggi
Bobot = Skor Tiap pertanyaan/Skor total (Total bobot =1)
S*B = Skor x Bobot

Berdasarkan Tabel 7.14., nilai persepsi budaya masyarakat

Jeflio 71,51 dengan kategori Baik. Budaya merupakan salah satu
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faktor yang merupakan daya tarik wisata. Nilai-nilai kearifan lokal
yang dimiliki masyarakat merupakan salah satu pendukung bagi
pengembangan wisata. Masyarakat Jeflio memahami akan nilai-nilai
tradisi yang dimiliki, serta sering terlibat dalam kegiatan adat.
Keterlibatan dalam atraksi seni dan budaya jarang dilakukan.
4. Pendidikan

Berdasarkan tanggapan masyarakat mengenai faktor
pendidikan, diperoleh bahwa masyarakat sangat paham terhadap
pentingnya pendidikan. Persepsi pendidikan masyarakat Jeflio
kategori Baik dengan nilai 70,77 (Tabel 7.15).

Tabel 7.15. Persepsi pendidikan masyarakat Jeflio

No. Tanggapan Penilaian Indikator Total Skor Skor Bobot S*B
tiap (S) (B)
pertanyaan

Pemahamanatas Sangat ... Kurang Tidak

1. pentingnya Paham Paham  paham
pendidikan 32 119 0 1 486 79,93 0,29 22,80
Sangat Kurang Tidak

2 DdeU_gE_l;” Sarana  Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia
Pendidikan 18 37 97 0 377 6201 022 1372
Sangat Kurang Tidak

Dukungan Latar ~ Menduku rl\]/lenduku Menduku Menduku
3. Belakang ng 9 ng ng
Pendidikan 20 52 80 0 396 6513 023 1514
Keterampilan/Kec
akapan hidup .
Lo h Sangat Kurang Tidak
4 zzragmd'm'“k' Menduku Menduku Menduku Menduku
) pengembangan ng ng ng
ekowisata
21 99 32 0 445 73,19 0,26 19,11
Total Nilai 1 70,77
Kategori Penilaian Baik
Keterangan:

Total Skor tiap pertanyaan = Total frekuensi jawaban responden yang memilih x pilihan angka skor Likert
Skor = (Total Skor tiap pertanyaan/skor maksimum) x100
Skor maksimum = Total Jumlah responden x skor tertinggi
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Bobot = Skor Tiap pertanyaan/Skor total (Total bobot =1)
S*B = Skor x Bobot
Dukungan terhadap sarana pendidikan menurut persepsi
masyarakat kurang tersedia. Saat ini di Kampung Jeflio hanya
memiliki Sekolah Dasar YPK Imannuel di Kampung Jeflio, namun
untuk SMP maupun SMA terletak di Kabupaten Distrik. Keterampilan
serta kecakapan yang mendukung terhadap pengembangan ekowisata

seperti membuat senat/tikar serta anyaman tas (noken).

5. Keamanan

Aspek keamanan tercermin dalam persepsi terkait keamanan
yang meliputi pemahaman akan pentingnya keamanan lingkungan
pesisir dan laut, pengalaman atas rasa aman, ancaman lingkungan,
gangguan dan abrasi lingkungan, konflik perebutan sumber daya dan
ketersediaan fasilitas pengamanan lingkungan serta harapan atas
peningkatan perlindungan keamanan. Persepsi masyarakat Jeflio
terhadap keamanan dapat dlihat pada Tabel 7.16.

Tabel 7.16. Persepsi keamanan masyarakat Jeflio

No. Tanggapan Penilaian Indikator Total Skor Skor Bobo S*B
tiap (S) t(B)
pertanyaan
1. Pemahaman atas Sangat Kurang  Tidak
pentingnya keamanan Paham Paham Paham  paham
lingks isir d .
g e pesisir can 15 65 72 0 399 6563 015 013
2. Pengalaman atas rasa Sangat Setuiu Kurang Tidak
aman di lingkungan Setuju ! Setuju Setuju
sekitar 11,39
23 73 56 0 423 69,57 0,16 !
3. Pemahaman terhadap Sangat Paham Kurang Tidak
Ancaman Lingkungan Paham Paham paham
12 66 74 0 394 64,80 0,15 9.88
4. Pemahaman terhadap Sangat Paham Kurang Tidak
Gangguan dan Abrasi Paham Paham paham
Lingkungan 9,83
10 69 73 0 393 64,64 0,15 '
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5. Kemungkinan terjadinya Sangat Kurang Tidak

Konflik Perebutan Setuju Setuju Setuju Setuju
Sumber daya
y 0 143 9 0 447 7352 0,17 12,72
6.  Ketersediaan Fasilitas Sangat Butuh Kurang Tidak
Pengamanan Lingkungan Butuh Butuh Butuh
5 147 0 0 461 7582 0,18 1353
7. Masyarakat sangat Sangat Setuiu Kurang Tidak
berharap terhadap Setuju ) Setuju Setuju
peningkatan perlindungan 13,82
keamanan 10 142 0 0 466 76,64 0,18
Total Nilai 1 81,30
Kategori Penilaian
Sangat Baik

Keterangan:

Total Skor tiap pertanyaan = Total frekuensi jawaban responden yang memilih x pilihan angka skor Likert

Skor = (Total Skor tiap pertanyaan/skor maksimum) x100
Skor maksimum = Total Jumlah responden x skor tertinggi
Bobot = Skor Tiap pertanyaan/Skor total (Total bobot =1)
S*B = Skor x Bobot

Keamanan merupakan faktor yang penting bagi

pengembangan ekowisata mangrove Jeflio. Berdasarkan Tabel 7.16.,
diperoleh bahwa masyarakat belum memahami tentang pentingnya
keamanan lingkungan pesisir dan laut serta masih adanya konflik
penggunaan sumber daya pesisir. Dibutuhkan ketersediaan fasilitas
keamanan dalam pengembangan ekowisata mangrove Jeflio dan
masyarakat sangat mengharapkan peningkatan keamanan lingkungan.
Secara keseluruhan, aspek keamanan di kampung Jeflio berada pada

kategori Sangat Baik dengan nilai 81,30.

6. Lapangan Pekerjaan
Persepsi masyarakat terhadap lapangan pekerjaan dapaat
dilihat pada Tabel 7.17.

Tabel 7.17. Persepsi lapangan pekerjaan masyarakat Jeflio

No. Tanggapan Penilaian Indikator Total Skor ~ Skor (S) 3obot (B) S*B
tiap
pertanyaan

Analisis dan Deskripsi 73



1. Kepuasan atas Sangat

Kondisi Puas Puas  Kurang Puas Tidak Puas

pekerjaan saat

ini 5 91 54 2 403 66,28 0,19 12,83
2. Keterampilan/ke Sangat .
ahlian yang Baik Baik Cukup Buruk
dimiliki 8 59 79 6 373 6135 018 10,99
3. Pengalaman Sangat Berpengala Cukup Kurang
berpengal Berpengalam berpengala
aman an man
7 58 87 0 376 61,84 0,18 11,17
4. Kebutuhan/Mina Sangat . Kurang . .
t terhadap Minat Minat Minat Tidak Minat
pekerjaan 12 140 0 0 468 76,97 0,22 17,30
5. Harapan Atas Sangat Berhara Kurang Tidak
peningkatan Berharap p Berharap  Berharap
pendapatan 12 134 6 0 462 7599 0,22 16,86
Total Nilai 1 69,15
Kategori Penilaian Baik

Keterangan:

Total Skor tiap pertanyaan = Total frekuensi jawaban responden yang memilih x pilihan angka skor Likert
Skor = (Total Skor tiap pertanyaan/skor maksimum) x100

Skor maksimum = Total Jumlah responden x skor tertinggi

Bobot = Skor Tiap pertanyaan/Skor total (Total bobot =1)

S*B = Skor x Bobot

Berdasarkan Tabel 7.17, masyarakat Jeflio puas akan

pekerjaan saat ini. Masyarakat Jeflio memiliki keterampilan yang
cukup baik dengan tingkat pendidikan sebagian besar responden
tamatan SMA/SMU/SMK. Keterampilan yang dimiliki adalah
pembuatan senat/tikar yang merupakan tambahan pendapatan
masyarakat, serta beberapa masyarakat Jeflio sudah mengikuti
pelatihan pemandu wisata. Masyarakat Jeflio berharap memiliki
pendapatan yang meningkat. Keberadaan ekowisata mangrove
diharapkan bisa menambah penambahan masyarakat. Keahlian
pembuatan senat/tikar dan anyaman tas diharapkan bisa menjadi

atraksi sebagai nilai tambah pada wisata mangrove yang menambah
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minat wisatawan yang berkunjung. Persepi masyarakat terhadap
lapangan pekerjaan di Kampung Jeflio berada pada kategori Baik
dengan nilai 69,15.
7. Sarana dan Prasarana

Faktor sarana dan prasarana meliputi transportasi, sarana
wisata, pasar dan ketersediaan listrik. Sarana transportasi di kampung
Jeflio kurang memadai. Saat ini, sudah ada jalan penghubung yang
menghubungkan antara Pulau Jeflio dengan wilayah lain di Kabupaten
Sorong, namun belum ada transportasi umum yang masuk ke
kampung Jeflio. Sarana wisata dalam kondisi kurang pemeliharaan.
Masyarakat setuju jika peluang pasar ekowisata sangat menjanjikan
sehingga diperlukan sosialisasi serta keterlibatan masyarakat dalam
pengembangan ekowisata mangrove Jeflio. Ketersediaan listrik sudah
sangat memadai dengan penerangan dari PLN serta adanya jaringan
telekomunikasi. Persepsi masyarakat terhadap sarana dan prasarana
memiliki kategori Baik dengan nilai 67,57 (Tabel 7.18).

Tabel 7.18. Persepsi sarana dan prasarana masyarakat Jeflio

Total Skor

] Skor Bobot "
o tiap s @ 5B
No. Tanggapan Penilaian Indikator pertanyaan
Transportasi Sangat Kurang Tidak
sudah sangat Setuju Setuju  Setuju Setuju
1.  memadai 540
30 89 72 9 67,50 0,25 17,02
Sangat Kurang Tidak
Sarana wisata Setuju Setuju  Setuju Setuju
2. sangat baik 8 42 141 9 449 56,13 0,21 11,76
Peluang pasar Sangat Kurang Tidak
ekowisata sangat  Setuju Setuju  Setuju Setuju
3. menjanjikan 578
4 175 16 5 72,25 0,27 19,50
Ketersediaan Sangat Kurang Tidak
Listrik dan Setuju Setuju  Setuju Setuju
4.  telekomunikasi 575
sudah memadai 30 122 41 7 71,88 0,27 19,29
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Total Nilai 1 67,57

Kategori Penilaian Baik

Keterangan:

Total Skor tiap pertanyaan = Total frekuensi jawaban responden yang memilih x pilihan angka skor Likert
Skor = (Total Skor tiap pertanyaan/skor maksimum) x100

Skor maksimum = Total Jumlah responden x skor tertinggi

Bobot = Skor Tiap pertanyaan/Skor total (Total bobot =1)
S*B = Skor x Bobot

8. Kelembagaan
Aspek kelembagaan terkait dokumen perencanaan, tata ruang
pesisir, PERDA, penegakan hukum, koperasi dan kerajinan rakyat
serta pengolahan pasca panen. Persepsi terhadap aspek kelembagaan
memiliki kategori Baik dengan nilai 71,19 (Tabel 7.19).
Tabel 7.19. Persepsi Kelembagaan

No Tanggapan Penilaian Indikator Total Skor  Bob S*B
. Skor tiap S) ot
pertanya (B)
an
1. Sudah ada dokumen Sangat Setu Kura  Tida
perencanaan Setuju ju ng k
ekowisata mangrove Setuj Setu
u ju
1 2 10 83,3 0,17 14,3
3 7
2. Sudah ada tata ruang Sangat Setu Kura  Tida
pesisir Setuju ju ng k
Setuj Setu
u ju
1 2 10 833 017 143
3 7
3. Sudah ada PERDA Sangat Setu Kura  Tida
terkait pengelolaan Setuju ju ng k
ekosistem mangrove Setuj Setu
u ju
1 2 7 58,3 0,12 7,04
3
No Tanggapan Penilaian Indikator Total Skor Bob  S*B
. Skor tiap (S) ot
(B)
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pertanya
an

Sudah ada Sangat Setu Kura  Tida
penegakan hukum di Setuju ju ng k
kawasan mangrove Setuj Setu
u ju
1 2 7 583 012 7,04
3
Sudah ada koperasi Sangat Setu Kura  Tida Skor  Bob S*B
yang disediakan bagi Setuju ju ng k S) ot
masyarakat lokal Setuj Setu (B)
u ju
1 2 10 833 017 143
3 7
6. Sudah Sangat Setu Kura  Tida
pemberdayaan Setuju ju ng k
kerajinan rakyat Setuj Setu
u ju
1 2 7 583 012 7,04
3
7. Sudah Sangat Setu Kura  Tida
pengolahan  pasca Setuju ju ng k
panen hasil laut Setuj Setu
u ju
1 2 7 583 012 7,04
3
Total Nilai 1 71,2
6
Kategori Penilaian Bai
k

Keterangan:

Total Skor tiap pertanyaan = Total frekuensi jawaban responden yang memilih x pilihan angka skor Likert

Skor = (Total Skor tiap pertanyaan/skor maksimum) x100

Skor maksimum = Total Jumlah responden x skor tertinggi

Bobot = Skor Tiap pertanyaan/Skor total (Total bobot =1)

S*B = Skor x Bobot

9. Sanitasi

Berdasarkan hasil kuesioner, 105 responden setuju jika sarana

air bersih sudah memadai; 128 responden menjawab setuju jika sarana

MCK sudah sangat layak dan 120 responden menjawab jika tempat

sampah sudah memadai. Menurut masyarakat sampah domestik

dikelola dengan cara dibakar. Persepsi sanitasi kategori Baik dengan
nilai 69,96 (Tabel 7.20).
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Tabel 7.20. Persepsi masyarakat terhadap sanitasi

No Tanggapan Penilaian Indikator Total Skor  Bob S*B
. Skor tiap S) ot
pertanya (B)
an
Sang
Sarana Air at Setu  Kurang Tidak
1 Bersih Setuj ju Setuju Setuju
sudah u
memadai 20 105 75 0 545 68’% 032 2214
2 Sarana Sang
MCK sudah  at
sangat Setuj  Setu  Kurang Tidak
layak u ju Setuju Setuju
73,7
31 128 4 0 590 5 0% 2595
3 Tempat Sang
Sampah at
sudah Setuj  Setu  Kurang Tidak
memadai u ju Setuju Setuju
67,7 0,32 21,90
11 120 69 0 542 5 ' '
Total Nilai 69,96
Kategori
Penilaian Baik
Keterangan:

Total Skor tiap pertanyaan = Total frekuensi jawaban responden yang memilih x pilihan angka skor Likert
Skor = (Total Skor tiap pertanyaan/skor maksimum) x100

Skor maksimum = Total Jumlah responden x skor tertinggi

Bobot = Skor Tiap pertanyaan/Skor total (Total bobot =1)

S*B = Skor x Bobot

Berdasarkan hasil penelitian kriteria ekologi diperoleh rata-
rata IKW ekowisata mangrove Jeflio 65,38; kriteria sosial ekonomi
(penerimaan masyarakat, kesehatan masyarakat, budaya, pendidikan,
keamanan, lapangan perkerjaan) diperoleh nlai rata-rata 69,60; kriteria
penunjang (kelembagaan, sarana dan prasarana dan sanitasi) diperoleh
nilai rata-rata 71,76. Penetapan unsur Kriteria, penetapan bobot,
penghitungan masing-masing sub unsur dan penjumlahan semua nilai

unsur mengacu pada kriteria pengembangan wisata menurut Tuwo
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(2011) dengan pembagian bobot kriteria ekologi 0,53; kriteria sosial
ekonomi 0,33 dan kriteria penunjang 0,14. Berdasarkan hasil
penelitian, maka pengembangan ekowisata mangrove Jeflio berada
pada kategori sesuai/layak dengan nilai 67,67 (Tabel 7.21).

Tabel 7.21. Nilai kesesuaian kawasan ekowisata mangrove Jeflio

No. Uraian Skor Bobhot S*B
1  Kriteria Ekologi 65,38 0,53 34,65
2 Kriteria Sosial Ekonomi 69,60 0,33 22,97
3 Kriteria Penunjang 71,76 0,14 10,05

Total 67,67

Kategori Sesuai

B. Daya Dukung Kawasan

Daya dukung suatu kawasan wisata merupakan analisis yang
digunakan untuk mengetahui banyaknya pengunjung yang dapat
ditampung di suatu kawasan wisata. Kawasan ekowisata mangrove
Jeflio memiliki panjang tracking pada daerah ekowisata 648,5 m
berdasarkan perhitungan polyline dengan menggunakan Arcgis maka
DDK wisata mangrove adalah 52 orang/hari (Tabel 7.22).
Berdasarkan data tersebut wisata mangrove Jeflio dapat menampung
52 orang/hari dengan waktu operasional 8 jam kerja per hari. Jumlah
tersebut dijadikan acuan dalam membatasi jumlah pengunjung, hal ini
dilakukan untuk mengurangi pengaruh negatif terhadap dampak yang

akan ditimbulkan di kawasan ekowisata (Sukuryadi et al., 2020).
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Tabel 7.22. Daya Dukung Kawasan Wisata Mangrove Jeflio

Parameter Daya Dukung Data yang Daya Dukung
Kawasan diperoleh Kawasan

Potensi ekologis pengunjung

per satuan unit area (orang) 1
L_uas area (m) yang dapat 648,5 m
dimanfaatkan
Unit area untuk kategori 52 orang/hari
2 50m
tertentu (m“atau m)
Waktu yang disediakan untuk gi
jam

kegiatan dalam satu hari (jam)
Waktu yang dihabiskan
pengunjung untuk setiap 2 jam
kegiatan (jam)

7.3. Kearifan Lokal Masyarakat Jeflio
A. Pengetahuan lokal

Masyarakat Jeflio merupakan masyarakat yang majemuk
yang terdiri dari berbagai suku. Suku Moi merupakan suku asli yang
mendiami Pulau Jeflio. Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten
Sorong Nomor 10 Tahun 2017 tentang Pengakuan dan Perlindungan
Masyarakat Hukum Adat Moi di Kabupaten Sorong, suku moi yang
mendiami pulau Jeflio merupakan sub suku Kelim. Masyarakat suku
moi memiliki tanah adat yang merupakan tanah milik bersama di
wilayah hukum adat moi, termasuk di dalamnya kawasan mangrove.
Berdasarkan wawancara dengan tokoh adat, di Pulau Jeflio hidup juga
masyarakat dari suku Biak, Serui, Ambon, Ternate, Tanimbar, Key

dan Suku Timor.
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Berdasarkan hasil kuesioner kepada 152 responden
masyarakat lokal, 88% masyarakat mengatakan ada kearifan lokal di
Jelio dan 12% mengatakan tidak ada kearifan lokal di Jeflio (Gambar
7.14). 12% masyarakat yang mengatakan tidak adanya kearifan lokal
di Jeflio disebabkan karena kurang adanya sosialisasi tentang

pemahaman kearifan lokal bagi masyarakat.

m Ada = Tidak

Gambar 7.14. Persentase persepsi masyarakat tentang ada
atau tidaknya kearifan lokal di Jeflio

Masyarakat Jeflio memiliki pengetahuan lokal berupa aturan-
aturan yang sudah ada sejak nenek moyang hingga sekarang yang
wajib ditaati. Ajakan untuk menjaga alam disampaikan dalam bentuk
nasehat “Nani Mi Wawolom Ti Eges Gu”. Aturan “pamali” (larangan)
yang berlaku seperti tidak memakan papeda (makanan khas daerah
yang terbuat dari sagu) dalam keadaan dingin, larangan bagi wanita
yang sedang datang bulan untuk pergi ke laut, ke hutan ataupun ke
sungai serta pelarangan masuk pada kawasan/daerah tertentu yang

dikeramatkan. Masyarakat Jeflio juga memiliki pengetahuan lokal
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untuk menjaga agar sumber daya laut tetap terjaga. Pengetahuan lokal
ini dinamakan “Sasi”.

Sasi yaitu tidak mengambil sumber daya tertentu dalam kurun
waktu yang sudah ditentukan. Sasi dilakukan terhadap sumber daya
alam kelapa dan sumber daya laut teripang. Berdasarkan hasil
wawancara, Sasi timbul sebagai upaya untuk melestarikan suatu
sumber daya alam sehingga disepakati waktu yang telah ditetukan
dalam pengambilan sumber daya alam tersebut. Penerapan Sasi mulai
dilakukan masyarakat Jeflio pada tahun 1997. Kearifan lokal yang
dilakukan oleh masyarakat adat kampung Jeflio untuk menjaga
kelestarian ekosistem mangrove yaitu masih terbatas pada adat Sasi
terhadap organisme teripang, dimana diberlakukan larangan dalam
kurun waktu setiap satu tahun organisme tersebut boleh dieksploitasi
selama 6 bulan dan tidak boleh dieksploitasi selama 6 bulan.

Masyarakat adat Jeflio juga memiliki upacara adat yang disebut
“barapen”. Barapen dilakukan untuk mempersatukan hubungan
keluarga yang retak dan juga dimaknai sebagai ungkapan syukur atas
berkat melimpah. Pemilik hak ulayat, tokoh adat serta masyarakat
Jeflio sudah menyadari tentang pentingnya ekosistem mangrove.
Penanaman mangrove yang sudah dilakukan juga melibatkan peran
adat didalamnya untuk melakukan doa dan upacara adat sebelum
dilakukan penanaman. Masyarakat adat Jeflio juga sudah memiliki
sebuah komunitas pemuda yang dinamakan “Pemuda Sadar Alam
Jeflio”. Pembentukan kelompok pemuda ini diharapkan bisa

membantu dalam pengembangan ekowisata mangrove Jeflio.
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B. Sumber daya lokal dan keterampilan lokal

Masyarakat Jeflio memiliki sumber daya lokal seperti sagu,
kelapa, mangrove, teripang, udang, kepiting, ikan dan lain-lain.
Sumber daya ini merupakan sumber penghidupan masyarakat Jeflio.
Kehidupan sehari-hari masyarakat Jeflio bergantung dari sumber daya
yang ada serta mata pencaharian lain seperti Pegawai Negeri Sipil,
pekerja lepas, guru, tenaga kesehatan dan sebagainya. Keterampilan
lokal masyarakat Jeflio seperti membuat senat (bentuk seperti tikar),
anyaman tas, “bayayai dan sebagainya. Keterampilan membuat
senat/tikar serta “bayayai” ini dimiliki oleh para wanita sedangkan
laki-laki memiliki keterampilan membuat perahu, dayung, membuat
tombak untuk menangkap hasil laut. Gambaran kearifan lokal
masyarakat Jeflio dapat dilihat pada Gambar 7.15.

Gambar 7.15. Kearifan lokal masyarakat Kampung Jeflio
(Data sekunder)
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C. Aturan/kebijakan lokal

Masyarakat Jeflio memiliki lembaga adat dipimpin oleh ketua
adat. Ketua adat bertugas melaksanakan pengawasan wilayah,
melaksanakan sistem peradialan adat dan menjaga tatanan kehidupan
masyarakat di tingkat kampung. Aturan adat terlihat dari adanya tata
aturan dalam perkawinan, pembagian harta, menjaga kawasan hutan
adat, serta menjaga kawasan pesisir dan laut. Pelanggaran ataupun
sangsi diselesaikan melalui peradilan adat, biasanya sangsi yang
diberikan berupa pembayaran denda dengan jumlah yang ditentukan
melalui sidang adat.

Berdasarkan data kuisioner yang diberikan kepada 152
masyarakat lokal 139 responden (91,45%) mengatakan ada peran
tokoh adat dalam pengelolaan mangrove dan 13 responden (18,55%)
mengatakan tidak ada peran tokoh adat. Tokoh adat dipilih oleh
masyarakat dan tokoh adat bukan pemilik hak ulayat tanah. Dalam hal
pengambilan keputusan terkait penebangan atau pengambilan kayu
mangrove maupun hibah tanah untuk kawasan wisata, tokoh adat
harus meminta pertimbangan pemilik hak ulayat. Tokoh adat melalui
ketua adat telah melakukan pengawasan terhadap pengambilan
mangrove namun pengawasan ini masih lemah karena belum adanya
legalitas aturan sehingga pelarangan terhadap pengambilan kayu
mangrove hanya sebatas himbauan lisan. Pertanyaan terkait ada atau
tidaknya aturan adat terkait pengelolaan mangrove, 97 responden
(63,82%) mengatakan ada dan 55 responden (36,18%) mengatakan
tidak ada. Aturan adat terkait pengelolaan mangrove dilakukan dengan

menetapkan daerah-daerah yang dikeramatkan, namun hal ini juga
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masih sangat lemah karena belum ada aturan yang menetapkan batas-
batas wilayah yang dikeramatkan. Pertanyaan terkait sangsi terhadap
pelanggaran aturan adat terkait mangrove, 126 responden (82,89%)
mengatakan ada, 26 responden (17,11%) mengatakan tidak ada.
Berdasarkan hasil wawancara, sangsi yang diberikan berupa denda,
namun hal ini masih sangat lemah karena regulasi terkait denda belum
dimiliki kampung Jeflio. Kearifan lokal tentang menjaga kelestarian
ekosistem di wilayah pesisir Pulau Jeflio dibandingkan dengan
ekosistem wilayah pesisir di daerah lain dapat dilihat pada Tabel 4.23.

Tabel 7.23. Kearifan lokal tentang menjaga kelestarian ekosistem di
wilayah pesisir Pulau Jeflio dibandingkan dengan ekosistem wilayah

pesisir di beberapa daerah lain

No. Kearifan Lokal Daerah Asal
1. “Nani Mi Wawolom Ti Eges Gu” berasal dari Suku Moi di Pulau Jeflio
bahasa suku Moi artinya mari sama-sama torang (Sorong, Papua Barat)

jaga alam ini”, melalui ajakan ini maka ada upaya
pelarangan pengambilan SDA laut tertentu sesuai
dengan kurun waktu yang telah ditentukan,
misalnya teripang diterapkan larangan dalam
kurun waktu setahun bahwa organisme tersebut
boleh dieksploitasi selama 6 bulan dan tidak
boleh dieksploitasi selama 6 bulan untuk menjaga
kelestariannya. Kearifan lokalnya disebut adat
“Sasi”.
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Sasi merupakan adat khusus yang berlaku hampir
di seluruh Provinsi Maluku dan Papua yang
disebut adat Sasi. Sasi dapat diartikan sebagai
larangan untuk mengambil hasil sumber daya
alam tertentu sebagai upaya pelestarian demi
menjaga mutu dan populasi sumber daya hayati
alam tersebut, seperti pelarangan pengambilan
teripang, lola, lobster dalam jangka waktu 6 bulan
setiap tahun dengan mempertimbangkan musim
angin selatan dan musim angin barat. Pelaku
pelanggaran disidangkan dalam sidang adat yang
diselenggarakan di kampung oleh 3 lembaga
yakni lembaga adat, lembaga agama dan lembaga
pemerintah. Salah satu daerah yang menggunakan
adat Sasi adalah masyarakat yang berada di
Kepulauan Misool Barat, Raja Ampat, Papua
Barat.

Daerah Misool Barat, Raja

Ampat, Papua Barat

(Tebaiy dan Manuputty, 2017)

No.

Kearifan Lokal

Daerah Asal

Egek atau Sasi adalah perintah atau larangan
untuk mengambil hasil tanaman atau hasil laut
sebelum waktu yang ditentukan (batas waktu
tertentu). Egek dilaksanakan dengan dua sistem
yaitu tutup Egek dan buka Egek.Tutup egek
dilaksanakan dalam jangka waktu satu tahun
lamanya, artinya selama periode ini dilarang
mengambil teripang, lola dan lobster, namun
diperbolehkan untuk menangkap ikan dengan
menggunakan longline. Setelah tutup Egek
selesai, maka dilakukan buka Egek artinya tidak
ada larangan untuk menangkap teripang, lola,
lobster dan ikan. Buka dan tutup Egek
dilaksanakan melalui upacara adat.

Suku Moi di Malaumkarta

(Sorong, Papua Barat)

(PERBUP SORONG

No. 7 /2017 tentang Hukum

Adat Dan Kearifan Lokal
Dalam Pengelolaan Dan

Perlindungan Sumber Daya

Laut Di Kampung

Malaumkarta Distrik Makbon

Kabupaten Sorong)

Kearifan lokal hoholok dan papadak yang secara
harfiah memiliki arti sama yaitu larangan. Kata
papadak digunakan oleh masyarakat di daerah
Rote Tengah hingga ke wilayah timur (Pantai
Baru, Rote Timur dan Landu Leko), sedangkan
kata hoholok digunakan oleh masyarakat di
daerah Kecamatan Lobalain hingga ke wilayah
barat (Rote Selatan, Rote Barat Laut, Rote Barat
dan Rote Barat Daya). Sumber daya alam yang
dilindungi dan dibatasi eksploitasinya adalah
pasir, tanaman pesisir (mangrove, santigi dan
pepohonan lainnya), penyu, lamun, teripang, akar
bahar, kerang, batu laut, lobster, ikan, buaya,
paus, lumba-lumba, dugong (duyung), hiu dan
pari. Denda untuk jenis pelanggaran antara lain
menambang pasir menggunakan alat berat (Rp.
100 juta), menebang mangrove (Rp. 25 juta),
mengambil telur penyu (Rp. 5 juta), serta

Kabupaten Rote Ndao, Nusa

Tengga Timur

(Ketti, 2020)
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mengambil dan merusak padang lamun, teripang,
terumbu karang, dan akar bahar (Rp. 25 juta).
Selanjutnya menangkap ikan dengan pukat
harimau dan racun atau potasium (Rp.100 juta),
membuang sampah ke laut (Rp. 250 ribu),
menangkap dan membunuh penyu (Rp. 5 juta),
serta menangkap paus, lumba-lumba, dan duyung
(Rp. 100 juta).

Awig-awig mempunyai landasan filosofis Tri
Hita Karana yaitu ajaran pada agama hindu yang
pada intinya mengajarkan tentang keseimbangan
antara manusia dengan Tuhan, manusia dengan
manusia dan manusia dengan lingkungannya.

Kata ‘awig’ berasal dari kata ‘wig’ yang berarti
rusak dan kata ‘awig’ berarti tidak rusak atau
baik. Secara harafiah, Awig-Awig diartikan
sebagai sesuatu yang menjadi baik. Awig-awig
berisi sekumpulan aturan baik tertulis maupun
tidak tertulis beserta sanksi dan aturan
pelaksanaannya. Kelembagaan lokal yang
terdapat dalam wilayah pesisir tersebut berguna
agar tidak terjadi  penyelewengan atau
pelanggaran yang dapat merusak sumber daya
alam.  Bentuk-bentuk  Awig-awig  dalam
pengaturan  kehidupan masyarakat nelayan
diantaranya:  larangan  menangkap  ikan
menggunakan pukat harimau, bom, potasium dan
bahan kimia berbahaya lainnya, larangan merusak
terumbu karang secara sengaja, larangan
mengambil biota laut yang dilindungi, larangan
melaut pada Hari Raya Nyepi, larangan
membuang sampah di sekitar pantai dan pesisir,
larangan melaut pada angin musim barat.

Bali

(Widyastini dan Dharmawan,
2013)

Lilifuk/Niful  Loles merupakan kebiasaan
masyarakat yang mencadangkan suatu area
tertentu pada wilayah perairan desa yang hanya
mengijinkan operasi penangkapan ikan 2 (dua)
kali dalam satu tahun yaitu pada bulan Juni dan
Desember.

Kupang (NTT) (Yulisti etal.,
2014)

Maneke yaitu aturan yang disepakati oleh
masyarakat di Sangihe dengan ketentuan yang
mengatur larangan mengambil dan membolehkan
warga dalam pemanfaatan sumber daya alam dan
lingkungan dalam jangka waktu tertentu. Sumber
daya yang dilindungi yaitu ikan dengan kurun
waktu dibolehkan pengambilan selama 6 bulan
dan 6 bulan berikut adalah masa konservasi.

Kepulauan Sangihe

(Tambas, 2017)
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8. Panglima Laot merupakan pemimpin adat Sabang (Aceh)
kelautan untuk menjaga dan melestarikan fungsi
lingkungan kawasan pesisir dan laut. Salah satu (Amfar, 2015)
tugas Panglima Laot adalah menentukan hari
pantang melaut bagi para nelayan setiap Kamis
sore hingga Jumat siang.

Berdasarkan Tabel 7.23, kearifan lokal yang dimiliki
masyarakat merupakan bagian penting dalam pengelolaan dan
perlindungan sumber daya laut. Salah satu kampung di Kabupaten
Sorong vyaitu Kampung Malaumkarta Distrik Makbon sudah
memasukkannya dalam PERBUP Nomor 7 Tahun 2017 tentang
Hukum Adat Dan Kearifan Lokal Dalam Pengelolaan Dan
Perlindungan Sumber Daya Laut. Diharapkan, dengan adanya
PERBUP ini maka kedepannya masyarakat Jeflio dapat pula
mengadopsi peraturan Bupati ini dalam pengelolaan sumber daya
alam laut yang dimiliki. Masyarakat Hukum Adat dapat berperan serta
dalam perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan pengelolaan hukum
adat dan kearifan lokal di wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil. Peran
serta masyarakat hukum adat dalam perencanaan terdiri atas
mengidentifikasi berbagai potensi dan masalah dalam pengelolaan
hukum adat dan kearifan lokal; memberikan informasi dalam
perencanaan pemanfaatan tersebut; memberikan masukan dalam
menentukan arah perencanaan pengelolaan hukum adat dan kearifan
lokal; dan menyampaikan masukan/usul terhadap rencana kegiatan

pemanfaatan dimaksud.
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D. Keterkaitan pemanfaatan sumber daya mangrove dan kearifan

lokal dalam pengembangan ekowisata mangrove Jeflio

Keterkaitan pemanfaatan sumber daya mangrove dan kearifan
lokal dalam pengembangan ekowisata mangrove Jeflio dapat dibuat

dalam skema seperti pada Gambar 7.16.

B. Pengguna sumber daya
- Masyarakat lokal
- Wisatawan
- Pengelola Wisata
- Stakeholder

l C. Penyedia infrastruktur publik

KEARIFAN - Dinas Pariwisata, Pemuda
™ danOlahraga
- Pemerintah Kab. Sorong

|
A. Sumber daya |
-Mangrove (€ LOKAL

I

D. Infrastruktur publik
- Tracking area ekowisata mangrove
- Akomodasi penginapan
- Jalan penghubung
- Toko cendera mata
- Lahan parkir

Gambar 7.16. Skema keterkaitan antar komponen yang berhubungan
dan saling mempengaruhi dalam pengembangan ekowisata mangrove
Jeflio

Gambar 7.16. di atas menggambarkan lebih rinci mengenai:

a). Hubungan antara ekosistem mangrove dan pengguna sumber daya:
jasa ekosistem mangrove berupa jasa ekowisata mangrove yang dapat
dimanfaatkan oleh masyarakat lokal, pengelola dan wisatawan. Bagi
pengelola ekowisata yaitu Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga
Kab. Sorong, keberadaan ekowisata mangrove merupakan salah satu

potensi bagi pengembangan destinasi wisata Kabupaten Sorong. Bagi
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wisatawan domestik, kawasan ekowisata mangrove Jeflio menjadi
salah satu alternatif destinasi wisata di Kabupaten Sorong. Dari data
daya dukung kawasan untuk wisata, kehadiran wisatawan masih
sesuai dengan daya dukung kawasan yaitu 52 orang/hari dengan
panjang tracking 648, 5 m. Bagi masyarakat lokal, ekowisata
mangrove dapat meningkatkan sumber pendapatan masyarakat lokal.
Keberlanjutan ekowisata mangrove ini sangat tergantung kepada
peran serta masyarakat lokal, pengelola wisata dan wisatawan dalam
menjaga kelestarian sumber daya mangrove.

b). Hubungan antara pengguna sumber daya dan penyedia
infrastruktur publik: penggunaan kawasan ekowisata mangrove
melalui sarana prasarana yang telah ada telah dimanfaatkan oleh
wisatawan dan masyarakat lokal Jeflio. Kerjasama yang saat ini sudah
terjalin misalnya hibah kawasan ekowisata mangrove dari pemilik hak
ulayat kepada pengelola Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kab.
Sorong sejak tahun 2008. Kerjasama dan koordinasi antara pengguna
sumber daya dan pengelola perlu ditingkatkan bagi pengembangan
ekowisata mangrove Jeflio.

). Hubungan antara penyedia infrastruktur publik dan infrastruktur
publik: saat ini telah ada beberapa sarana prasarana di kawasan
ekowisata mangrove Jeflio berupa tracking mangrove yang sekarang
digunakan oleh wisatawan, homestay digunakan oleh masyarakat
lokal, MCK, lahan parkir dan toko cenderamata yang perlu dikelola
dengan optimal.

d). Hubungan antara infrastruktur publik dan sumber daya mangrove:

pemanfaatan mangrove sebagai kawasan ekowisata didukung dengan
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tersedianya infrastruktur di kawasan tersebut untuk meningkatkan
pelayanan bagi para wisatawan yang berkunjung di kawasan
ekowisata mangrove Jeflio sebagai salah satu destinasi wisata di
Kabupaten Sorong, Papua Barat.

e). Hubungan kearifan lokal bagi sumber daya mangrove, pengguna
sumber daya, penyedia infrastruktur dan infrastruktur publik: kearifan
lokal masyarakat merupakan ciri khas suatu daerah yang sangat
diperlukan bagi pengembangan ekowisata mangrove Jeflio. Kegiatan
pariwisata merupakan sebuah interaksi sosial-kultural sebab di
dalamnya terkandung interaksi antara host (tuan rumah) dengan guest
(wisatawan). Hubungannya dengan kearifan lokal adalah bahwa tuan
rumah berperan menyediakan objek wisata yang dikehendaki oleh
wisatawan. Kearifan lokal itu sendiri merupakan perwujudan dan/atau
ekspresi dari cipta, rasa, karsa manusia (Anwar et al., 2018). Kearifan
lokal melalui petuah “Nani Mi Wawolom Ti Eges Gu” berasal dari
bahasa suku Moi artinya mari sama-sama torang jaga alam ini”
merupakan suatu bentuk perhatian masyarakat Jeflio terhadap
kelestarian lingkungan dan sumber daya alam lainnya seperti
mangrove. Kearifan lokal seperti keterampilan lokal, upacara adat dan
nilai-nilai lokal merupakan suatu atraksi wisata budaya yang bisa
diberdayakan oleh pengelola wisata menjadi suatu industri kreatif bagi
pengembangan ekowisata mangrove untuk menarik wisatawan dan
mendukung bagi peningkatan ekonomi masyarakat lokal. Peningkatan
sarana-prasarana yang ada di kawasan ekowisata mangrove Jeflio
seperti salah satunya toko cendera mata bisa digunakan untuk menjual

hasil keterampilan lokal masyarakat Jeflio. Nilai-nilai kearifan lokal
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seperti gotong royong, kebersamaan sangat diperlukan untuk menjaga
dan merawat sarana prasarana di kawasan ekowisata mangrove Jeflio.
Penerapan kearifan lokal di Jeflio masih memiliki kelemahan karena
belum adanya legalitas terhadap kearifan lokal yang dimiliki

masyarakat.

7.4. Status Keberlanjutan Ekowisata Mangrove Jeflio
Penilaian status keberlanjutan ekowisata mangrove Jeflio dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan analisis RAPFISH yang
terdiri dari dimensi ekologi, dimensi ekonomi, dimensi sosial budaya,
dimensi hukum dan kelembagaan, dan dimensi sarana prasarana dan
teknologi dengan atribut-atributnya yang sudah dimodifikasi.
7.4.1 Status Keberlanjutan Dimensi Ekologi
Atribut dimensi ekologi meliputi kerapatan mangrove,
pemanfaatan kawasan untuk wisata, keanekaragaman jenis mangrove,
upaya rehabilitasi ekosistem mangrove, tekanan perubahan fungsi
hutan mangrove, kesesuaian kualitas air untuk biota mangrove, daya
dukung kawasan, ketersediaan sumber daya alam lokal selain
mangrove.
1. Kerapatan Mangrove
Kerapatan (Density) memberikan gambaran jumlah individu
dalam plot. Berdasarkan Keputusan Menteri Negara Lingkungan
Hidup No. 201 Tahun 2004 bahwa kriteria baku mutu kerapatan
mangrove, kerapatan padat > 1.500 ind/ha, sedang > 1.000 - 1.500

ind/ha dan jarang < 1.000 ind/ha. Kerapatan VVegetasi mangrove di
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Pulau Jeflio pada Stasiun 1, Stasiun 2, Stasiun 3 dan Stasiun 4 berada
pada kriteria padat yaitu > 1.500 ind/ha.
2. Pemanfaatan Kawasan untuk Wisata
Pemanfaatan kawasan untuk wisata adalah pemanfaatan lahan
untuk  kawasan  wisata dengan  memperhatikan  aspek
perlindungan/konservasi. Luas kawasan ekowisata mangrove pada
tahun 2021 berkisar 1,64 ha.
3. Keanekaragaman Jenis Mangrove
Banyaknya jenis mangrove yang biasanya disebut kekayaan
jenis (Species Richness) mengacu ke Indeks Shanon. Berdasarkan
hasil penelitian, indeks keanekaragaman mangrove di Jeflio 1,15
dengan kriteria keanekaragaman sedang.
4. Upaya Rehabilitasi Ekosistem Mangrove
Peraturan Menteri Kehutanan No.03/MENHUT-V/2004
merupakan dasar hukum dalam upaya mengembalikan fungsi
hutan mangrove yang mengalami degradasi, kepada kondisi yang
dianggap baik dan mampu mengemban fungsi ekologis dan ekonomis.
Upaya rehabilitasi kawasan mangrove di Jeflio sudah dilakukan
dengan adanya penanaman mangrove yang dilakukan oleh masyarakat
bersama dengan TNI-AL pada kawasan ekowisata mangrove Jeflio
(Gambar 7.17).
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Gambar 7.17. Rehabilitasi mangrove di kawasan ekowisata Jeflio
5. Tekanan perubahan fungsi/luas lahan mangrove
Tekanan perubahan fungsi/luas lahan mangrove didefinisikan

sebagai kecenderungan perubahan lahan mangrove yang dikonversi
untuk kegiatan budidaya atau pembangunan infrastruktur. Peta
perubahan luasan lahan mangrove tahun 2013 dan 2021 dapat dilihat
pada Gambar 7.18.

Gambar 7.18. Peta luasan mangrove: A. Tahun 2013 dan B.
Tahun 2021
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6. Kesesuaian Kualitas air laut untuk mangrove

Kondisi kualitas air laut menunjukkan tingkat kesesuaian
sesuai dengan baku mutu air yang ditetapkan Keputusan Menteri
Negara Lingkungan Hidup No. 51 Tahun 2004 Tentang Baku Mutu
Air Laut untuk Biota Laut. Berdasarkan pengambilan data in situ suhu
air pada Stasiun 1, Stasiun 2, Stasiun 3 dan Stasiun 4 berada pada
kisaran 28,87-30°C, salinitas pada semua stasiun berada pada kisaran
25-28,33 %o, dan DO berada pada kisaran 7,3-7,7 mg/l. Kualitas air
laut untuk biota mangrove Keputusan Menteri Negara Lingkungan
Hidup No. 51 Tahun 2004 Tentang Baku Mutu Air Laut untuk Biota
Laut (mangrove) untuk suhu 28-32°C dan salinitas s/d 34 %o.
7. Daya Dukung Kawasan Wisata

Daya dukung Kawasan merupakan level kehadiran wisatawan
yang menimbulkan dampak pada masyarakat setempat, lingkungan,
dan ekonomi yang masih dapat ditoleransi baik oleh masyarakat
maupun wisatawan itu sendiri dan memberikan jaminan keberlanjutan
pada masa mendatang. Berdasarkan perhitungan daya dukung
kawasan kehadiran wisatawan 52 orang per hari. Kawasan wisata
mengrove masih memenuhi daya dukung kawasan karena kehadiran
wisatawan < 52 orang per hari.
8. Ketersediaan sumber daya alam selain mangrove

Masyarakat adat di pesisir Pulau Jeflio menggunakan sumber
daya alam lokal selain mangrove, diantaranya sagu, kelapa, ikan,
kepiting, udang untuk memenuhi kebutuhannya.

Hasil Rapfish ordinasi, nilai skor yang dihasilkan pada

dimensi ekologi 73,5% dengan kategori Sangat Berkelanjutan. Pada
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hasil analisis Monte Carlo memperlihatkan hasil simulasi yang relatif
identik dengan ordinasi semula yang ditunjukkan pancaran warna biru
yang berada di dan sekitar posisi ordinasi status keberlanjutan
pengelolaan mangrove (Gambar 7.19). Hasil analisis nilai stress 0,14
mendekati nol artinya output yang dihasilkan semakin mirip dengan
keadaan sebenarnya. Nilai RSQ (squared correlation) sebesar 0, 94.
Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa pengelolaan ekowisata dan
ekosistem mangrove di Pulau Jeflio dalam dimensi ekologi menuju

kearah pembangunan yang sangat berkelanjutan.

RAPFISH Ordination RAPFISH Ordination - Monte Carlo Scatter Plot
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Gambar 7.19. Rapfish Ordinasi dan Monte Carlo dimensi ekologi
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Gambar 4.20. Leverage dimensi ekologi

Berdasarkan analisis leverage, maka atribut yang merupakan
faktor pengungkit adalah atribut tekanan perubahan fungsi/luas lahan
mangrove 10,17 disusul atribut pemanfaatan kawasan untuk wisata
4,92 (Gambar 4.20). Kedua atribut ini merupakan atribut yang paling
berpengaruh untuk meningkatkan status keberlanjutan dibandingkan
atribut lainnya. Kedua atribut ini menjadi perhatian dalam
pengembangan ekowisata mangrove Jeflio.

Tekanan perubahan/fungsi luas lahan merupakan atribut
sensitif yang paling memberikan pengaruh pada keberlanjutan
dimensi ekologi. Berdasarkan perhitungan luasan lahan mangrove,

luasan hutan mangrove di Pulau Jeflio pada tahun 2013 sebesar 109,21
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ha dan pada tahun 2021 sebesar 91,67 ha. Berdasarkan data tersebut,
terjadi penurunan luasan lahan mangrove sebesar 17,54 ha dari tahun
2013 hingga tahun 2021. Pengurangan ini disebabkan karena
pembangunan infrastruktur jalan penghubung ke pulau Jeflio yang
mengakibatkan rusaknya ekosistem mangrove serta perluasan
pembangunan pemukiman di daerah tersebut. Atribut sensitif lainnya
yaitu pemanfatan kawasan untuk wisata. Keberadaan ekowisata
mangrove Jeflio merupakan suatu upaya pemanfatan lahan dengan
memperhatikan aspek konservasi. Pada daerah ekowisata ini, kayu
mangrove tidak boleh ditebang. Luas kawasan ekowisata mangrove
pada tahun 2021 yang hanya 1,64 ha perlu dikembangkan sebagai
suatu upaya pengelolaan konservasi ekosistem mangrove di Jeflio.

7.4.2. Status Keberlanjutan Dimensi Ekonomi
Atribut dimensi ekonomi meliputi tingkat ketergantungan
masyarakat terhadap ekosistem mangrove, pemanfaatan mangrove
olen masyarakat, peluang kerja oleh masyarakat lokal, jumlah
wisatawan lokal, jumlah wisatawan mancanegara, pemandu wisata,
upaya pencegahan eksploitasi mangrove ketersediaan sumber
pendapatan masyarakat lokal dan ketersediaan ketrampilan lokal
masyarakat.
1. Tingkat ketergantungan masyarakat terhadap ekosistem mangrove
Tingkat ketergantungan masyarakat terhadap ekosistem
mangrove merupakan tingkat pemanfaatan sumber daya alam yang
berada di ekosistem mangrove terhadap kebutuhan ekonomi

masyarakat. Tingkat ketergantungan masyarakat kampung Jeflio
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terhadap ekosistem mangrove sangat tinggi. Berdasarkan kuesioner,
masyarakat mengambil manfaat dari ekosistem mangrove berupa kayu
dan hasil perikanan seperti ikan. Jawaban responden, 126 responden
(82,89%) menjawab sering menebang pohon mangrove dan 152
responden (100%) menjawab sering menangkap ikan di sekitar

ekosistem mangrove (Gambar 7.21).
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Gambar 7.21. Persepsi masyarakat terhadap kegiatan yang dilakukan

di sekitar ekosistem mangrove

2. Pemanfaatan mangrove oleh masyarakat

Pemanfaatan mangrove oleh masyarakat diartikan sebagai
penggunaan mangrove oleh masyarakat untuk keperluan ekonomi. Di
Kampung Jeflio, masyarakat menggunakan mangrove untuk
keperluan seperti bahan bakar pembuatan batu bata, bahan bakar

rumah tangga dan bahan bangunan.
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3. Peluang kerja untuk masyarakat lokal

Peluang kerja untuk mesyarakat lokal didefinisikan sebagai
adanya kebijakan dan perundang-undangan yang mengatur agar
perusahaan atau pengelola di destinasi pariwisata menyediakan
lapangan pekerjaan, peluang pelatihan, keselamatan kerja dan upah
yang adil (sesuai dengan upah minimum rata-rata) dan setara untuk
semua, termasuk perempuan, generasi muda, penyandang cacat,
kelompok minoritas dan lainnya. Peluang kerja untuk masyarakat
lokal merupakan kriteria pemanfaatan ekonomi untuk masyarakat
lokal sesuai PERMENPAR 14/2016 tentang Pedoman Destinasi
Pariwisata Berkelanjutan. Keberadaan ekowisata mangrove sangat
diharapkan memberikan peluang kerja bagi masyarakat lokal. Namun
karena pengelolaannya belum optimal, masyarakat belum
mendapatkan dampak positif secara signifikan melalui keberadaan
ekowisata mangrove Jeflio. Dampak positif yang saat ini bisa
dirasakan oleh masyarakat lokal adalah pemasukan dari biaya parkir
serta pembelian buah kelapa dari wisatawan yang datang.
4. Jumlah wisatawan lokal

Jumlah wisatawan yang berkunjung sekitar 10-20 orang pada
hari-hari biasa namun meningkat pada hari-hari libur. Tujuan
wisatawan adalah ekowisata mangrove dan wisata pantai Jeflio.
Menurut wawancara terjadi penurunan jumlah wisatawan selama
pandemic Covid-19.
5. Jumlah wisatawan mancanegara

Berdasarkan hasil wawancara, belum ada wisatawan

mancanegara yang berkunjung ke wisata mangrove Jeflio.
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6. Pemandu wisata

Pemandu wisata adalah suatu profesi
di bidang kepariwisataan yang bertugas untuk memberikan informasi
dan bimbingan serta saran kepada wisatawan pada
saat melakukan aktivitas wisatanya. Dinas Pariwisata Pemuda dan
Olahraga Kab. Sorong sudah melaksanakan program terkait pelatihan
pemandu wisata dan 5 orang perwakilan pemuda dari Jeflio mengikuti
pelatihan ini.
7. Upaya pencegahan eksploitasi kayu mangrove

Upaya pencegahan eksploitasi merupakan suatu upaya
pencegahan terhadap pengambilan kayu mangrove tanpa
memperhatikan keseimbangan lingkungan. Upaya pencegahan
terhadap pencegahan eksploitasi mangrove melalui larangan
penebangan mangrove melebihi batas yang ditentukan. Namun dalam
prakteknya, larangan ini masih lemah karena belum adanya legalitas
aturan tersebut kedalam PERDA.

8. Ketersediaan sumber pendapatan masyarakat lokal

Ketersediaan sumber pendapatan masyarakat lokal
didefinisikan sebagai adanya sumber pendapatan masyarakat lokal.
Masyarakat Jeflio memiliki bidang pekerjaan yang beranekaragam
sebagai sumber pendapatan diantaranya pedagang, buruh/pekerja,
guru, honorer, nelayan/petani, PNS, swasta, tenaga kesehatan, TNI,
tukang dan operator sensor (Data responden, 2021).

9. Ketersediaan keterampilan lokal masyarakat
Masyarakat Jeflio memiliki keterampilan lokal seperti

pembuatan tikar, anyaman, bayayai, membuat perahu, dayung,
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tombak dan sebagainya. Atribut ini merupakan atribut kearifan lokal.

Berdasarkan hasil Rapfish ordinasi, nilai skor yang dihasilkan
pada dimensi ekonomi 44,4 % dengan kategori Kurang Berkelanjutan.
Pada hasil analisis Monte Carlo memperlihatkan hasil simulasi yang
relatif identik dengan ordinasi semula yang ditunjukkan pancaran
warna biru yang berada di dan sekitar posisi ordinasi status
keberlanjutan pengelolaan mangrove (Gambar 7.22). Hasil analisis
nilai stress 0,14 mendekati nol artinya output yang dihasilkan semakin
mirip dengan keadaan sebenarnya. Nilai RSQ (squared correlation)
diperoleh diperoleh sebesar 0, 93.

RAPFISH Ordination RAPFISH Ordination - Monte Carlo Scatter Plot
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Gambar 7.22. Rapfish odinansi dan Monte Carlo dimensi ekonomi

Berdasarkan analisis leverage, maka atribut yang merupakan
faktor pengungkit adalah atribut upaya pencegahan eksploitasi
mangrove 12,92 disusul atribut ketersediaan sumber pendapatan
masyarakat lokal 11,08 (Gambar 7.23). Kedua atribut ini merupakan

atribut yang paling berpengaruh untuk meningkatkan status
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keberlanjutan dibandingkan atribut lainnya. Kedua atribut ini
menjadi perhatian dalam pengembangan ekowisata dan ekosistem

mangrove Jeflio.
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Gambar 7.23. Leverage dimensi ekonomi

Upaya pencegahan eksploitasi kayu mangrove merupakan
atribut yang paling sensitif yang paling berpengaruh bagi
keberlanjutan dimensi ekonomi. Regulasi pelarangan penebangan
kayu mangrove yang belum tertuang secara tertulis menjadi
kelemahan dalam mengurangi pemanfaatan kayu mangrove oleh
masyarakat. Oleh karena itu, perlu adanya legalitas ketetapan larangan
penebangan kayu mangrove menjadi PERDA. Ketersediaan sumber

pendapatan masyarakat lokal melalui pemberdayaan masyarakat
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dalam rangka peningkatan ekonomi masyarakat Jeflio melalui sentra-
sentra industri kecil perlu dikembangkan sebagai peningkatan
ekonomi masyarakat.
7.4.3. Status Keberlanjutan Dimensi Sosial Budaya

Atribut dimensi sosial budaya meliputi konflik pemanfaatan
sumber daya mangrove, Adanya pengetahuan lokal masyarakat
tentang pengelolaan ekosistem mangrove, tingkat pendidikan
masyarakat, akses masyarakat terhadap ekosistem mangrove, peran
serta masyarakat dalam pengelolaan ekosistem mangrove,
pengelolaan pengunjung ekowisata, adanya nilai budaya lokal
masyarakat dalam pengelolaan mangrove dan keterlibatan masyarakat
dalam program Sadar Wisata Sapta Pesona.
1. Konflik pemanfaatan sumber daya mangrove

Konflik pemanfaatan sumber daya mangrove didefinisikan
sebagai pertentangan karena penggunaan sumber daya mangrove.
Berdasarkan hasil FGD, konflik yang terjadi dalam pemanfatan
sumber daya mangrove berkaitan dengan penggantian ganti rugi hasil
pertanian seperti pohon kelapa yang berada dalam kawasan ekowisata
mangrove.
2. Adanya pengetahuan lokal masyarakat tentang pengelolaan
ekosistem mangrove

Berdasarkan hasil kuesioner 152 responden masyarakat lokal
(100%) menjawab mengetahui tentang mangrove, 152 responden
masyarakat lokal (100%) menjawab mengetahui tentang ekosistem
mangrove dan 152 responden masyarakat lokal (100%) menjawab

mengetahui manfaat ekosistem mangrove (Gambar 7.24).
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Gambar 7.24. Persepsi masyarakat tentang pengetahuan lokal

pengelolaan ekosistem mangrove

Pengetahuan lokal masyarakat Jeflio diantaranya pengetahuan
tentang menjaga sumber daya laut yang dimiliki dikenal dengan istilah
“sasi” dan upacara adat “barapen” serta larangan lokal (pamali) untuk
memasuki suatu daerah tertentu yang dikeramatkan. Pengetahuan
lokal masyarakat perlu dikembangkan dan dibuat dalam suatu PERDA
yang perlu disosialisasikan karena berdasarkan hasil kuesioner masih
ada masyarakat yang tidak mengetahui mengenai pemberlakuan
kearifan lokal dalam rangka pengelolaan sumber daya alam salah
satunya kelestarian ekosistem mangrove. Atribut ini merupakan
atribut kearifan lokal.

3. Tingkat pendidikan masyarakat

Berdasarkan hasil kuesioner 152 responden masyarakat lokal,

sebanyak 30 responden (20%) tingkat pendidikan terakhir SD,
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sebanyak 50 responden (33%) tingkat pendidikan terakhir SMP,
sebanyak 63 responden (41%) pendidikan terakhir SMA/SMU/SMK
dan 9 responden (6%) pendidikan terakhir Perguruan Tinggi (Gambar
7.25). Berdasarkan hasil tersebut, sebagian besar tingkat masyarakat

Jeflio sudah di atas rata-rata nasional pendidikan dasar 9 tahun.
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Gambar 7.25. Persentase tingkat pendidikan masyarakat lokal

4. Akses masyarakat terhadap ekosistem mangrove
Akses masyarakat terhadap sumber daya ekosistem mangrove
tinggi. Hal ini ditunjukkan dengan besarnya pemanfaatan hutan
mangrove oleh masyarakat untuk mengambil hasil hutan kayu
mangrove untuk bahan bakar dan bahan bangunan serta hasil
perikanan seperti ikan.
5. Peran serta masyarakat dalam pengelolaan ekosistem mangrove
Peran serta masyarakat dalam pengelolaan ekosistem

mangrove diartikan sebagai keikutsertaan masyarakat dalam
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pengelolaan ekosistem mangrove. Berdasarkan hasil wawancara,
masyarakat ikut terlibat dalam pengelolaan ekosistem mangrove
melalui penanaman kembali mangrove yang dilakukan bersama TNI
AL namun kesadaran masyarakat sendiri untuk menjaga ekosistem
mangrove masih kurang dengan tingginya pemanfaatan kayu
mangrove oleh masyarakat.
6. Pengelolaan pengunjung

Pengelolaan pengunjung didefinisikan sebagai adanya sistem
yang mengatur alur kunjungan pada suatu lokasi wisata, termasuk
langkah-langkah ~ untuk  melestarikan,  melindungi,  serta
meningkatkan aset alam dan budaya. Kawasan ekowisata mangrove
Jeflio belum memiliki sistem yang mengatur tentang pengelolaan
pengunjung.
7. Adanya nilai budaya lokal masyarakat dalam pengelolaan
ekosistem/ekowisata mangrove

Nilai budaya lokal yang dimiliki masyarakat terkait
pengelolaan ekosistem/ekowisata mangrove adalah nilai-nilai sosial
seperti kerjasama, gotong royong yang sudah ada sejak dahulu. Nilai
budaya lokal turut berperan dalam pengelolaan ekosistem mangrove
melalui kegotong-royongan masyarakat untuk terlibat dalam kegiatan
penanaman kembali pohon mangrove pada kawasan ekowisata
mangrove dalam rangka pengembangan ekowisata mangrove Jeflio
serta kerjasama dalam menciptakan kenyamanan bagi pengunjung di
kawasan ekowisata mangrove Jeflio.

8. Keterlibatan masyarakat dalam program Sadar Wisata Sapta Pesona
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Edukasi sadar wisata didefinisikan sebagai adanya program
sapta pesona yang dilaksanakan secara reguler bagi masyarakat lokal
yang terkena dampak pengembangan pariwisata mengenai
pemahaman tentang peluang dan tantangan, serta pentingnya aspek
keberlanjutan. Edukasi sadar wisata merupakan kriteria pemanfaatan
ekonomi untuk masyarakat lokal sesuai PERMENPAR 14/2016
tentang Pedoman Destinasi Pariwisata Berkelanjutan. Berdasakan
hasil FGD dengan Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kab.
Sorong, berbagai upaya sudah dilakukan untuk meningkatkan
pemahaman masyarakat tentang pengembangan  pariwisata
diantaranya, pelatihan pengelolaan desa wisata, pelatihan digitalisasi
pemasaran dan penjualan pada desa wisata, pelatihan pemandu wisata
sejarah dan warisan budaya, pelatihan kebersihan lingkungan sanitasi
dan pengelolaan sampah di destinasi wisata, pelatihan pemandu wisata
alam (geowisata), serta pelatihan pengelolaan toilet di destinasi.

Berdasarkan hasil Rapfish ordinasi, nilai skor yang dihasilkan
pada dimensi sosial budaya 62,2 % dengan kategori Cukup
Berkelanjutan. Pada hasil analisis Monte Carlo memperlihatkan hasil
simulasi yang relatif identik dengan ordinasi semula yang ditunjukkan
pancaran warna biru yang berada di dan sekitar posisi ordinasi status
keberlanjutan pengelolaan mangrove (Gambar 7.26). Hasil analisis
nilai stress 0,14 mendekati nol artinya output yang dihasilkan semakin
mirip dengan keadaan sebenarnya. Nilai RSQ (squared correlation)
sebesar 0,93.
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Gambar 7.26. Rapfish Ordinansi dan Monte Carlo dimensi sosial

budaya

Berdasarkan analisis leverage, maka atribut yang merupakan
faktor pengungkit adalah atribut peran serta masyarakat dalam
pengelolaan ekosistem dan ekowisata mangrove dengan nilai 18,97,
selanjutnya atribut adanya pengetahuan lokal masyarakat tentang
pengelolaan ekosistem dan ekowisata mangrove dengan nilai 15,22
dan atribut adanya nilai budaya lokal masyarakat dalam pengelolaan
ekosistem dan ekowisata mangrove dengan nilai 14,01 (Gambar 7.27).
Ketiga atribut ini merupakan atribut yang paling berpengaruh untuk
meningkatkan status keberlanjutan dibandingkan atribut lainnya serta
menjadi perhatian dalam pengembangan ekowisata dan ekosistem

mangrove di Jeflio.
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Leverage of Attributes

Pengelolaan Pengunjung

Konflik Pemanfaatan Sumber daya..
Adanya nilai budaya lokal..

Akses masyarakat terhadap..

Peran serta masyarakat dalam..

Attribute

Adanya pengetahuan lokal..
Keterlibatan masyarakat dalam..

Tingkat pendidikan masyarakat

0 5 10 15 20

Root Mean Square Change in Ordination when
Selected Attribute Removed (on Sustainability scale 0 to 100)

Gambar 7.27. Leverage dimensi sosial dan budaya

Peran serta masyarakat dalam pengelolaan ekosistem
mangrove merupakan atribut sensitif yang paling berpengaruh dalam
keberlanjutan dimensi sosial budaya. Peran serta masyarakat akan
timbul karena manfaat yang diperoleh dari lingkungan sekitar
ekowisata. Hal tersebut adalah hubungan timbal balik antara kegiatan
pariwisata, pengelolaan dan manfaat yang didapatkan dari lingkungan
sekitar pariwisata. Bila alam dijaga kelestariannya, maka masyarakat
sendiri yang akan menikmati kelestarian tersebut. Begitupun dengan
kegiatan pariwisata, jika kelestarian lingkungan sekitar daerah
pariwisata dijaga dengan baik, maka masyarakat yang akan

mendapatkan keuntungannya secara ekonomi (Mahdayani, 2009).
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Pengetahuan lokal dan nilai-nilai lokal masyarakat Jeflio
sudah ada sejak nenek moyang hingga sekarang yang wajib ditaati
seperti aturan “pamali” (larangan) ke hutan ataupun ke sungai dan
pelarangan masuk pada kawasan/daerah tertentu, pengetahuan lokal
untuk menjaga bersama-sama agar sumber daya laut tetap terjaga yang
dinamakan “sasi. Pengetahuan dan nilai-nilai lokal ini perlu dijadikan
suatu ketetapan atau peraturan formal dan perlu disosialisaikan dalam
rangka pengembangan ekowisata mangrove Jeflio sehingga
masyarakat memahami dan turut menjaga pengetahuan dan nilai-nilai
lokal sebagai bagian dari kearifan lokal yang dimiliki oleh masyarakat
Jeflio.

7.4.4. Status Keberlanjutan Dimensi Hukum dan Kelembagaan

Atribut dimensi Hukum dan kelembagaan meliputi adanya
sinergitas kebijakan dan pengelolaan hutan mangrove, ketersediaan
aturan dan peran lembaga non-formal, Kketerlibatan lembaga
masyarakat/adat terkait pengelolaan ekowisata/ekosistem mangrove,
adanya koordinasi antar Lembaga/Stakeholder, ketersediaan penyuluh
lapangan, adanya program pemantauan dan pengawasan serta
tersedianya standar/aturan perlindungan alam liar.

1. Adanya sinergitas Kebijakan dan perencanaan pengelolaan hutan
mangrove

Sinergitas kebijakan dan perencanaan pengelolaan hutan
mangrove didefinisikan sebagai kemitraan yang harmonis dengan para
pemangku kepentingan mengenai kebijakan pengelolaan hutan
mangrove. Berdasarkan hasil FGD, sinergitas antara para pemangku

kepentingan belum dilakukan secara optimal. Pengelolaan ekowisata
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mangrove Jeflio belum menjadi prioritas dalam pengembangan wisata
di Kabupaten Sorong sehingga belum tercipta sinergitas kebijakan dan
perencanaan pengelolaan mangrove namun melihat potensi yang
dimiliki maka kedepannya kawasan ekowisata mangrove Jeflio
diharapkan bisa menjadi salah satu destinasi kawasan wisata.
2. Ketersediaan aturan/kebijakan lokal terkait pengelolaan ekowisata
mangrove

Di Kampung Jeflio, belum tersedia aturan/kebijakan lokal
terkait pengelolaan ekowisata mangrove.
3. Keterlibatan lembaga masyarakat/adat terkait pengelolaan
ekowisata/ekosistem mangrove

Masyarakat Jeflio memiliki Lembaga Adat yang ikut berperan
dalam pengelolaan mangrove, namun peran Lembaga adat ini belum
berperan secara aktif dalam memberikan informasi, proses, penentuan
mekanisme pengawasan dan evaluasi terhadap pengelolaan ekosistem
dan ekowisata mangrove Jeflio.
4. Koordinasi antar lembaga/ stakeholders

Koordinasi antar lembaga/stakeholder merupakan salah satu
indikator pada kriteria pengelolaan destinasi pariwisata berkelanjutan.
Koordinasi dan pengintegrasian kepentingan bersama antar elemen
pentahelix masyarakat (tokoh adat dan tokoh masyarakat), instansi
terkait, pelaku usaha, akademisi serta media terkait pengelolaan
ekowisata mangrove di kampung Jeflio belum dilakukan secara
optimal.

5. Ketersediaan penyuluh/petugas lapangan
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Belum ada petugas penyuluh/pengelolaan lapangan tentang
pengelolaan mangrove di Jeflio.
6. Adanya Program Pemantauan dan Pengawasan.
Belum ada program yang berisi pemantauan dan pengawasan
ekowisata mangrove di Jeflio.
7. Tersedianya standar/aturan perlindungan alam liar

Perlindungan alam liar merupakan sistem yang digunakan
memastikan adanya kepatuhan di wilayah destinasi terhadap hukum
lokal, nasional dan internasional serta standar untuk Kkegiatan
memanen atau penangkapan, pameran dan penjualan tumbuhan
maupun satwa liar. Perlindungan alam liar merupakan kriteria
pelestarian lingkungan sesuai PERMENPAR 14/2016 tentang
Pedoman Destinasi Pariwisata Berkelanjutan. Ekowisata mangrove
Jeflio belum memiliki aturan terkait standar mengenai penangkapan,
penjualan tumbuhan maupun satwa. Namun masyarakat setempat
sudah memiliki kesadaran untuk melindungi hewan dan tumbuhan
yang ada di daerah Jeflio.

Berdasarkan hasil Rapfish ordinasi, nilai skor yang dihasilkan
pada dimensi Hukum dan Kelembagaan 33,1 % dengan kategori
Kurang Berkelanjutan. Pada hasil analisis Monte Carlo
memperlihatkan hasil simulasi yang relatif identik dengan ordinasi
semula yang ditunjukkan pancaran warna biru yang berada di dan
sekitar posisi ordinasi status keberlanjutan pengelolaan mangrove
(Gambar 7.28). Hasil analisis nilai stress 0,14 mendekati nol artinya
output yang dihasilkan semakin mirip dengan keadaan sebenarnya.

Nilai RSQ (squared correlation) sebesar 0, 94.

114 | Analisis dan Deskripsi



RAPFISH Ordination RAPFISH Ordination - Monte Carlo Scatter Plot
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Gambar 7.28. Rapfish Ordinansi dan Monte Carlo dimensi hukum

dan kelembagaan

Berdasarkan analisis leverage, maka atribut yang
merupakan faktor pengungkit adalah atribut Kketersediaan
aturan/kebijakan lokal terkait pengelolaan ekosistem/ekowisata
mangrove dengan nilai 11,74 disusul atribut koordinasi antar
Stakeholder dengan nilai 7,44 (Gambar 7.29).
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Leverage of Attributes

Adanya Program Pemantauan, pengawasan
dan Pengendalian pengelolaan ekosistem...

Tersedianya standar/aturan perlindungan alam
liar

Keterlibatan lembaga masyarakat/adat terkait

pengelolaan ekowisata/ekosistem mangrove

Ketersediaan aturan/kebijakan lokal terkait

pengelolaan ekowisata mangrove 11,74

Attribute

Koordinasi antar Stakeholder

Ketersediaan Petugas/penyuluh lapangan

Sinergitas Kebijakan dan perencanaan
pengelolaan hutan mangrove

15

Root Mean Square Change in Ordination when Selected Attribute
Removed (on Sustainability scale 0 to 100)

Gambar 7.29. Leverage dimensi hukum dan kelembagaan

Pengelolaan ekowisata mangrove Jeflio memerlukan
ketersediaan aturan/kebijakan lokal yang berfungsi sebagai acuan dalam
rangka mekanisme pengambilan  keputusan dalam rangka
pengembangan  ekowisata  mangrove  Jeflio.  Ketersediaan
aturan/kebijakan lokal yang dibuat dalam PERDA merupakan payung
hukum bagi pengelolaan ekosistem dalam rangka pengembangan
ekowisata mangrove Jeflio. Kualitas koordinasi dan kerjasama antara
perwakilan masyarakat (tokoh adat dan tokoh masyarakat), Organisasi
Perangkat Daerah (OPD), pemerhati lingkungan, pelaku usaha,
akademisi serta media sangat diperlukan dalam rangka pengembangan

kawasan ekowisata mangrove Jeflio.
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7.45 Status Keberlanjutan Dimensi Sarana Prasarana dan

Teknologi

Atribut dimensi sarana prasarana dan teknologi meliputi
kualitas jangkauan sistem komunikasi, jalan penghubung, sarana air
bersih, ketersediaan rumah makan, ketersediaan fasilitas toilet,
ketersediaan akomodasi penginapan serta ketersediaan pusat
informasi, promosi dan publikasi.
1. Kualitas jangkauan sistem komunikasi

Kualitas sistem komunikasi di wilayah kampung Jeflio sudah
baik dengan dibangunnya tower komunikasi.
2. Jalan penghubung

Distrik Mayamuk dan Kampung Jeflio terhubung oleh
Jembatan dengan panjang £100 m dan merupakan jembatan permanen
yang bisa dilalui dengan kendaraan roda dua dan roda empat.
3. Tersedia air bersih

Air besih di Pulau Jeflio sangat baik, air yang digunakan
adalah air sumur.
4. Ketersediaan rumah makan

Belum tersedia rumah makan di kawasan wisata Jeflio, namun
tersedia warung-warung kecil yang dikelola oleh masyarakat.
5. Ketersediaan fasilitas toilet

Tersedia toilet di kawasan ekowisata mangrove Jeflio, namun
kuran terawat
6. Ketersediaan akomodasi penginapan

Tersedia homestay di kawasan ekowisata mangrove Jeflio

yang tidak terawat dan ditinggali masyarakat.
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7. Ketersediaan Pusat Informasi, Promosi dan Publikasi

Belum tersedianya Pusat Informasi, Promosi dan Publikasi di
kawasan ekowisata mangrove Jeflio.
8. Panduan Perilaku Pengunjung

Panduan perilaku pengunjung didefinisikan sebagai adanya
suatu panduan yang jelas bagi pengunjung untuk berperilaku yang
sesuai dan tepat pada lokasi-lokasi wisata yang sensitif. Perilaku
pengunjung merupakan kriteria pelestarian budaya bagi masyarakat
dan pengunjung sesuai PERMENPAR 14/2016 tentang Pedoman
Destinasi Pariwisata Berkelanjutan. Kawasan ekowisata mangrove
Jeflio belum mempunyai panduan perilaku pengunjung.

Berdasarkan hasil Rapfish ordinasi, nilai skor yang dihasilkan
pada dimensi sarana, prasarana dan teknologi 59,6% dengan kategori
Cukup Berkelanjutan. Pada hasil analisis Monte Carlo
memperlihatkan hasil simulasi yang relatif identik dengan ordinasi
semula yang ditunjukkan pancaran warna biru yang berada di dan
sekitar posisi ordinasi status keberlanjutan pengelolaan mangrove
(Gambar 7.30).

RAPFISH Ordination RAPFISH Ordination - Monte Carlo Scatter Plot

Gambar 7.30. Rapfish Ordinansi dan Monte Carlo dimensi sarana,

prasarana dan teknologi
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Hasil analisis nilai stress 0,14 mendekati nol artinya output
yang dihasilkan semakin mirip dengan keadaan sebenarnya. Nilai
RSQ (squared correlation) sebesar 0, 95. Berdasarkan analisis
leverage, maka atribut yang merupakan faktor pengungkit adalah
atribut panduan perilaku pengunjung dengan nilai 6,30 disusul atribut
jalan penghubung 5,86 (Gambar 7.31). Kedua atribut ini merupakan
atribut yang paling berpengaruh untuk meningkatkan status
keberlanjutan dibandingkan atribut lainnya dan menjadi prioritas bagi
keberlanjutan ekowisata mangrove Jeflio.

Leverage of Attributes

Ketersediaan Pusat Informasi,. .
Panduan perilaku pengunjung 6,30
Ketersediaan air bersih

Ketersediaan toilet

Attribute

Ketersediaan akomodasi penginapan
Jalan penghubung 5,86

Ketersediaan rumah makan

Kualitas jaringan komunikasi

0 2 4 6 8

Root Mean Square Change in Ordination when
Selected Attribute Removed (on Sustainability scale 0
to 100)

Gambar 7.31. Leverage dimensi sarana, prasarana dan teknologi
Atribut sensitif yang paling berpengaruh pada keberlanjutan

dimensi sarana prasarana dan teknologi adalah atribut panduan
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perilaku pengunjung. Panduan perilaku pengunjung dirancang untuk
meminimalkan dampak negatif dari pengunjung terhadap lokasi
wisata yang sensitif dan sebaliknya dapat memperkuat perilaku positif
dari pengunjung pada saat berada di lokasi wisata tersebut.
Ketersediaan panduan ini sangat diperlukan bagi pengembangan
ekowisata mangrove Jeflio. Atribut sensitif lainnya yaitu jalan
penghubung. Jalan penghubung di pulau Jeflio sudah ada namun
sering mengalami kerusakan jika cuaca hujan sehingga diperlukan
penanganan dari pihak terkait untuk mengatasi masalah tersebut.

Analisis MDS dalam RAPFISH juga didukung dengan
analisis kelayakan model. Goodness of fit dalam MDS dicerminkan
dari besaran nilai S-Stress dan R? (Malhotra, 2006), jika nilai S lebih
kecil dari 0,25 persen dan nilai R? mendekati 1 maka model dikatakan
baik atau artinya data berdistribusi normal. Uji kelayakan model ini
dilakukan untuk mengetahui perlu tidaknya penambahan atribut pada
model dan menguji akurasi model dibandingkan dengan keadaan yang
sebenarnya. Nilai stress dan nilai koefisien determinasi (R?) seperti
yang ditampilkan pada Tabel 7.24.

Tabel 7.24. Nilai stress dan nilai koefisien determinasi (R?)

Parameter Dimensi

Ekologi  Ekonomi Sosial Hukum dan Sarana

Budaya Kelembagaan  prasarana dan

teknologi
Stress 0,14 0,14 0,14 0,14 0,14
R? 0,94 0,93 0,93 0,94 0,95
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Berdasarkan Tabel 7.24, nilai stress tiap dimensi berkisar 14%
dan nilai R? berkisar 93-95% mendekati 1 sehingga dikatakan bahwa
hasil analisis cukup memadai dan terdistribusi dengan normal. Hasil
analisis RAPFISH berdasarkan nilai leverage atribut dapat dilihat
pada Tabel 7.25.

Tabel 7.25. Hasil analisis RAPFISH berdasarkan nilai

leverage atribut kategori tinggi

No. Dimensi Nilai Leverage Atribut

1. Ekologi 1. Tekanan perubahan fungsi/luas lahan mangrove
(10,17)
2. Pemanfaatan luas kawasan mangrove Jeflio untuk
ekowisata (4,92)

2. Ekonomi 1. Upaya pencegahan eksploitasi kayu mangrove
(12,92)

2. Ketersediaan sumber pendapatan masyarakat lokal

di kawasan ekowisata mangrove Jeflio (11,08)

3. Sosial Budaya 1. Peran serta masyarakat dalam pengelolaan

ekosistem mangrove Jeflio (18,97)

2. Pengetahuan lokal masyarakat tentang pengelolaan

ekosistem dan ekowisata mangrove (15,22)

3. Adanya nilai budaya lokal masyarakat dalam
pengelolaan ekosistem dan ekowisata mangrove
(14,01)

4. Hukum  dan 1. Ketersediaan aturan/kebijakan lokal terkait

Kelembagaan pengelolaan ekosistem/ekowisata mangrove (11,74)
2. Koordinasi antar Lembaga/Stakeholder (7,44)
5. Sarana, 1. Panduan perilaku pengunjung (6,30)

prasarana dan 2. Jalan penghubung (5,86)
teknologi
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Analisis leverage atau sensitivitas dilakukan untuk melihat
atribut yang paling sensitif yang berpengaruh terhadap indeks
keberlanjutan pada setiap dimensi. Atribut sensitif yaitu atribut yang
memiliki nilai Root Mean Square (RMS) pada sumbu x, semakin besar
nilai RMS maka semakin sensitif peranan atribut tersebut terhadap

peningkatan status keberlanjutan (Kavanagh, 2001).

7.5. Kajian Manajemen Strategi Pengembangan Ekowisata
Mangrove Jeflio
Dalam rangka merumuskan rekomendasi  kebijakan
perencanaan strategis (renstra) pengembangan ekowisata mangrove
Jeflio, maka dilakukan pendekatan kajian manajemen strategi, sebagai
berikut :
A. Perumusan Visi, Misi dan Nilai
Instansi Pengelola (Utama): Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olahraga
Kab. Sorong
Visi:  Menjadikan Kabupaten Sorong Destinasi Wisata yang Aman,
Nyaman dan Berwawasan Lingkungan dalam Rangka
Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat dan Pendapatan
Daerah.
Misi:
1.  Membuat Kabupaten Sorong sebagai destinasi wisata.
2. Mengoptimalkan pengembangan potensi wisata di Kabupaten
Sorong.
3. Memberdayakan = masyarakat dalam  pengembangan

pariwisata.
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4.  Memperbesar pendapatan daerah dari sektor pariwisata.

Nilai:

Untuk dapat mewujudkan visi dan melaksanakan kegiatan
berdasarkan misi, maka nilai organisasi yang ditetapkan adalah:
1. Inovatif

Dalam rangka peningkatan pelayanan di Kab. Sorong, maka
Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olahraga Kab. Sorong melakukan
diversifikasi pengembangan destinasi wisata potensial; meningkatkan
kualitas dan kuantitas sarana prasana pendukung pengembangan
wisata daerah; mengembangkan model promosi dan pemasaran
kawasan wisata; mengembangkan paket wisata terpadu antar destinasi
wisata sejalan dengan perkembangan sarana dan prasarana yang
menunjang pengembangan pariwisatan dan masyarakat; serta
meningkatkan peranan masyarakat lokal dalam pengembangan
pariwisata.
2. Organizational

Dalam rangka memecahkan masalah di bidang pariwisata,
maka Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olahraga Kab. Sorong
melakukan kerjasama aliansi strategis kemitraan dalam pembangunan
dan pengembangan kepariwisataan serta melakukan pengendalian,
pengawasan dan monitoring evaluasi.
3. Responsif

Dalam rangka sikap responsif, maka Dinas Pariwisata,
Pemuda dan Olahraga Kab. Sorong mengenali harapan masyarakat

dan memenuhi janji secara tepat waktu, menunjukkan rasa hormat
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kepada semua pegawai, memberikan komitmen dan mendorong

partisipasi pegawai dalam pelayanan masyarakat.

B. Analisis lingkungan strategi

lingkungan

internal

lingkungan strategi terdiri dari

dan eksternal yang dalam penelitian

pencermatan

ini

difokuskan pada data bioekologi, nilai-nilai kearifan lokal, kesesuaian

ekowisata dan daya dukung kawasan ekowisata, serta atribut-atribut

multidimensi keberlanjutan.

Pencermatan lingkungan internal dan

eksternal (PLI dan PLE) dapat dilihat pada Tabel 7.26.

Tabel 7.26. Pencermatan Lingkungan Internal dan Eksternal (PLI

dan PLE)

No.

Kekuatan (Strengths)

Kelemahan (Weakness)

Pencermatan Lingkungan Internal

Kerapatan mangrove Jeflio > 1.500 ind/ha
berdasarkan Keputusan Menteri Negara
Lingkungan Hidup No. 201 Tahun 2004 tentang
Kriteria Baku dan Pedoman Penentuan Kerusakan

Mangrove berada pada kriteria padat (data primer).

Terjadinya  pengurangan
luasan  lahan  kawasan
hutan mangrove akibat
adanya pembangunan
infrastruktur dan
pemukiman penduduk.

Kondisi kualitas lingkungan perairan untuk biota
mangrove sesuai dengan baku mutu (data primer).

Pemanfaatan luas
kawasan mangrove
Jeflio untuk ekowisata
masih kurang.

Pesisir pulau Jeflio memiliki penduduk masyarakat
kampung Jeflio sebagai salah satu stakeholder
dalam pengembangan ekowisata mangrove Jeflio.

Ketersediaan sumber
pendapatan masyarakat
lokal masih  sangat
kurang.

Ekosistem mangrove Jeflio memiliki potensi
sumber daya alam, seperti berbagai jenis pohon
mangrove, ikan, moluska, burung, reptil, dan lain-
lain (data primer).

Belum adanya SOP
(Standard  Operational
Procedure)/panduan

perilaku pengunjung di
kawasan ekowisata

mangrove Jeflio.
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Adanya budaya kearifan lokal yang dimiliki
masyarakat Jeflio diturunkan oleh leluhur berupa
larangan (pamali) masuk pada kawasan mangrove

tertentu.

5 Hutan mangrove Jeflio memiliki luas lahan sebesar ~ Peran serta masyarakat
91,67 ha (data primer) dalam pengelolaan
ekosistem mangrove
Jeflio masih kurang.
6 Nilai Indeks Kesesuaian Ekowisata mangrove Jeflio Masih kurangnya sarana
pada kategori “sesuai” (data primer). dan prasarana
pendukung  ekowisata
mangrove Jeflio.
7 Ditemukan adanya biota asosiasi mangrove yang Masyarakat masih sangat
bisa menjadi daya tarik wisata, seperti moluska bergantung pada kayu
(Ellobium  aurimisdae,  Neritina  violacea, mangove sebagai bahan
Telescopium  telescopium, Cymatium pileare, bakar rumah tangga
Terebralia sulcate, Polymesoda expansa); ikan
sumpit  (Toxotes sp.) dan ikan glodok
(Peroipthalmus sp.);kepiting bakau (Scylla sp.) dan
udang rebon (Acetes sp.); kalelawar (Macroglossus
minimus), kadal dan burung (data primer).
No. Kekuatan (Strengths) Kelemahan (Weakness)
8 Ekosistem mangrove Jeflio memiliki Ekowisata mangrove
keanekaragaman jenis mangrove sebagai daya tarik belum diberdayakan
wisata yang tinggi, yaitu Rhizophora apiculata, secara maksimal oleh
Rhizophora stylosa, Avicennia alba, Avicennia masyarakat lokal
lanata,  Rhizopora  mucronata,  Bruguiera
gymnorrhiza, dan Xylocarpus granatum (data
primer dan sekunder).
£
3
E 9 Adanya kontribusi tokoh adat dan tokoh masyarakat
% berupa hibah tanah adat untuk pengembangan
% ekowisata mangrove Jeflio (data primer FGD
- Stakeholder).
kc
g 10 Jumlah wisatawan berdasarkan  analisis daya
§ dukung kawasan sebesar 52 orang/hari (data
& primer).
11
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12

Adanya kontribusi tokoh adat dan tokoh masyarakat
berupa hibah tanah adat untuk pengembangan
ekowisata mangrove Jeflio.

13

Adanya potensi sumber pendapatan masyarakat
lokal, seperti keterampilan membuat senat/tikar,

anyaman tas, “bayayai” dan lain-lain.

Peluang (Opportunities)

Ancaman (Threats)

Pencermatan lingkungan Eksternal

Adanya payung hukum UU RI No. 10 Tahun 2009
tentang Kepariwisataan dan PERMENPAR No. 14
Tahun 2016 tentang Pedoman Destinasi Pariwisata

Berkelanjutan.

Adanya kebiasaan
masyarakat desa dalam
pemanfaatan kayu
mangrove di  Pulau
Jeflio.

Adanya Program Pemerintah Kab. Sorongtentang
Pengelolaan dan rehabilitasi ekosistem pesisir dan
laut (RPJMD Kab.Sorong 2017- 2022).

Koordinasi antar
Lembaga/Stakeholder

dalam  pengembangan
ekowisata mangrove

Jeflio belum optimal.

Adanya Program Pemerintah Kab. Sorong tentang
Sosialisasi dalam bentuk penyuluhan (RPJMD
Kab.Sorong)

Terdokumentasinya
sampah masyarakat
tersebar di  Kawasan

wisata mangrove Jeflio.

Adanya Program dari Loka PSPL (Pengelolaan
Sumber daya Pesisir dan Laut) mengenai
rehabilitasi mangrove (Renstra Loka PSPL)

Belum adanya SDM
penyuluh
lapangan/petugas  yang
memberikan
pendampingan terhadap
masyarakat ~ mengenai
pengelolaan  ekosistem
mangrove di Jeflio.

Program Pengelolaan dan rehabilitasi ekosistem
pesisir dan laut (RPJMD Kabupaten Sorong 2017-
2022)

Kearifan lokal belum
dijadikan suatu
ketetapan atau peraturan
formal dalam rangka
pengelolaan dan
pengembangan
ekowisata mangrove
Jeflio
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Distrik Mayamuk yang merupakan kawasan
strategis dari sudut kepentingan ekonomi dengan
fungsi dan kegiatan sebagai pusat pelayanan
pemerintahan, sosial, ekonomi, perdagangan dan
jasa, wisata budaya, dan trasportasi wilayah (RTRW
Kabupaten Sorong 2012-2032)

Adanya potensi konflik
pemanfaatan lahan
dengan pemilik Hak
Ulayat terkait ganti rugi
hasil  pertanian yang
berada di dalam kawasan

ekowisata mangrove

Adanya program Pemerintah Kabupaten Sorong
tentang  Pemberdayaan  Masyarakat  pesisir
((RPIMD Kabupaten Sorong 2017-2022)

Adanya Dana Desa yang dapat diberdayakan untuk
mengembangkan potensi Desa termasuk ekowisata
mangrove di Jeflio (FGD Stakeholder)

Peluang (Opportunities)

Ancaman (Threats)

Pencermatan Lingkungan Eksternal

Kawasan wisata mangrove di Jeflio merupakan
salah satu potensi utama dalam pengembangan
pariwisata Kabupaten Sorong (FGD Stakeholder).

10

Adanya program pemerintah Kab. Sorong tentang
pengembangan kawasan peruntukan pariwisata
alam salah satunya di Distrik Mayamuk (RTRW
Kabupaten Sorong 2012-2032)

11

Adanya program dari Dinas Pariwisata Pemuda dan
Olahraga Kab. Sorong/Provinsi Papua Barat tentang
peningkatan kualitas dan kuantitas sarana prasana
pendukung  pengembangan  wisata  daerah
(RIPPARDA Dinas Pariwisata Pemuda dan
Olahraga Kabupaten Sorong/Provinsi Papua Barat).

12

Adanya Program Pemerintah Kab. Sorong/Provinsi
Papua Barat tentang Pengembangan Destinasi
Pariwisata (RPJMD Kab.Sorong 2017-2022)

13

Adanya PERDA Kabupaten Sorong Nomor 10
Tahun 2017 tentang pengakuan dan perlindungan
masyarakat hokum adat Moi di Kabupaten Sorong

14

Adanya Perbup Nomor 7 Tahun 2017 Tentang
Hukum Adat Dan Kearifan Lokal Dalam
Pengelolaan Dan Perlindungan Sumber Daya Laut
yang sudah diterapkan disalah satu Distrik di
Kabupaten Sorong.

15

Adanya program Dinas Pariwisata Pemuda dan
Olahraga Kab. Sorong/Provinsi Papua Barat tentang
peningkatkan peranan masyarakat lokal dalam
pengembangan pariwisata (RIPPARDA Dinas
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Pariwisata Pemuda dan Olahraga  Kab.
Sorong/Provinsi Papua Barat).

Dari pencermatan lingkungan internal dan eksternal di atas,
kemudian dilakukan pembobotan dan rating untuk mencapai faktor-
faktor utama dalam Kesimpulan Analisis Faktor Internal (KAFI) dan
Kesimpulan Analisis Faktor Eksternal (KAFE) yang berpengaruh
(Tabel 7.27 dan Tabel 7.28), sebagai berikut:

Tabel 7.27. Kesimpulan Analisis Faktor Internal (KAFI)

Faktor Internal Bobot Rating  Skor Prioritas

No. Kekuatan

Kerapatan mangrove Jeflio > 1.500
ind/ha  berdasarkan  Keputusan
Menteri Negara Lingkungan Hidup
No. 201 Tahun 2004 tentang Kriteria
Baku dan Pedoman Penentuan
Kerusakan Mangrove berada pada

kriteria padat (data primer).

Kondisi kualitas lingkungan perairan

untuk biota mangrove sesuai dengan

2 baku mutu (data primer). 5 3 15
Pesisir  pulau  Jeflio  memiliki
penduduk  masyarakat kampung
Jeflio sebagai salah satu stakeholder
3 dalam pengembangan ekowisata 5 4 20 1

mangrove Jeflio.
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Ekosistem mangrove Jeflio memiliki
potensi sumber daya alam, seperti
berbagai jenis pohon mangrove,
ikan, moluska, burung, reptil, dan
lain-lain (data primer).

Hutan mangrove Jeflio memiliki luas
lahan sebesar 91,67 ha (data primer)

Nilai Indeks Kesesuaian Ekowisata

mangrove Jeflio pada kategori

“sesuai” (data primer).

VI

Faktor Internal

Bobot Rating  Skor

Prioritas

No.

Kekuatan

Ditemukan adanya biota asosiasi
mangrove yang bisa menjadi daya
tarik ~ wisata, moluska
(Ellobium

violacea, Telescopium telescopium,

seperti
aurimisdae,  Neritina

Cymatium  pileare,  Terebralia
sulcate, Polymesoda expansa); ikan
sumpit (Toxotes sp.) dan ikan
glodok (Peroipthalmus sp.);kepiting
bakau (Scylla sp.) dan udang rebon
(Acetes sp.); kalelawar
(Macroglossus minimus), kadal dan

burung (data primer).
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Ekosistem mangrove Jeflio memiliki
keanekaragaman jenis mangrove
sebagai daya tarik wisata yang
tinggi, yaitu Rhizophora apiculata,
Rhizophora stylosa, Avicennia alba,
Avicennia lanata, Rhizopora
mucronata, Bruguiera gymnorrhiza,
dan Xylocarpus granatum (data

primer dan sekunder).

20

Adanya kontribusi tokoh adat dan
tokoh masyarakat berupa hibah
tanah adat untuk pengembangan
ekowisata mangrove Jeflio (data
FGD Stakeholder).

15

10

Jumlah  wisatawan  berdasarkan
analisis daya dukung kawasan
sebesar 52 orang/hari (data primer).

15

11

Adanya budaya kearifan lokal yang
dimiliki masyarakat Jeflio
diturunkan oleh leluhur berupa
larangan (pamali) masuk pada

kawasan mangrove tertentu.

20

12

Adanya kontribusi tokoh adat dan
tokoh masyarakat berupa hibah
tanah adat untuk pengembangan

ekowisata mangrove Jeflio.

20

13

Adanya potensi sumber pendapatan
masyarakat lokal, seperti
keterampilan membuat senat/tikar,
anyaman tas, “bayayai” dan lain-

lain.

20

Sub Total Kekuatan

220

Faktor Internal

Skor

Prioritas

No.

Kelemahan (Weakness)

Terjadinya pengurangan luasan lahan

kawasan hutan mangrove akibat
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adanya pembangunan infrastruktur

dan pemukiman penduduk .

Pemanfaatan luas kawasan

mangrove Jeflio untuk ekowisata 4 2 8 v
masih kurang.

Ketersediaan sumber pendapatan

masyarakat lokal masih sangat 5 1 5 VI
kurang.

Belum adanya SOP (Standard

Operational ~ Procedure)/panduan

perilaku pengunjung di kawasan 4 2 8 i
ekowisata mangrove Jeflio.

Peran serta masyarakat dalam

pengelolaan ekosistem mangrove

Jeflio masih kurang. 4 2 8 "
Masih  kurangnya sarana dan

prasarana  pendukung ekowisata 5 2 10 I
mangrove Jeflio.

Masyarakat masih sangat

bergantung pada kayu mangove 4 1 4

sebagai bahan bakar rumah tangga.

Ekowisata mangrove belum

diberdayakan secara maksimal oleh 5 1 5

masyarakat lokal.

Sub Total Kelemahan 54

Total 100.0
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Tabel 7.28. Kesimpulan Analisis Faktor Eksternal (KAFE)

Faktor Eksternal Bobot  Rating  Skor  Prioritas

No. Peluang (Opportunities)

Adanya payung hukum UU RI No. 10 Tahun 2009
tentang Kepariwisataan dan PERMENPAR No. 14
Tahun 2016 tentang Pedoman Destinasi Pariwisata

Berkelanjutan.

Adanya Program Pemerintah Kab. Sorongtentang
Pengelolaan dan rehabilitasi ekosistem pesisir dan
2 laut (RPIMD Kab.Sorong 2017- 2022). 5 3 15

Adanya Program Pemerintah Kab. Sorong tentang
Sosialisasi dalam bentuk penyuluhan (RPJMD
3 Kab.Sorong) 5 3 15

Adanya Program dari Loka PSPL (Pengelolaan

Sumber daya Pesisir dan Laut) mengenai rehabilitasi

4 mangrove (Renstra Loka PSPL) 5 3 15
Program Pengelolaan dan rehabilitasi ekosistem
pesisir dan laut (RPJIMD Kabupaten Sorong 2017-

5 2022) 5 3 15

Distrik Mayamuk yang merupakan kawasan strategis
dari sudut kepentingan ekonomi dengan fungsi dan
kegiatan sebagai pusat pelayanan pemerintahan,
sosial, ekonomi, perdagangan dan jasa, wisata
budaya, dan trasportasi wilayah (RTRW Kabupaten
Sorong 2012-2032)

Adanya program Pemerintah Kabupaten Sorong
7 tentang Pemberdayaan Masyarakat pesisir ((RPIMD 5 3 15
Kabupaten Sorong 2017-2022)

Adanya Dana Desa yang dapat diberdayakan untuk
mengembangkan potensi Desa termasuk ekowisata
8 mangrove di Jeflio (FGD Stakeholder) 4 4 16 1
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Kawasan wisata mangrove di Jeflio merupakan salah
satu potensi utama dalam pengembangan pariwisata
Kabupaten Sorong (FGD Stakeholder).

Faktor Eksternal

Bobot Rating Skor

Prioritas

Peluang (Opportunities)

10

Adanya program pemerintah Kab. Sorong tentang
pengembangan kawasan peruntukan pariwisata alam
salah satunya di Distrik Mayamuk (RTRW
Kabupaten Sorong 2012-2032)

11

Adanya program dari Dinas Pariwisata Pemuda dan
Olahraga Kab. Sorong/Provinsi Papua Barat tentang
peningkatan kualitas dan kuantitas sarana prasana
pendukung pengembangan wisata daerah
(RIPPARDA Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga
Kabupaten Sorong/Provinsi Papua Barat).

12

Adanya program Pemerintah Kab. Sorong/Provinsi
Papua Barat tentang Pengembangan Destinasi
Pariwisata (RPJIMD Kab.Sorong 2017-2022)

13

Adanya PERDA Kabupaten Sorong Nomor 10 Tahun
2017 tentang pengakuan dan perlindungan
masyarakat hokum adat Moi di Kabupaten Sorong
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Adanya Perbup Nomor 7 Tahun 2017 Tentang
Hukum Adat Dan Kearifan Lokal Dalam Pengelolaan
Dan Perlindungan Sumber Daya Laut yang sudah
diterapkan disalah satu Distrik di Kabupaten Sorong.

14 15 \%

Adanya program Dinas Pariwisata Pemuda dan
Olahraga Kab. Sorong/Provinsi Papua Barat tentang
peningkatkan peranan masyarakat lokal dalam
pengembangan  pariwisata (RIPPARDA Dinas
Pariwisata ~ Pemuda dan  Olahraga  Kab.
Sorong/Provinsi Papua Barat).

15 9 P ) 15

238
Sub Total Peluang
Faktor Eksternal Rating Skor Prioritas
No. Ancaman (Threats)

Adanya kebiasaan masyarakat desa dalam
pemanfaatan kayu mangrove di Pulau Jeflio

1 8 I
Koordinasi antar Lembaga/Stakeholder dalam

2 pengembangan ekowisata mangrove Jeflio belum 10 1
optimal
Terdokumentasinya sampah masyarakat tersebar di
Kawasan wisata mangrove Jeflio.

3 5 \%
Belum adanya SDM penyuluh lapangan/petugas yang

4 memberikan pendampingan terhadap masyarakat 8 v

mengenai pengelolaan ekosistem mangrove di Jeflio
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Kearifan lokal belum dijadikan suatu ketetapan atau
peraturan formal dalam rangka pengelolaan dan 4 2 8 ]
pengembangan ekowisata mangrove Jeflio

Adanya potensi konflik pemanfaatan lahan dengan
pemilik Hak Ulayat terkait ganti rugi hasil pertanian

yang berada di dalam kawasan ekowisata mangrove

Sub Total Ancaman 44

Total 100

Keterangan:

1. “Bobot” pada masing-masing faktor berdasarkan dampak yang mungkin
ditimbulkannya pada keberhasilan organisasi masa kini dan masa depan.
Keseluruhan bobot berjumlah 100.

2. “Rating” bagi setiap faktor mulai dari 4 (sangat menonjol), sampai dengan 1
(paling tidak menonjol) berdasarkan respon organisasi terhadap faktor
tersebut.

“Skor” dengan mengalikan bobot dengan rating.
4. Kesimpulan dengan memberikan urutan prioritas pada kekuatan, kelemahan,

peluang dan ancaman.

Berdasarkan KAFI dan KAFE di atas, ditetapkan 6 urutan

prioritas dari masing-masing kekuatan utama, kelemahan utama,

peluang utama dan ancaman utama sebagai berikut:

A. Kekuatan Utama meliputi:
1.

Ekosistem mangrove Jeflio memiliki keanekaragaman jenis
mangrove sebagai daya tarik wisata yang tinggi, Vyaitu
Rhizophora apiculata, Rhizophora stylosa, Avicennia alba,
Avicennia lanata, Rhizopora  mucronata, Bruguiera

gymnorrhiza, dan Xylocarpus granatum.
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Adanya budaya kearifan lokal yang dimiliki masyarakat Jeflio
diturunkan oleh leluhur berupa larangan (pamali) masuk pada
kawasan mangrove tertentu.

Pesisir pulau Jeflio memiliki penduduk masyarakat kampung
Jeflio sebagai salah satu stakeholder dalam pengembangan
ekowisata mangrove Jeflio.

Adanya potensi sumber pendapatan masyarakat lokal, seperti
keterampilan membuat senat/tikar, anyaman tas, “bayayai” dan
lain-lain.

Adanya kontribusi tokoh adat dan tokoh masyarakat berupa
hibah tanah adat untuk pengembangan ekowisata mangrove
Jeflio.

Nilai Indeks Kesesuaian Ekowisata mangrove Jeflio adalah 69,61
pada kategori “sesuai/layak”.

B. Kelemahan Utama meliputi:

1.

136

Masih kurangnya sarana dan prasarana pendukung ekowisata
mangrove Jeflio.

Peran serta masyarakat dalam pengelolaan ekosistem mangrove
Jeflio masih kurang.

Belum adanya SOP (Standard Operational Procedure)/panduan
perilaku pengunjung di kawasan ekowisata mangrove Jeflio.
Pemanfaatan luas kawasan mangrove Jeflio untuk ekowisata

masih kurang.
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Terjadinya pengurangan luasan lahan kawasan hutan mangrove
akibat adanya pembangunan infrastruktur dan pemukiman
penduduk.

Ketersediaan sumber pendapatan masyarakat lokal masih sangat

kurang.

C. Peluang Utama meliputi:

1.

Distrik Mayamuk yang merupakan kawasan strategis dari sudut
kepentingan ekonomi dengan fungsi dan kegiatan sebagai pusat
pelayanan pemerintahan, sosial, ekonomi, perdagangan dan jasa,
wisata budaya, dan trasportasi wilayah (RTRW Kabupaten
Sorong).

Adanya payung hukum UU RI No. 10 Tahun 2009 tentang
Kepariwisataan dan PERMENPAR No. 14 Tahun 2016 tentang
Pedoman Destinasi Pariwisata Berkelanjutan.

Adanya Dana Desa yang dapat diberdayakan untuk
mengembangkan potensi Desa termasuk ekowisata mangrove di
Jeflio (FGD Stakeholder).

Adanya program pemerintah Kab. Sorong tentang
pengembangan kawasan peruntukan pariwisata alam salah
satunya di Distrik Mayamuk (RTRW Kabupaten Sorong 2012-
2032).

Adanya Perbup Nomor 7 Tahun 2017 Tentang Hukum Adat Dan
Kearifan Lokal Dalam Pengelolaan Dan Perlindungan Sumber
Daya Laut yang sudah diterapkan disalah satu Distrik di

Kabupaten Sorong.
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6.

Adanya PERDA Kabupaten Sorong Nomor 10 Tahun 2017
tentang pengakuan dan perlindungan masyarakat hokum adat

Moi di Kabupaten Sorong.

D. Ancaman Utama meliputi:

1.

Koordinasi antar Lembaga/Stakeholder dalam pengembangan
ekowisata mangrove Jeflio belum optimal.
Adanya kebiasaan masyarakat desa dalam pemanfaatan kayu
mangrove di Pulau Jeflio.
Kearifan lokal belum dijadikan suatu ketetapan atau peraturan
formal dalam rangka pengelolaan dan pengembangan ekowisata
mangrove Jeflio.
Belum adanya SDM penyuluh lapangan yang memberikan
pendampingan terhadap masyarakat mengenai pengelolaan
mangrove.
Terdokumentasinya sampah masyarakat tersebar di kawasan
ekowisata mangrove Jeflio.
Adanya potensi konflik pemanfaatan lahan dengan pemilik Hak
Ulayat terkait ganti rugi hasil pertanian yang berada di dalam
kawasan ekowisata mangrove.

Dari KAFI dan KAFE, maka langkah selanjutnya adalah

menentukan asumsi-asumsi strategi dalam matriks analisis SWOT
(Tabel 7.29).
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Tabel 7.29. Matriks Analisiz SWOT

KAFL

KAFI

Eekuatan (Stranzht)

Kelemahan {Weaknesz)

L

Ekosiztam IMENEIoVE Jeflio memniliki
keanekaragaman jenis mangrove sehagai dava tark
wizata yangz tinggi, yaim Rhizophora apiculma
Rbtzophora styloca, Avieennia alba, dvicemmia
gt Rhizopora  mucronga,  Bruguisra
omnorrhiza, dan Xlocarpws gramonom  (data
primer dan sekoonder).

L

Mazih kwangmy: sarama  dan prazarana
pendubung ekowiszta manzrove Jeflio,

Adanyas budaya kearifm loksl veng dimilild
mazyarakat Jeflio dinrumbkan olsh leluhar berupa
laramgan (pamali) masuk peda kewesan mangrove
terientu (dats wawancara).

Peran serta masyarakat dalam pengelolaan
ekozistern mangrove Jeflio masth korang.

Pesizir pulan Jaflio memilild penduduk masyarskst
kampunz Jeflin sebagai salah satn srakeholdsr
dalam pengembanzan ekowizata mangrove Jeflio,

Belum adanya 30F (Stondoed Operational
Procedure) tentang ekowisata manzrove Jeflio.

Admya potensi sumber pandapatan masvarzkat
lokal, separti keterampilan membust senattikar,
amyaman tas, “bayayal” dan lain-lain  (data
Wawancars).

Pemanfaatan luas kawasan mangrove Jeflio
untuk ekowizata masih kurang,

Adanya kontribusi tokol adat dan tokoh masyarskst
berupa hibah tansh adat umhik pengembangan
akowizzta mansrove Jeflio (data FGD Stakeholder).

Terjadinye pengorangan luasan lahan kawasan
hutan mangrove akibat adanya pembengunsn
infrastmiktur dan permkimen pandaduk.

Milai Indeks Kezeznaian Ekowizata mangrove Jeflia
keategor “zesnailayak” {data primar).

Eetersediaan sumber pendapatan masyarakat
lokal mazh zangat kurang.
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Peluang {Opporhnities)

Stratezi 50

Strategi WO

(=]

Adarya payung hukum U RI
Mo. 10 Tahom 2009 tentang

Eepariwizatazn dan
PEFMENPAF. Mo. 14 Tahm
1014 tentans Pedoman
Diestinasi Pariwizata
Berkelanjutan.

1.1. 2.2, Memanfaatian adanya peyung hukom UL BRI
Mo. 10 Tahom 2009 temtanz Eepariwizatzan dan
PEFMEMPAE Mo. 14 Tahun 2016 tentans Pedoman
Destinasi Pariwisata Berkelanjutan dengzan
mamberdzyakan nilai-nilai kearifawn loksl masyarakat
untuk menunjans program pengernbangan ekowisata
manzrove Jeflio

13, 14 Memanfaatkan adanya payung hulm U RI
Mo. 10 Tahom 2009 temtang Kepariwizatzan dan
PEFMEMPAR. Mo 14 Tahun 2016 tentang Pedoman
Destinasi Pariwizata Berkelanjutan unmik
pengzambangan ekowisata mangrove Jeflio vang zkan
berdampak positif pada penmgkatan pendapatan
masyarzkat lokal

15, 1.8, Memanfaatkan adamya payunz hibmm UU BRI
Wo. 10 Tahun 2009 tentans Fepariwisatasn dan
PEFMENPAR Ma. 14 Tahun 2014 tentang Pedoman
Destinzzi Pariwizata Berkelanjutan dengan melibatican
tokoh adat dan masyarakat.

1.1, Memanfaatean Adanya payung ukmm UT BI
Wo. 10 Talun 2009 tentsnz Eepariwizatzan dan
PERMENPAR Mo. 14 Tahun 201§ tentans Pedoman
Deestinasi Pariwizata Berkelanjutan miuk mengelolz
saranz dan prazarana di Eawasan wissta mangrove
Jeflio.

1.1, Memanfaatkan Adanya peyung bmm UT BI
Wo. 10 Tahmun 2002 tentsnz Kepariwisatzan dan
PEFMENPAFR. Mo. 14 Tahun 2014 tentang Pedoman
Destinzzi  Pariwizata  Berkelanjutan  demgan
meningkatkan  peran  sertz  masyarakst  umtuk
mengzelola ekowissta manprove Jeflio dar swdut
kepentingan ekonomi dzlam mendubunz Eawasan
wisata manzrove Jeflio sebagai zalah zam Kawasan
wizata daerah.

1.3 Memanfaatkan adanya peyung hukum UTF BI Mo
10 Tahum 2009 temtanz KEepariwisztazn dan
PERMENPAER Mo. 14 Tabun 2016 tentang Padoman
Destingsi  Pariwisata  Berkelanjutan  demgan
malengkapi sarana panduan penpumjuns di Eawasan
wisata mangrove Jeflio sebazal pusat pelayanan
wisata

2.4 Memanfaztkan adanya peyung hukum U BI Na.
10 Tahum 2009 temtanz Kepariwisstazn dan
PEFMENPAER. Mo. 14 Tahun 2016 tentang Pedoman
Destinzsi  Pariwizata  Berkelanjutan  demgan
meningkzatkan  pemanfastan  kawasan  ekowisatz
mangzrove Jeflio.
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Peluang (Opportunities)

Stratezi SO

Strategi W0

3.4, Memanfasthan peluang Dana Desa yang dapat
diberdavakan wnfuk mengembanskan potensi Desa
termasuk: ekowisata mangrove di Jeflio dengan
menmgkatian luaz kawasan untuk pemanfaatan
ekowisata mangrove Jeflio.

3.5, Memanfasthan peluang Dana Desa yang dapat
diberdayvakan unfuk mengembangkan potensi Desa
termasuk:  ekowisatz mangrove di Jeflio harus
dilalukan dengan memperhatikan dampal: linglomgan
terkat pengurangan luas hutan mangrove karena
pembangunan nfrastrulcur,

3.8 Memanfaastkan adanva Dana Desa vang dapat
diberdavakan untuk mengembangkan potensi Desa
termasul: ekowizata mangrove di Jeflio dengan
ketersediaan sumber pendapatan lokal masvarakat.

4. Adanya program pemerintah
Kab. Sorong tentang
pengembangan kawasan
penmtukan pariwizata  alam
salah  satumva  di  Distnk
Mayamuk (RTEW Kabupaten
Sorong 2012-2031).

4.1. Memanfaatkan adanya program Pemerintah Eab.
Sorong tentang kawasan penmtukan panwizata alam
bagi pengembangan ekowisata mangrove Jeflio

41, 43, Memberdayakan nilai-nilai kearifan lokal
dalam program pengembangan kawasan pariwisata alam
dari  Pemerintah Kab. Sorong dalam  rangka
pengembangan ekowizata mangrove Jeflio

44, Memanfasthan adanva program Pemermtah Kab.
Sorong tentang pengembangan kawszsan pariwisata alam
dengan memberdayakan keterampilan masyarakat lokal
seperti kerajinen membuat senat'tikar, "bavava” sebaga
atraks] wisata dalam program pengembangan ekowisata
mengrove Jeflio

41 Memanfaatkan program pemenntsh Kab.
Sorong temtang pengembangan kawasan peramtukcan
pariwisata alam dengan meningkatkakan pengelolaan
terhadap sarana dan prasarana di Kawasan wisata
mangrove Jeflio.

42 Menmgkathan peran serta masyarakat tentang
pengelolasn mangrove dengan  memanfaatican
program  pemermtzh  Kab.  Soromg  tentang
pengembangan kawasan peruntukan pariwisata alam.
43, Memanfaatkan peluang program pemerintzh
Kab. Sorong tentang pengembangan kawasan
perntukan pariwisata alam dengan melenglapl
sarana pandusn pengunjung di Kawasan wisat
mengrove Jeflio sebagal pusat pelavanan wisata,
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Peluang (Opportunities)

Stratesi 30

Strategi WO

54, Memanfaatkan pelusng Peratuwran mengenai
hukum adat dan kearifan lokal dalam pengelolaan dan
perlindungan sumber daya laut vang bisa digunakan
untuk meningkatican sumber pendapatan masyarakat.
53, Memanfaatkan pelusng Peraturan mengenai
hulum adat dan kearifan lokal dalam pengelolaan dan
perlindungan sumber daya laut dengan melibatkan peran
tokoh adat dan masvarakat

Memanfazthan peluang Peraturan mengenal hukoum adat
dan kearifan lokal dalam pengelolzan dan perlmdungan
sumber daya lant bagi pengembangan wisata mangrove
di Jeflio.

zarana panduan pengunjung di Kawasan wisata
mangrove Jeflio sebagal pusat pelayanan wizata.

34, Memanfsatkan peluang Peraturan mengenai
huloum adat dan kearifan lokal dalam pengelolaan dan
perlindimgan sumber dava laut yang sudah diteraplan
th Dhstrik Malaumkarta agar bisa diterapkan di Jeflio
bagl pengembangan luas kawasan untuk kawzsan
ekowisata mangrove Jeflio.

5.5, Peluang Peraturan mengenal hubum adat dan
kearifan lokal dalam pengelolaan dan perlmdungan
sumber daya laut dapat diadopsi oleh Jeflio sebagal
acuan pengelolaan linglhmpan wuntuk menpurangi
pengurangan  [uas  hutan  mangrove  karema
pembangunan nfrastrulotur.

5.6, Memanfastkan Peraturan mengenai hulum adat
dan kearifan lokal dalam pengelolaan dan perlindungan
sumber daya laut sebagal sumber pendapatan lokal
masvarakat.

6. Adanyva PERDA  Kabupaten
Sorong MNomor 10 Tahum 2017
pengalman  dan

hulum adat Moi di Kabupaten

6.1, 6.2, 6.3 Memanfaatkan PEFDA Pengalman dan 6.1

Memanfaatkan peluang adanya PEEDA

perlindungan masyarakst hulum adst Mol di  Kab. Ksbupaten Scrong Nomor 10 Tahm 2017 tentang
Sorong bagl pengembangan wissta dengan menggunakan pengakuan dan perlindmezan masyarakat hulmm adat
mangrove sebagal dava tarik dengan mendayvagunakan Moi di Kabupaten Sorong sebagal peluang bagi
potensi kearifan lokal serta kesesuaian wizata mangrove. masyarakat lokal unhik mengelols Kawasan pesisir
6.3, 6.4, 6.6, Memanfaatkan PERDA Pengaluan dan dengan meningkatkan sarana dan prazarana di Kawazan
perlindmgan masvarakat hukum adat Mol di Kab. wisata mangrove Jeflio.

Sorong dengan melibatlan peran tokoh adat dan toloh 6.2,

Meningleatkan peran serta masyarakat tentang

masvarakat unfuk mendayammalean sumber daya pengelolaan mangrove dengan memanfaathan peluang

masvarakat lokal vang bisa meningkatkan pendapatan

adanya PERDA Kabupaten Sorong Nemor 10 Tahun
2017 tentang pengaluan dan perlindunzan masvarakat
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Ancaman (Threats) Strategi 5T Strategi WT
1. Koordinasi amtar 1.1,  Meningkatkan Koordinasi antar 1.1, 1.3 Meningkatkan  koordinasi  antar
Lembaga'Stakeholder dalam Lembaga/Stakeholder — dalam  pengembangan Lembaga/Stakeholder dalam  pengembangan
pengembanzan elowizata ekowisata mangrove Jeflio bagi keberlanjutan ekowizata mangrove Jeflio dengan mengelola
mangrove  Jeflio  belum kesnekaragaman jeniz mangrove bagl kepentingan sarana dan prasarana pendulung di Kawasan wisata
optimal. pengembangan ekowizata mangrove Jeflio. mangrove Jeflio. ) .
12, Meningkatkan Koordinasi antar 12. Meningkatkan lualitas kerjasama anfara
Lembaga/Stakeholder ~ dalam  pengembangan perwakilan masyarskat (tokch adat dan tokoh

ekowizata mangrove Jeflio votuk memberdayalan
kearifan lokal yang dimilild masyarakat.
1314 Meninglatican Koordinasi
Lembaga'Stakeholder  dalam pengembangan
ekowisata mangrove Jeflio bagl peningkatan sumber
daya lokal dari sumber dava alam lain unfuk pembuatan
senat'tilar sebagai sumber pendapatan masvarakat lokal.
1.3 Meninglatlan Koordinasi antar
Lembaga/Stakeholder  dalam  pengembangan
elcowizata mangrove Jeflio dengan keterlibatan toloh
zdat dan masyarakat

16, Meningkatkan Koordinasi antar
Lembaga/Stakeholder  dalam  pengembangan
elkowizata mangrove Jeflio bagl pengembangan
kawasan ekowlsata mangrove.

antar

masyarzkat), SKPD instansi terkait, pemerhati
Imglamean, pelalu ussha, akadermizi serta media
dalam rangka pengembangan kawasan ebowisata

mangrove Jeflio
14 Meningkatkan koordinasi antar
Lembaga/ [Stakeholder  dzlam pengembangan

ekowizata mangrove Jeflio dalam rangla
perluasan kawasan untuk pemanfzatan ekowisata
mangrove Jeflio.

15 Meningkathkan koordinasi antar
Lembaga/Stakeholder dzlam  pengembangan
elkowisata mangrove Jeflio dalam upava
mengurangl dampak lingkungan terkait pengurangan
luzz hutan mangrove karena pembanguman
nfrastrulotur.

146 Meningkathkan
Lembaga/Stakeholder
ekowizata mangrove Jeflio basi peningkatan
ekonomi masyarakat dengan ketersediaan sumber
pendapatan lokal masvarakat

koordinasi antar
dalam pengembangan
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Ancaman (Threats)

Stratem 5T

Stratem WT

3.5. Mendayagunakan peran tokoh adat dan tokoh
mazvarakat untuk mendorong adenva kesnfan lokal
sebagal suztn ketetapan atan peraturan formal dalam
rangka pengelolaan dan pengembangan  ekowisata
mangrove Jeflio.

3.6. Memanfzatkan keberadaan mangrove sebagai objek
wisata diperkuat dengan adanva kearifan lokal sebagal
suatu kefetapan atau peratwran formal dalam rangka
pengelolasn dan pengembangan ekowizata mangrove
Jeflio.

pengelolaan dan pengembangan  ekowisata
mangrove Jeflio dalam upaya mengurangi dampak
linglungan terkait pengurangan luas hutan mangrove
karena pembanzunan infrastruktur.

3.4, Memanfaatkan keterampilan lokal bagi
penmgkatan ekonomi masvarakat sebagal
ketersediaan sumber pendapatan lokal masvarakat

4. Belum adanya SDM penyuluh

lapangan yang memberikan
pendampingan terhadap
masyarakat mengenai
pengelolaan mangsrove.

41,45, Meningkatkan kualitas SDM instansi terkait di
Eab. Sorong dalam rangka mengembenglkan nilai-nilai
kearifan lokal menjadi suatu peraturan mengikat bagl
kepentingan pengembangan SDA di kawasan ekowizata
mangrove Jeflio.

42, Meningkatkan peran serta masyarakat tentang
pengelolasn  mangrove  sehingga  masyarakat
mengetauhi tentang pentingnya ekosistern mangrove
vang didukung dengan ketersedizan SDM penyuluh
lapangzan yang memberikan pendampingan terhadap
masvarakat mengenal pengelolaan mangrove.

4.6. Memberdayakan SDM aparatur dari setiap
ingtansi terkeait untuk memberikan pendampingan
terhadap masyarakat lokal dalam mengelola
sumber daya alam dalam upaya meningkatican
sumber pendapatan masvarakat lokal

3. Terdokmmentasimya

sampah
masyarakat tersebar i kawasan
ekowisata mangrove Jeflio.

3.1, 33 Memaksimalkan potensi jemis mangrove
zebagal objek wisata dan kesesuaian wisata mangrove
sebagal kawasan ekowisata mangrove yang ditunjang
dengan linglungan yang bebas dari zampah.

6.6.

5.1 Mengurangi sampsh dengan meningkatkan sarana
dan prasarana di Kawaszn wisata mangrove Jeflio.

52 Meningkatkan peran serta masyarakat tentang
pengelolaan mangrove sehingga timbul kesadaran
masyarakat dengan tidak membuang sampsh di
Eawasan mangrove.
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C. Penentuan faktor-faktor kunci keberhasilan atas dasar analisis
dan pilihan strategi
Berdasarkan matriks SWOT, maka langkah selanjutnya
adalah menetapkan urutan asumsi strategi pilihan untuk mencapai
faktor-faktor kunci keberhasilan (Tabel 7.30).
Tabel 7.30. Penetapan Urutan Asumsi dan Strategi Pilihan untuk
mencapai FKK

ASUMSI STRATEGI Visi Misi Nilai-nilai Urutan
Pilihan
Strategi

Strategi SO 1 2 3 4 1 2 3

1.1. Memanfaatkan daya tarik ekowisata
mangrove Jeflio sebagai destinasi wisata yang
berada pada kawasan strategis Kabupaten di
Distrik Mayamuk untuk kepentingan ekonomi, 2 2 2 2 2 4 2 2 18

ekologi dan sosial budaya.

2.1, 2.2. Memanfaatkan adanya payung

hukum UU RI No. 10 Tahun 2009 tentang

Kepariwisataan dan PERMENPAR No. 14

Tahun 2016 tentang Pedoman Destinasi

Pariwisata Berkelanjutandengan

memberdayakan nilai-nilai kearifan lokal 3 4 4 3 4 4 4 4 30 I
masyarakat untuk menunjang  program

pengembangan ekowisata mangrove Jeflio.
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4.1. Memanfaatkan ~ adanya  program
Pemerintah Kab. Sorong tentang kawasan
peruntukan pariwisata alam bagi
pengembangan ekowisata mangrove Jeflio.

20 X1

4.4, Memanfaatkan  adanya  program
Pemerintah Kab. Sorong tentang
pengembangan kawasan pariwisata alam
dengan memberdayakan keterampilan
masyarakat lokal seperti kerajinan membuat
senat/tikar, "bayayai”, dan lain-lain sebagai
atraksi wisata dalam program pengembangan

ekowisata mangrove Jeflio.

18

ASUMSI STRATEGI

Visi

Misi

Nilai-nilai

Urutan
Pilihan
Strategi

Strategi WO

1.3. Meningkatkan pengelolaan sarana dan
prasarana serta SOP bagi bagi pengembangan
ekowisata mangrove Jeflio sebagai pusat
pelayanan wisata yang berada di kawasan
strategis kabupaten Distrik Mayamuk .

28 v

1.1., 1.2. Meningkatkan peran serta masyarakat
tentang pengelolaan mangrove dari sudut
kepentingan ekonomi, ekologi, sosial budaya
bagi pengembangan ekowisata mangrove
Jeflio.

26 VI

1.4. Mengembangkan ekowisata mangrove
Jeflio dengan meningkatkan luas lahan yang
dimanfaatkan sebagai kawasan destinasi wisata
ekowisata mangrove Jeflio di kawasan
strategis kabupaten Distrik Mayamuk

29 1
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1.6. Meningkatkan sumber pendapatan lokal
masyarakat melalui pemberdayaan
keterampilan lokal masyarakat Jeflio, seperti
pembuatan senat/tikar, tas anyaman dan
"bayayai” untuk peningkatan ekonomi
masyarakat dalam penggembangan ekowisata
mangrove Jeflio di kawasan strategis
kabupaten Distrik Mayamuk

25 VIl

Strategi ST

2.1,.2.2,2.5. Meminimalisasi secara signifikan
pemanfaatan kayu mangrove oleh masyarakat
lokal melalui pemberdayaan kearifan lokal
untuk memelihara keberlanjutan
keanekaragaman  jenis mangrove  bagi
kepentingan pengembangan ekowisata
mangrove Jeflio.

27 \%

3.2. Mengembangkan nilai-nilai kearifan lokal
menjadi suatu peraturan mengikat bagi
kepentingan pengembangan SDA di kawasan
ekowisata mangrove Jeflio

2 2 3 3 3 3 21 XI

ASUMSI STRATEGI

Visi

Misi Nilai-nilai

Urutan
Pilihan
Strategi

Strategi WO

3.3, 3.4. Memaksimalkan sumber daya lokal
yang dimiliki masyarakat Jeflio untuk
peningkatan  sumber  pendapatan  lokal
masyarakat dengan kearifan lokal yang

dimiliki masyarakat.

18
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6.1, 6.2, 6.5 Meminimalisasi konflik
pemanfaatan lahan di kawasan ekowisata
mangrove Jeflio dengan cara peningkatan

o . 3 3 3 2 3 3 3 3 23 I1X
koordinasi antara pemangku kepentingan
(Stakeholder) untuk kepentingan
pengembangannya.
Strategi WT 12 3 4 1 2 3

1.2. Meningkatkan kualitas kerjasama antara
perwakilan masyarakat (tokoh adat dan tokoh
masyarakat), SKPD instansi terkait, pemerhati
lingkungan, pelaku usaha, akademisi serta
media dalam rangka pengembangan kawasan

ekowisata mangrove Jeflio

1.4,1.5 Membangun infrastruktur di area

ekowisata mangrove Jeflio yang ramah Vil
lingkungan dalam rangka meminimalisasi 3 3 3 3 3 3 3 3 24
dampak  kerusakan lingkungan  akibat

penebangan kayu mangrove

4.6. Memberdayakan SDM aparatur dari setiap

instansi terkait untuk memberikan

pendampingan terhadap masyarakat lokal

dalam mengelola sumber daya alam dalam 3 3 3 2 3 3 3 2 22 X
upaya meningkatkan sumber pendapatan

masyarakat lokal

5.3 Membuat panduan/SOP pengunjung di
kawasan ekowisata mangrove Jeflio untuk
mengurangi  sampah  akibat  kunjungan

wisatawan

Keterangan : Nilai Keterkaitan : 1 = Tidak terkait, 2 = Cukup terkait, 3 = Terkait dan 4 =
Sangat terkait
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Berdasarkan Tabel 7.30 maka diperoleh 12 strategi pilihan

yang merupakan faktor-faktor kunci keberhasilan dalam rangka

pengembangan ekowisata mangrove Jeflio, sebagai berikut:

1.

Meningkatkan kualitas kerjasama antara perwakilan masyarakat
(tokoh adat dan tokoh masyarakat), OPD, Balai Besar Konservasi
Sumber daya Alam (BBKSDA) Provinsi Papua Barat, pemerhati
lingkungan, pelaku usaha, akademisi serta media dalam rangka
pengembangan kawasan ekowisata mangrove Jeflio;
Memanfaatkan adanya payung hukum UU RI No. 10 Tahun 2009
tentang Kepariwisataan dan PERMENPAR No. 14 Tahun 2016
tentang Pedoman Destinasi Pariwisata Berkelanjutan dengan
memberdayakan nilai-nilai kearifan lokal masyarakat untuk
menunjang program pengembangan ekowisata mangrove Jeflio;
Mengembangkan  ekowisata mangrove Jeflio dengan
meningkatkan luas lahan yang dimanfaatkan sebagai kawasan
destinasi wisata ekowisata mangrove Jeflio di Distrik Mayamuk;
Meningkatkan pengelolaan sarana dan prasarana serta SOP bagi
pengembangan ekowisata mangrove Jeflio sebagai pusat
pelayanan wisata yang berada di Distrik Mayamuk;
Meminimalisasi secara signifikan pemanfaatan kayu mangrove
olen masyarakat lokal melalui pemberdayaan kearifan lokal
untuk memelihara keberlanjutan keanekaragaman jenis
mangrove bagi kepentingan pengembangan ekowisata mangrove
Jeflio;
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10.

11.

12.

156

Meningkatkan peran serta masyarakat tentang pengelolaan
mangrove dari sudut kepentingan ekonomi, ekologi, sosial
budaya bagi pengembangan ekowisata mangrove Jeflio;
Meningkatkan sumber pendapatan lokal masyarakat melalui
pemberdayaan keterampilan lokal masyarakat Jeflio, seperti
pembuatan senat/tikar, tas anyaman dan "bayayai” untuk
peningkatan ekonomi masyarakat dalam pengembangan
ekowisata mangrove Jeflio di Distrik Mayamuk;

Membangun infrastruktur di area ekowisata mangrove Jeflio
yang ramah lingkungan dalam rangka meminimalisasi dampak
kerusakan lingkungan;

Meminimalisasi konflik pemanfaatan lahan di kawasan
ekowisata mangrove Jeflio dengan cara peningkatan koordinasi
antara pemangku kepentingan (Stakeholder) untuk kepentingan
pengembangannya;

Memberdayakan SDM aparatur dari setiap instansi terkait
pemberian pendampingan terhadap masyarakat lokal guna
mengelola sumber daya alam dalam upaya meningkatkan sumber
pendapatan masyarakat lokal;

Mengembangkan nilai-nilai kearifan lokal menjadi suatu
peraturan mengikat bagi kepentingan pengembangan SDA di
kawasan ekowisata mangrove Jeflio;

Memanfaatkan program Pemerintah Kab. Sorong terkait
kawasan peruntukan pariwisata alam bagi pengembangan

ekowisata mangrove Jeflio.
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Berdasarkan 12 faktor kunci keberhasilan, maka dibuat matriks
penetapan tujuan melalui faktor-faktor kunci keberhasilan dan misi
organisasi pada Tabel 7.31.

Tabel 7.31. Matriks penetapan tujuan

1.  Meningkatkan kualitas kerjasama antara
perwakilan masyarakat (tokoh adat dan
tokoh masyarakat), SKPD instansi terkait,
pemerhati  lingkungan, pelaku usaha,
akademisi serta media dalam rangka
pengembangan kawasan ekowisata

mangrove Jeflio;

2. Memanfaatkan adanya payung hukum UU

Rl No. 10 Tahun 2009 tentang

Kepariwisataan dan PERMENPAR No. 14

Tahun 2016 tentang Pedoman Destinasi

FKK Pariwisata Berkelanjutan dengan
memberdayakan nilai-nilai kearifan lokal

masyarakat untuk menunjang program

pengembangan ekowisata mangrove Jeflio;

3. Mengembangkan ekowisata mangrove
MISI Jeflio dengan meningkatkan luas lahan
yang dimanfaatkan sebagai kawasan
destinasi wisata ekowisata mangrove Jeflio
di Distrik Mayamuk;

4. Meningkatkan pengelolaan sarana dan
prasarana serta SOP bagi pengembangan
ekowisata mangrove Jeflio sebagai pusat
pelayanan wisata yang berada di Distrik
Mayamuk;

5. Meminimalisasi secara signifikan
pemanfaatan kayu mangrove oleh
masyarakat lokal melalui pemberdayaan

kearifan lokal untuk  memelihara
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FKK

MISI

keberlanjutan ~ keanekaragaman  jenis
mangrove bagi kepentingan

pengembangan ekowisata mangrove Jeflio;

Meningkatkan peran serta masyarakat
tentang pengelolaan mangrove dari sudut
kepentingan ekonomi, ekologi, sosial
budaya bagi pengembangan ekowisata

mangrove Jeflio;

Meningkatkan sumber pendapatan lokal
masyarakat melalui pemberdayaan
keterampilan lokal masyarakat Jeflio,
seperti pembuatan senat/tikar, tas anyaman
dan "bayayai” untuk peningkatan ekonomi
masyarakat ~ dalam  penggembangan
ekowisata mangrove Jeflio di Distrik
Mayamuk;

Membangun  infrastruktur  di  area
ekowisata mangrove Jeflio yang ramah
lingkungan dalam rangka meminimalisasi

dampak kerusakan lingkungan;

Meminimalisasi konflik pemanfaatan lahan
di kawasan ekowisata mangrove Jeflio
dengan cara peningkatan koordinasi antara
pemangku  kepentingan  (Stakeholder)
untuk kepentingan pengembangannya;

10

Memberdayakan SDM aparatur dari setiap
instansi terkait pemberian pendampingan
terhadap masyarakat lokal guna mengelola
sumber daya alam dalam upaya
meningkatkan sumber pendapatan

masyarakat lokal;

11

Mengembangkan nilai-nilai kearifan lokal
menjadi suatu peraturan mengikat bagi
kepentingan pengembangan SDA di

kawasan ekowisata mangrove Jeflio;
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12 Memanfaatkan program Pemerintah Kab.
Sorong terkait kawasan peruntukan
pariwisata alam bagi pengembangan
ekowisata mangrove Jeflio.
Tujuan
Membuat Kabupaten Sorong 1.  Meningkatkan peran serta masyarakat
sebagai destinasi wisata. melalui pemberdayaan kearifan lokal di
bidang ekonomi, ekologi, sosial budaya,
hukum dan kelembagaan dalam rangka
pengembangan ekowisata mangrove Jeflio
berkelanjutan.
Mengoptimalkan 2. Mengembangkan  potensi  ekowisata
pengembangan potensi wisata mangrove Jeflio melalui pemanfaatan luas
di Kabupaten Sorong. mangrove, penetapan desa  wisata,
pengidentifikasian situs budaya,
ecolabelling dan ecocertification kawasan
di Pulau Jeflio.
Memberdayakan masyarakat 3.  Meningkatkan kualitas pengelolaan sarana
dalam pengembangan dan  prasarana serta SOP  bagi
pariwisata pengembangan ekowisata mengrove Jeflio.
Memperbesar pendapatan 3. Meningkatkan koordinasi antar
daerah dari sektor pariwisata Lembaga/Stakeholder  serta  kualitas
SDM dalam pengelolaan ekowisata

mangrove Jeflio.

Ekowisata Mangrove Jeflio

Kab. Sorong

Visi Organisasi

D. Rumusan Perencanaan Strategi (RENSTRA) Pengembangan

Instansi Pengelola (Utama) :Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olahraga

‘Menjadikan  Kabupaten ~ Sorong
Destinasi  Wisata yang Aman,
Nyaman dan Berwawasan
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Lingkungan dalam Rangka
Meningkatkan Kesejahteraan
Masyarakat dan Pendapatan Daerah.
Misi Organisasi:
1.  Membuat Kabupaten Sorong sebagai destinasi wisata.
2. Mengoptimalkan pengembangan potensi wisata di Kabupaten
Sorong.
3. Memberdayakan = masyarakat dalam  pengembangan
pariwisata.
4. Memperbesar pendapatan daerah dari sektor pariwisata.
Nilai Organisasi:
1. Inovatif;
2. Organizational;
3. Responsif.
Tujuan Organisasi:

1. Meningkatkan peran serta masyarakat melalui pemberdayaan
kearifan lokal di bidang ekonomi, ekologi, sosial budaya,
hukum dan kelembagaan dalam rangka pengembangan
ekowisata mangrove Jeflio berkelanjutan;

2. Mengembangkan potensi ekowisata mangrove Jeflio melalui
pemanfaatan luas mangrove, penetapan desa wisata,
pengidentifikasian ~ situs  budaya, ecolabelling dan
ecocertification kawasan di Pulau mangrove Jeflio;

3. Meningkatkan kualitas pengelolaan sarana dan prasarana serta

SOP bagi pengembangan ekowisata mengrove Jeflio;
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4. Meningkatkan koordinasi antar lembaga/Stakeholder serta

kualitas SDM dalam pengembangan ekowisata mangrove

Jeflio berkelanjutan.

Matriks rencana strategis pengembangan ekowisata mangrove

Jeflio dapat dilihat pada Tabel 7.32.

Tujuan Sasaran Cara Mencapal Tujuan dan Sasaran
Uratan Indtkator Kebijakan Program
1. Menmgkatkan peran serta 11 Menmgkatnya pemahaman - 100% masyarakat lokal 111 Peningkatan - Penyedizan Lembaga Pusat
masyarakat melalui masyarakat tentang pengelolaan  memahami tentang  pemahaman  masvarakat Infommasi mengenai
pemberdayaan kearifan lokal di - ekowisata mangrove Jeflio kearifan lokal; mengenat kearifan lokal; pengelolazn mangrove Jeflio.
bidang ekonomi, ekologl, sosial - Penyuluhan dan workshop
budaya, hudoum dan tentang pemberdayaan
kelembagaan  dalam  rangks masyarakat dalam
pengembangan ekowisata pengembangan  ekowisata
mangrove Jeflio berkelanjutan. mangrove Jeflio.
- Pembentukan kelompok sadar
wisata  (Pokdarwis) di
destinasi.
- Pembuatan dan penctapan
PERDA Kab. Sorong tentang
pengelolazn ekowisata
- Terbenfulmya peratman 112, Penstspan PERDA  mangrove Jeflio
daerah (PERDA) Kab.  Sorong  tenmtang
Kabupaten Sorong pengelolaan  ekowisata
tentang  pengelolaan  mangrove Jeflio.
ckowisata  mangrove
Jeflio.
12, Meningkstmya ekonomi Terbentulnya mimimal 2 12.1. Peningkatan ckonomi - Pembentukan  kelompok
masvarakat lokal. (duz) UMEM Terbasis masyarakat lokal. usaha produktif masvarakat

produk lokal masyzrakat.

lokal, kemitramn dan jaringan
pemasaran berbasis produk
Iokal, yaitu UMEM kerajinan
tangan dan UMEM kulner
(pangan berbahan dasar sazu)

- Pembuatmn  Bramd untuk

produk lokal masvarakat.

161

Analisis dan Deskripsi



“orgR[ Sundorey

s | teenojdayg

TP EESL BSEp pRfmem oTgE(

- Srndwey wedegweg 17T

Oije[ SACIETEN EJEsTU0gE
TESEMEY TP EESLM  ESEp
TpEimsm orgs[  StmdwEy

OIFa] SA0LE0em
BESLMON? WESEMEY [P QIgR[
EEsLw EsEp EAwWpnlvam] 7T

TEM EIESINOYR UESEMEY I1p

wonpoyliesross  Suysgoioos -

OIR[ aAcIETEW

BESLALCNE WeSmedey yregn

quompuz  Eeq EEopdsyg -

|dﬁwmﬂcwjﬂﬁmﬁwwﬁ.§nmﬁﬁm
JuEL  TEEMER  ISENOT-1SENO]

eped 3n0EUEm SHIIGEGEY -

BY { IBSe9E OIR[ sAciSuEm
FESLMONT UETEMEY  JTOgum

me] Swena wEy wedesueg -

eiedn weESumRg TTT
"OTfR[ 2A0ISR
EESLALE

=] ¢ fpefmm ey
+5°1 wep omge[ saciduem

“oTgE[ BADIETET BJEETMONE
UESEMEY SE0] EAGENSUEQ] [T

“OTgR[ mEM
TP UESEWMEY wnu.wﬂn_.um__wtmgﬂw
wp Jusqojecs  ‘edepng
SIS WEISEYqIREpiEd ey
eep Tedmausd  swosSuem
sen]  wEEepmEumRd | miEEm
ot=l a0rSem BIEETMONE

tmged  mEEWRqURSER] T

T[] Wep T2z Aeq Ten fetes

“FE} TETIEATE

JENGUIETL

‘EiRAEuRs  JEnquET  nedes
weduey wemlemy wEndmmEREy weSue venler wepdne ey

mEEyEumRd

UENIE[E UHEEUEg

TeXP] JEeRisEm

Tl

wepdmEEEy nﬂqﬂuﬂ
OMFE[  [EHO]  JENEIEZASEIR
vee  Einduemy-FuremyEg

"WIE]-UTE] ER
RiziEy TR} UEWEATE ‘IEYGJEUES
FEnqwEw  wEpdmERE nedass
TS0} 1E9[EIEA5ET] TS WEmiEmy
mepdwemEy BimEfEamEp] Cf ]

=TGP qEq Ieminyg
wep wESue} wemlery npredss
FOON e TERmRimEm
rqe]  ympend

TET
TEERATEE  UEYEAEDBTRT
weSnEp Snoiog qey EEENE[Q
TR BPUINR ] BIESLALE] SRR
mEEm Sworeg  wEjedngeEy
EEOEmE] P[0 qrERqip
Suef oIR[ BACISURTR
EJESLALOOR
ESequE]

EjofaEmad

QoL -

TEEGWEd -

...........

CTTCIL

wann

Analisis dan Deskripsi

162



Tujuam  Saiaran= [Ty m—— [ P ————
Uralas Todilator T — Pt
Lkawazan ekovdzata - DPemberdayaan masyarakat
mangrove Jeflic, dengan keanfan lokal seperfs
upacara adat.
- Melengkapi zarana prasarana
vang adz.
- Memanfastian Danz Desa
umtuk pengembangan
akowisata

3. Menmgkatkan  kualitas  P.]. Meninghatnya kualitas sarana  -100% saranadanprasarena  3.1.]. Peningkaten sarana - Penyedizan lentor pusat
pengalolazn sarana dan prazaranz di kawasan ekowdsata i kawesam  ekowizats  dan prasarama di kawasan informaszi dam promost

prazaranz  serta S0P bagi mangrove Jeflio mangrove Jeflio  sudsh  skowiszta mangrove Jeflio akowisata mangrove Jaflio.
pengambangan skomisata terbanzim. - Pambuatan multimedia
mengrove Jaflio, (seperti  brosur, pamflat,

baliko, media so=ial, dan lam-
lam) mtuk  kepentingan
promesl ekowizata mangrove
Teflio

- Event promeost ekowizata
mangrove  Jeflio vang
terstruktur  dan  terjadwal,
seperti  pagelaran  budava
tartan  Yospan, pagelaran

- Panyedizan fasilitas mtuk
disabilitas,

- Penyedizan fasilitas
tranportasi ramzh linglomgan.

- Penyedizan homsstqy dan
pondok  wizatz  berstandar
akowizata

- Panyedizan termpat
pembuanzan sampah.

- Panyedizan lzhan parkdr.

- Penvedizan zarana air bersih.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Ekowisata mangrove Jeflio dapat dikembangkan menjadi

ekowisata mangrove berkelanjutan dengan hasil penelitian sebagai
berikut:

1.

Struktur komunitas mangrove yang berada di 4 stasiun
penelitian di pesisir Pulau Jeflio memperlihatkan hasil bahwa
terdapatnya 4 spesies mangrove, yaitu Avicennia alba,
Rhizophora mucronata, Bruguiera gymnorrhiza dan
Xylocarpus granatum. Nilai total kerapatan vegetasi mangrove
pada masing-masing Stasiun (Stasiun 1-4) memperlihatkan pada
nilai kriteria padat, yaitu >1.500 ind/ha (Kepmeneg LH No. 201,
2004). R. mucronata memiliki INP tertinggi pada Stasiun 3
(160,6%) dan Avicennia alba memiliki nilai Indeks penting
terendah pada Stasiun 3 dan 4 (0%). Rata-rata nilai indeks
keanekaragaman spesies sebesar 1,15 pada kisaran 1<H’<3
yang mengindikasikan keanekaragaman jenis sedang; nilai
indeks kemerataannya, vyaitu 0,93 (mendekati 1) yang
mengindikasikan sebaran individu antar jenis merata; dan nilai
indeks dominansinya, yaitu 0,35 yang mengindikasikan tidak
ada spesies yang mendominasi. Paramater kualitas lingkungan
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perairan di lokasi penelitian sesuai dengan baku mutu
lingkungan biota mangrove.

Nilai kesesuaian ekowisata mangrove Jeflio, yaitu 67,67 berada
pada kategori sesuai/baik (nilai kisaran 62,52-81,25) dan nilai
daya dukung kawasan ekowisata mangrove Jeflio adalah 52
orang/hari dengan panjang tracking pada kawasan ekowisata
mangrove 648,5 m dengan waktu operasional 8 jam.
Masyarakat adat di pesisir Pulau Jeflio memiliki nilai-nilai
kearifan lokal berupa ajakan untuk menjaga alam yang
disampaikan dalam bentuk nasehat dikenal dengan “Nani Mi
Wawolom Ti Eges Gu” (bahasa Suku Moi), adat Sasi dan
upacara adat “barapen”. Masyarakat adat Jeflio, khususnya
wanita memiliki keterampilan lokal membuat senat/tikar serta
“bayayai”, sedangkan laki-laki memiliki keterampilan membuat
perahu, dayung dan tombak untuk menangkap ikan.

Analisis Rapfish memperlihatkan bahwa nilai dimensi ekologi
73,5% (sangat berkelanjutan), dimensi ekonomi 44,4% (kurang
berkelanjutan), dimensi sosial budaya 62,2% (cukup
berkelanjutan), dimensi hukum dan kelembagaan 33,1%
(kurang berkelanjutan), dimensi sarana, prasarana dan teknologi
59,6% (cukup berkelanjutan), sehingga dalam pengembangan
ekowisata mangrove Jeflio harus memperhatikan nilai leverage
atribut tertinggi sebagai atribut sensitif yang perlu ditangani
dalam menunjang keberlanjutan pengembangan ekowisata

mangrove Jeflio.
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B.

Berdasarkan kedua hasil analisis RAPFISH dan Manajemen
Strategi, maka dirumuskan rekomendasi kebijakan perencanaan
strategis (Renstra) pengembangan ekowisata mangrove

berkelanjutan di pesisir Pulau Jeflio.

Saran

Dalam rangka keberlanjutan ekowisata mangrove Jeflio,
pemberdayaan masyarakat dan peran kearifan lokal perlu
dioptimalkan ke depan bagi kepentingan pengembangan
ekowisata mangrove Jeflio.

Perlu memperhatikan dan mempertimbangkan rumusan
“Renstra” yang dihasilkan dalam penelitian ini dalam rangka
perumusan kebijakan pengembangan ekowisata mangrove Jeflio

oleh Pemerintah terkait.
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